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Surabaya sebagai kota pantai termasuk daerah yang memiliki' kawasan pesisir dan areal

hutan' mangrove. Pemanfaatan sumber daya-wilayah-pesisir yang-tidak memperhatikan
kelestarian lingkungan-dapat. -menurunkan kualitas lingkungan dan_ berlanjut dengan
terjadinya kerusakan ekosistem wilayah pesisir. Kerusakan ekosistemn pesisir dan laut

yang terjadi-pada sepanjang pesisir pantai timur' Surabaya adaah' rusaknya kawasan

hutan mangrove. ‘Ribuan hektar hutan mangrove yang terletak di pesisir pantai ‘timur
Surabaya rusak- akibat;adanya penebangan. liar, pembukaan; hutan: untuk -areal. tambak

dan aih fungs lahan mangrove menjadi pemukiman serta adanya pencem aran pada
areal hutan mangrove.

o
¥

Tujuan dari; penelitian ini-adalah untuk mengetahui karakteristik: kawasan mangrove dan
masyarakat, penyebab kerusakan hutan mangrove, dan menyusun_pengelolaan kawasan
konservas mangrove dengan melibatkan masyarakat di Kelurahan Keputih -pesisir
pantai-timur- Surabaya. 'Metode ‘analisi s yang- digunakan ' adalah analisi's deskriptif,
analisis ' kehijakan, ~Analytic' Hierarchy- Process  (AHP), "analisis kemampuan dan
kesesuaian lahan, dan analisis SWOT.
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Melalui penelitian ini diketahui karakteristik ~Kelurahan Keputih 'yang wilayahnya
berdekatan dengan perairan-pesisir pantai- timur - Surabaya' yang- memiliki “area ‘hutan
mangrove dengan kondisi-yang semakin-menurun baik dari: kualitas maupun:kuantitas.
Luas hutan mangrove yang ada. di-Kelurahan Keputih sebesar. .+ 112,36 Ha, dengan. 6
jenis ;mangrove. yang.-ada di Kelurahan Keputih, yaitu. Ceriops Tagal (mentigi),
Rhizophora Apiculata(tanjang), Rhizophora Mucronata (bakau), Sonneratia Alba
(prapat), Xylocarpus Granatum (nyirih);-dan -Avicennia Marina ‘(api-api). 'Sebagian
besar masyarakat di- Kelurahan Keputih- memilikic tambak: dan 'bekerja sebagai ' petani
tambak: Aktivitas pertambakan.ini merupakan mata pencaharian utama mereka. , Bentuk
partisipasi masyarakat, yang ada di Kelurahan Keputih. adalah berada pada tingkatan
informing menurut - Arnstein’ “dimanamasyarakat ‘dipanggil rapat” untuk = maksud
pemberian informasi ‘sebuah ‘rencana pembangunan “oleh’ ‘pemerintah.’ ‘Selain ‘itu,
diketahui 'penyebab- kerusakan: hutan mangrove adalah | konversi: hutan- mangrove
menjadi .areal. permukiman.dan perluasan lahan untuk.areal tambak .
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Oleh karena itu, dibutuhkan arahan untuk pengelolaan kawasan konservasi mangrove
pesisir-pantai timur -Surabaya dengan menetapkan ‘kawasan konservasi wilayah pesisir
dan pengelolaan hutan-mangrove -dengan-melibatkan masyarakat  Kelurahan :Keputih
pesisir pantai. timur. Surabaya.

Kata kunci : Konservasi, Partispas
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Kawasan Konservas -Mangrove Pesisir: Pantai ; Timur: Surabaya; (Studi’ Kasus:
Kelurahan Keputih- Kecamatan ‘Sukolilo), ‘penulis menyadari bahwa tugas akhir ini
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PENDAHULUAN

1.1° ~Latar Belakang

Wilayah pesisir-di Indonesia kaya akan keanekaragaman sumber daya alam yang
memiliki. nilai - strategis dengan . berbagai. keunggulan. Wilayah: :pesisir . merupakan
wilayah peralihan antara kawasan laut: dan darat - yang saling: mem pengaruhi: ' dan
dipengaruhi “satu sama’ lainnya' yang mempunyai‘ karakteristik' yang-khusus' sebagai
akibat interaksi“antara proses-proses yang terjadi di daratan dan Tautan. Selain potens
yang dimiliki, wilayah pesisir juga merupakan ekosistem yang paling mudah terkena
dampak kegiatan manusia.

Saat ini-tingkat kerusakan sumber: daya kawasan pesisir-dan laut telah. mencapai
tingkat' yang: mengkhawatirkan' akibat ‘pembangunan’ di’ kawasan pesisir’ yang -tidak
mempedulikan ‘aspek lingkungan hidup. Pemanfaatan lahan kawasan Laut di Indonesia
semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk dan berbagai
aktivitas . pertumbuhan-, pembangunan dikawasan _tersebut, sehingga mengakibatkan
tekanan terhadap ruang kawasan, pantai semakin-besar. Berbagai. pembangunan sektoral,
regiona;, 'swasta  dan | ‘masyarakat yang < memanfaatkan - lahan: - tersebut’ ‘telah
mengakibatkan-perubahan penggunaan lahan 'yang ada semakin meningkat. Perubahan -
perubahan yang telah terjadi dikawasan tersebut perlu mendapat perhatian serius dan
dikendalikan agar perubahan pemanfatan |ahan tidak ;menimbulkan dampak yang
negatif sertamenimbulkan kurang berfungsinya kawasan tersebut secara optimal ;

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki keanekaragaman-mangrove
tinggi - yang -merupakan tipe 'hutan khas yang terdapat di 'sepanjang pantal ‘atau muara
sungaiyang memenuhi beberapa kriteria. Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya
alam . yang memberikan banyak keuntungan bagi, manusia, berjasa untuk
produktivitasnya yang tinggi serta kemampuannya memelihara alam. Berdasarkan. .data
yang 'dikeluarkan: oleh: MIC  (Mangrove: Information’ Center ) -menyebutkan bahwa
Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki hutan mangrove terluas di' dunia.
Dari 18 juta haluas hutan mangrove di seluruh dunia, sekitar 4,5 juta ha atau 25% -nya
berada di Indonesia. Sebagian besar hutan mangrove di Indonesia mengalami kerusakan

karena masih banyaknya masyarakat yang belum paham tentang pentingnya.ekosistem
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mangrove. Konversi lahan mangrove untuk areal tambak ~ dan pemukiman telah
menyebabkan |uas areal. hutan mangrove terus berkurang.

Surabaya sebagai- kota pantai termasuk .daerah yang memiliki-kawasan pesisir
dan areal hutan: mangrove namun dalam-kondisi rusak. Riusaknya ribuan hektar -hutan
mangrove ' pesisir- -pantal timur -~ Surabaya " disebabkan ' adanya -penebangan - liar,
pembukaan “hutan untuk areal -tambak  dan- aih fungs ' lahan mangrove menjadi

pemukiman serta adanya pencemaran pada areal .hutan mangrove. Selain itu, ancaman
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akan ; pemanasan .. global . yang . berakibat .. meningkatnya.  tinggi - air flaut,. semakin
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mengancam daerah-daerah yang;terletak di-tepi pantai:

Kerusakan ' hutan- mangrove tersebut ~mengakibatkan' ‘hutan ‘mangrove . di
Surabaya tinggal 60%, sehingga diperlukan adanya kerjasama antara Pemerintah Kota
Surabaya dengan berbagai pihak yang. peduli lingkungan untuk mengawasi - huta n
mangrove  yang:;masih ada serta menargetkan. pemulihan _kerusakan, 40%: - hutan
mangrove ' -dengan. - penanaman - mangrove -di. - wilayah- Pantai + Timur-Surabaya .
Berdasarkan Peraturan Daerah No' 3 Tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kota ‘Surabaya, kawasan' Surabaya Timur ditetapkansebagai - kawasan “konservas
ekosistem pantai. Oleh karena itu, dibutuhkan perhatian yang sangat besar terhadap
upaya-upaya pelestarian dan rehabilitasi-kawasan lindung _hutan mangrove di wilayah
Surabaya.

Arahan - pengelolaan kawasan konservasi ©mangrove ‘di - pesisir pantai  -timur
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Surabaya 'ini- bertujuan- agar’ dapat- menjaga ‘keberadaan dan “keberlanjutan’ ekosistem

mangrove yang memiliki fungsi-dan peranan yang penting. Selain itu, potensi hutan

-~
e

mangrove juga dapat dikembangkan dan diolah sehingga dapat memberikan manfaat
dan keuntungan. yang berguna bagi-masyarakat pesisit pantai. timur: Surabaya.serta bagi

ekosistem lainnya.

1.2 Identifikas Permasalahan

Setiap pemanfaatan sumber daya wilayah. pesisir. dapat menyebabkan terjadinya

| REPOSITORY.UB,ACID |

perubahan. . -ekosistem: ..dengan .. skala . -tertentu.. . Pemanfaatan. . dengan. . tidak
mempertimbangkan -kelestarian lingkungan dapat'menurunkan kualitas lingkungandan
berlanjut’ dengan terjadinya kerusakan ekosistem wilayah 'pesisir 'yang ‘bersangkutan.
Permasal ahan yang berkaitan dengan kerusakan ekosi 'stem pesisir dan laut yang terjadi
pada . sepanjang. pesisir pantai * timur Surabaya adalah rusaknya kawasan. hutan

mangrove.
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e Diperkirakan dari luas total + 2.498 Ha luas hutan mangrove di_Pantai - Timur
Surabaya, + 900 Ha diantaranya dinyatakan dalam kondisi yan g rusak.

o - Kerusakan-areal hutan. mangrove tersebut dapat mengakibatkan abrasipantai timur,
munculnya kawasan rawan banjir di-Surabaya Timur, punahnya hutan mangrove itu
sendiri, “‘menurunnya“hasil “tambak, berkurangnya hutan*kota dar i'ntrus air laut
(masuknya air laut ke daratan).

o Kawasan Pantai. Timur ditetapkan sebagai_kawasan konservasi yang dilindungi oleh
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perda setempat tetapi pada kenyataannya menjadi-lahan yang cukup. potensial untuk
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dikembangkan menjadi' kawasan perumahan.

¢ Beberapa Peraturan Daerah (Perda) dan upaya-upaya pencegahan telah dilakukan
dalam pencegahan kerusakan hutan mangrove namun belum optimal. Dalam
pencegahan : kerusakan, hutan _mangrove .ini:juga diperlukan adanya. peran serta
dalam masyarakat karena masyarakat - sekitar - memiliki. peran: dalamikeb erlanjutan

ekosi stem mangrove.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

1.3°  Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka, dapat dirumuskan beberapa
permasalahan yang.akan dibahas dalam penelitian ini -adal ah sebagai: berikut:
1., Bagaimana karakteristik: kawasan ‘mangrove’ dan masyarakat ‘'yang terdapat di

pesisit pantai-timur Surabaya?
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2. Apakah yang menjadi- penyebab kerusakan hutan mangrove di pesisir- pantai
timur Surabaya?

2
i

3. Bagaimana. -arahan . pengelolaan .. kawasan., konservasi.- . mangrove . dengan
melibatkan masyarakat di pesisir pantai timur;Surabaya?

1.4° “Tujuan

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tujuan yang akan dicapai ‘dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1., Mengidentifikasi karakteristik kawasan mangrove dan masyarakat yang. terdapat

di pesisir pantai timur, Surabaya.

2. Mengetahui' -“penyebab “kerusakan' hutan - ‘'mangrove di' “pesisir “pantai -timur
Surabaya.

3.. Mengetahui arahan pengelolaan kawasan - konservasi - mangrove dengan

melibatkan masyarakat  di. pesisir;pantai. timur, Surabaya.
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15 ~Manfaat
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penyusunan studi mengenai pengelolaan
kawasan konservasi mangrove di. pesisir-pantai- timur, Surabaya.ini-antara lain adal ah:
1. Bagi-peneliti; sebagai/ aplikas dari ilmu yang telah didapatkan selama menjalani
studi~dan' menambah 'pengetahuan-mengenal  pengelolaan kawasan-konservasi
mangrove pesisir pantai‘timur Surabaya.

2. Bagi akademis, sebagai masukan terhadap ilmu perencanaan wilayah dan kota

BRAWIJAYA
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dalam.-hal -.penggunaan .metode untuk -mengetahui .. pengelolaan suatu kawasan
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konservasi-; ‘mangrove ~dan bentuk; partisipasi |y masyarakat: pesisir; dalam
pengelolaan tersebut’ Dapat juga digunakan sebagai ‘'masukan dan' rujukan pada
penelitian-penelitian selanjutnya.

3. Bagi Pemerintah Kota Surabaya, sebagai masukan atau rekomendasi - dalam
pengelolaan . suatu . kawasan konservas . mangrove . agar: didalamnya . lebih

mempertimbangkan . keterlibatan. masyarakat ; sekitar ~sehingga-mereka. ikut

| REPOSITORY.UB.AC.D |

merasakan dampak positif dari adanya'suatu arahan tersebut.

4. -Bagi - masyarakat, - sebagal- wacana - Hmiah * mengenai- pengelolaan’ ‘kawasan
konservasi mangrove pesisir pantai timur Surabaya. Selain itu, dengan studi ini
diharapkan  masyarakat turut serta berpartisipasi. dalam . pengelolaan dan
pemantauan kawasan konservasi -mangrove-agar |bermantaat bagi: keberlanjutan

ekosistem mangrove dan perkembangan kehidupan.
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1.6° RuangLingkup

2
i

1.6.1 . RuangLingkup Materi
Ruang lingkup materi merupakan lingkup materi dalam p endlitian sebagai: pokok
bahasan, Materi. yang menjadi bahasan dalam arahan pengelolaan kawasan konseryasi

mangrove pesisir pantai-timur 'Surabaya adal ah:

1. “ldentifikas karakteristik kawasan mangrove dan masyarakat di pesisir pantai timur

Surabaya meliputi kar akteristik kondis fisik dasar kawasan pesisir dan karakteristik

| REPOSITORY.UB,ACID |

habitat mangrove serta karakteristik masyarakat.
- [rKarakteristik pesisir pantai timur Surabaya:
Kondisi' ' ‘geografis, ' topografi, ~ ‘hidrologi,’ klimatologi, ' oseanogréfi, -'jenis
penggunaan |ahan, kemampuan dan-kesesuaian tahan.
- Karakteritik hutan mangrove pesisir pantai timur Surabaya:

Kondisi fisik, jenis, luasan, lokasi dan persebaran;hutan mangrove,
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- Karakteristik masyarakat pesisir pantai timur Surabaya:
Jumlah - penduduk masyarakat , pesisir,. aktivitas masyarakat. dan - bentuk
partisipasi masyarakat.
- 'Kebijakan -pengelolaan kawasan pesisir - dan 'potensi  serta-masalah ' pesisir
pantai-timur Surabaya
2. - ldentifikas’dan -mengetahui penyebabkerusakan hutan mangrove di pesisir- pantai
timur Surabaya:
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- Penyebab-penyebab. .yang. mempengaruhi: kerusakan . hutan -mangrove . seperti
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penebangan: liar; aih fungsi-gunalahan dan adanya pencemaran-pada areal hutan
mangrove

3. ' Berdasarkan ‘karakteristik kawasan ~“mangrove dan masyarakat pesisir. “serta

penyebab utama kerusakan hutan mangrove di pesisir pantai timur Surabaya dapat

diketahui upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan instans -instans

terkait_serta melibatkan: pihak -masyarakat dalam mengatasi ,permasalahan: tersebut

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dengan membuat suatu'arahan pengelolaan kawasan konservasi' m angrove di pesisir
pantai * timur- - Surabaya. ' 'Sehingga ‘dalam- suatu keputusan' (peraturan) dalam
pengelolaan kawasan tersebut dibutuhkan adanya kerjasama antara pemerintah dan
partisipasi_masyarakat. Arahan yang dibuat juga didasarkan oleh kebijakan yang
terkait dengan penetapan dan pengelolaan kawasan lindung mangrove.
1.6.2 _Ruang Lingkup Wilayah
Lokas ‘wilayah- penelitian -pengelol aan kawasan konservasi-mangrove' pesisir
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pantai timur Surabaya ini- mengambil studi di’ kawasan pesisir pantai timur Surabaya

2
i

yang berada di bagian Kelurahan Keputih Kecamatan Sukolilo. Batasan kawasan

didasarkan pada batas fisik.dan administrasi. daerah antaralain :

3l Sebelah Utara : Kelurahan Kegjawan Putih

Eg Sebelah Timur !/ Selat Madura

i % Sebelah Selatan » Kelurahan ' Wonorejo

| § Sebelah Barat : Kelurahan Medokan Semampir

Selain . berdasarkan . pada. -batas: administrasi, | menurut. - Keputusan . Menteri
Kelautan, dan Perikanan No 34 Tahun 2002 Tentang Pedoman:Umum Penataan Ruang
Pesisir-Dan ‘Pulau-Pulau Kecil -ditetapkan-bahwa batas pengelolaan kawasan perairan
pantai -timur Surabaya yaitu' pada“kawasan perairan lepas sgjauh 4 mil (pada bagian
yang menghadap Pulau Madura).” Pemilihan kawasan ini, didasarkan pada permasalahan
yang terjadi di_kawasan tersebut.
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1.7° ~Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan menjelaskan pokok-pokok pikiran.yang ada pada tiap
bab . penelitian..“Pengelolaan: Kawasan: Konservasi, Mangrove - Pesisir (Pantai.; Timur
Surabaya’ terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai-berikut :
Bab | Pendahuluan
Menjelaskan  latar - ‘belakang ' disusunnya studi’ dan ‘lokas' “penelitian,

identifikasi ~masalah,© rumusan permasalahan, tujuan, ruang lingkup

BRAWIJAYA
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pembahasan:dan s stematika pembahasan.
Bab'11 |1 Tinjauan-Pustaka
Berisi ' ‘tinjauan 'pustaka’ yang - digunakan ' yang ' dapat’' ‘medukung ' dalam

A
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melakukan analisis, ‘yang diambil -dari berbagai’ sumber-literatur dan dari
hasil-hasi| penelitian yang serupa sebelumnya.

Bab. 111 ...Metodologi Penelitian
Menjelaskan- - metode-metode - yang ' -digunakan - mulai- ‘dari. . metode

| REPOSITORY.UB.AC.D |

pengumpulan data.sampai pada tahap analisal

Bab 1V 'Hasil'Dan Pembahasan
Menjelaskan tentang hasil survey primer dan sekunder yang dilakukan di
lapangan yang kemudian akan  dibahas dan. diandlisis. Analiss yang
dilakuakan adalah analisis deskriptif, mengenai kondisi-fisik-kawasan pesisir

dan' hutan-mangrove, analisis deskriptif evaluat if untuk menemukan potensi
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dan permasalahan’dalam’ pengelolaan kawasan' konservasi- ‘hutan-mangrove

untuk selanjutnya akan dijadikan ‘dasar dalam analisis pengembangan untuk

2
i

penetapan suatu arahan pengelolaan yang dirasa tepat -untuk-dilakukan di
wilayah studi:

Bab 'V _ 1 Penutup
Berisi ' 'kesimpulan ' dari- pembahasan ' “Pengelolaan’ ‘Kawasan' ‘Konservasi

Mangrove  Pesisir Pantai Timur Surabaya”; bentuk-bentuk “arahan”yang

| REPOSITORY.UB,ACID |

diusulkan, serta rekomendasi dan saran untuk penelitian selanjutnya.
Daftar Pustaka

Lampiran

1.8° ~KerangkaPemikiran
Kerangka pemikiran dalam studi pengelolaan kawasan konservasi mangrove

pesisir pantai. timur. Surabaya dapat dilihat pada gambar. 1.2.
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Latar Belakang
Wilayah pesisir kaya akan keanekaragaman sumber daya alam yang memiliki nilai strategis dengan
berbagai keunggulan. Indonesia yang merupakan salah satu Negara yang memiliki hutan mangrove terluas
di dunia. Sebagian besar hutan mangrove di Indonesia mengalami kerusakan akibat masih banyaknya
masyarakat yang belum paham tentang pentingnya ekosistem. Konversi lahan mangrove untuk areal
tambak dan pemukiman telah menyebabkan luas areal hutan mangrove terus berkurang. Oleh karena itu,

e Diperkirakan dari luas total + 2.498 Ha luas hutan mangrove di Pantai Timur Surabaya, + 900 Ha
diantaranya dinyatakan dalam kondisi yang rusak.

¢ Kawasan Pantai Timur ditetapkan sebagai kawasan konservasi yang dilindungi oleh perda setempat
tetapi pada kenyataannya menjadi lahan yang cukup potensial untuk dikembangkan menjadi
kawasan perumahan.

o Beberapa Peraturan Daerah (Perda) dan upaya-upaya pencegahan telah dilakukan dalam
pencegahan kerusakan hutan mangrove namun belum optimal. Dalam pencegahan kerusakan hutan

mangrove ini juga diperlukan adanya peran serta dalam masyarakat karena masyarakat sekitar

memiliki peran dalam keberlanjutan ekosistem mangrove.

2 dibutuhkan perhatian yang sangat besar terhadap upaya-upaya pelestarian dan rehabilitasi kawasan
= lindung hutan mangrove.

g

5 v

= Identifikasi Masalah

=

=,
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Rumusan Masalah

]
Bagaimana arahan dalam
pengelolaan kawasan
konservasi mangrove dengan
melibatkan masyarakat di

Apakah yang menjadi
penyebab  kerusakan
hutan mangrove di
pesisir pantai timur

Bagaimana karakteristik
kawasan mangrove dan
masyarakat yang terdapat
di pesisir pantai timur

E Surabaya? Surabaya? pesisir pantai timur Surabaya?

e

= ;

) | : : '

& Ruang Lingkup Materi

[T} <

=

S0 Karakteristik kawasan mangrove di Kerusakan hutan mangrove

pesisir pantai timur Surabaya - Aktivitas masyarakat

- Karakteristik kondisi fisik dasar - Penyebab kerusakan hutan
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Pengelolaan Kawasan Konservasi Mangrove Pesisir Pantai Timur Surabaya

Gambar 1.2
K'erangkaPemikiran
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1° ~Wilayah Pesisir
2.1.1 . Definisi dan Pengertian Wilayah Pesisir
Wilayah pesisir- merupakan. interface antara kawasan. laut.dan, darat yang; saling

BRAWIJAYA
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mempengaruhi -dan -dipengaruhi: satu sama lainnya; baik - secara: hiogeofisik ‘maupun
sosial .ekonomi, wilayah pesisir' mempunyai’ karakteristik 'yang 'khusus sebagai’ akibat

A
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interaks antara proses-proses yang terjadi di-daratan danlautan. Ke arah darat, wilayah
pesisir meliputi bagian daratan, baik kering maupun. terendam air, yang mash
dipengaruhi _sifat-sifat-laut. seperti. pasang surut, angin;laut dan perembesan air. asin;
sedangkan ke -arah- |aut ~wilayah - pesisir..mencakup r bagian:-laut yang: yang masih
dipengaruhi ‘oleh proses-proses alami yang terjadi darat seperti 'sedimentasi ‘dan aliran

air “ tawar,” ‘maupun’ yang ' disebabkan * oleh “kegiatan ' manusia “di ‘darat ' seperti

| REPOSITORY.UB.AC.D |

penggundulan hutan dan pencemaran seperti pencemaran industri/ domesti k, 1imbah
tambak; atau penangkapan ikan. Jika dilihat dari pendekatan administrasi, kawasan
pesisir adalah kawasan yang secara administrasi-pemerintahan mempunyai: batas terl uar
sebelah hulu-dari’ kecamatan atau kabupaten atau kota dan: ke arah laut 'sejauh 12" 'mil
dari garis panta’ untuk-propinsi-atau sepertiganya untuk-kabupaten atau kota (Dahuri,
et.al., 2001).

2.1.2 , Lingkungan dan Sumber Daya Wilayah Pesisir
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Dalam-.suatu wilayah -pesisir terdapat. :satu , atau ;- lebih :'sistem . lingkungan

2
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(ekosistem) dan 'sumber 'daya pesisir. Ekosistem pesisir dapat bersifat aami ataupun
buatan. Ekosistem alami' yang terdapat di-wilayah pesisir ‘antara lain-adalah terumbu

karang, hutan' mangrove, padang lamun, pantai berpasir, formasi’ pas -caprea, formasi

baringtonia, estuaria, laguna, dan delta. Sedangkan ekosistem buatan antara lain berupa

| REPOSITORY.UB,ACID |

tambak; .. sawah: pasang - surut, . kawasan - pariwisata, |industri,:: agroindustri, .. dan

permukiman.

Sumber daya di-wilayah'pesisir terdiri‘dari ‘'sumber daya alam yang dapat ‘pulih
dan sumber daya alam yang tak dapat pulih’. Sumber daya yang dapat pulih antaralain
adalah sumber daya perikanan (plankton, benthos, ikan, moluska, krustasea, mamalia

laut), rumput laut,. padang . lamun, - hutan. mangrove,. dan; terumbu: karang.. Sedangkan
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sumber daya yang tak dapat pulih”antara lain mencakup minyak dan gas, bijih bes,
pasir, timah, bauksit, mineral dan bahan tambang lainnya (Dahuri, et.al., 2001).

2.2, | Ekosistem Mangrove

2.2.1 _Definisi-dan Pengertian:Mangrove

Menurut Undang-Undang /No. 41 Tahun-1999 tentang Kehutanan; hutan adalah
suatu kesatuan ek osistem berupa hamparan tahan berisi sumber daya alam hayati yang
didominasi pepohonan. dalam persekutuan alam lingkungannya,. yang satu dengan
lainnya tidak dapat dipisahkan., Sedangkan . arti- kata. mangrove. adalah vegetasi : hutan
yang tumbuh:di- antara garis pasang surut, tetapi-juga dapat tumbuh pada’pantai ‘karang,
pada dataran’ Koral' mati' yang di.'atasnya ditimbuni ' selapis tipis pasir atau ditimbuni
lumpur atau pantai-berlumpur.

Hutan mangrove merupakan ekosistem. utama pendukung kehidupan yang
penting di wilayah pesisir. dan lautan., Selain -mempunyai . fungsi . ekologis sebagai
penyedia nutrien: bagi-biota perairan, tempat -pemijahan-dan. .asuhan bagi ' berbagai
macam 'biota, penahan abras,amukan -angin ‘topan’ dan’ tsunami, -penyerap’limbah,
pencegah intrusi‘air-laut' dan lain se bagainya,-hutan' mangrove juga mempunyai fungs
ekonomis penting seperti penyedia kayu, daun -daunan sebagai bahan baku obat -obatan,
dan lain-lain. Saenger et a dalam Dahuri, 2001 telah mengidentifikas kegunaan pohon
mangrove bagi-kepentingan. umat, manusia. baik: produk langsung seperti:bahan bakar,
bahan bangunan, aat penangkap ikan, pupuk pertanian, bahan baku kertas; makanan,
obat-obatan, minuman dan tekstil maupun produk tidak langsung seperti tempat rekreas
dan bahan makanan. Segenap kegunaan ini ‘telah dimanfaatkan secara tradisional oleh
sebagian besar masyarakat pesisir di tanah air. Potensi lain dari_hutan mangrove yang
belum dikembangkan secara.optimal adalah. sebagai- kawasan wisata alam (-ecotourism).
2:2.2 _Peran/Ekosistem Mangrove

Sumber daya ekosistem mangrove termasuk dalam sumber daya wilayah pesisir
yang dapat bersifat alami’ dan dapat terbaharui (reneweable resources) yang harus
dijaga keutuhan fungsi-dan kelestariannya, supaya dapat menunjang pembangunan dan
dapat dimanfaatkan seoptimal: mungkin dengan pengelolaan yang. lestari:-Sumber-daya
mangrove mempunyai -beberapa peran baik: secara fisik, 'kimia, maupun-hiologi ;yang
sangat - menunjang -pemenuhan’ ' kebutuhan *hidup''manusia “dan’ ' berfungsi ' sebagai
penyangga keseimbangan ekosistem di wilayah pesisir’ (Saparinto, 2007).

a. - Sebagai pelindung dan penahan pantal
b.. Sebagai penghasil bahan organik
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C. - Sebagal habitat fauna mangrove
d. “ Sebagai sumber bahan baku industri-dan obat -obatan
e.-. Sebagai kawasan pariwisata dan konservasi
2:2.3 _Fungs dan:manfaat.mangrove

Keterkaitan' dengan potensi- hutan ‘mangrove ada beberapa fungsi- dan ‘manfaat
baik yang langsung maupun tidak langsung yang dapat dirasakan oleh manusia dan
lingkungannya (Saparinto, 2007):
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a.. Fungsi fisik kawasan mangrove

A
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¢ Menjaga dan menstabilkan garis pantai serta tepian sungai

Melindungi pantai dan tebing sungal ‘dari-proses erosi dan-abrasi

Mengurangi atau menyerap tiupan angin kencang dari laut ke darat

Pelindung terhadap hempasan gel ombang dan arus serta badai tsunami
¢ Menahan sedimen secara periodik sampai terbentuk lahan baru

e Sebagai ' kawasan penyangga proses intrusi' atau rembesan air laut ‘ke darat; atau

| REPOSITORY.UB.AC.D |

sebagai filter air asin menjadi tawar.
b. - Fungsi kimia kawasan mangrove
e Sebagai .tempat terjadinya. proses daur -ulang, yang-menghasilkan-oksigen. dan
menyerap karbondioksida
e Sebagai 'pengolah’bahan-bahan limbah-hasil pencemaran-industri-dan kapal -kapal
di lautan.
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c. Fungs hiologi kawasan mangrove

o Sebagai -tempat [asuhan (nursery-ground); -tempat,-mencari: makanan : (feeding

2
i

ground); tempat berkembang biak (spawning ground) biota-biotalaut
e Kawasan untuk berlindung, ‘bersarang, serta-berkembang' biak bagi ' burung dan

satwalan

| REPOSITORY.UB,ACID |

e Sebagai hahitat alami bagi berbagai jenisbiota darat dan laut

¢ Sebagai penghasil zat harayyang cukup tinggi produktifitasnya
d. /'Fungsi'sosia’ ekonomi kawasan mangrove
e Penghasil bahan bakar, bahan baku industri, obat -obatan, perabot rumah tangga,

kosmetik makanan, tekstil, lem, penyamak kulit, dan lainnya

e Penghasil- hibit/ ‘henih ikan, udang, kerang, kepiting;. telur. burung,- madu,. dan
lainnya

e Sebagai kawasan wisata, konservasi; pendidikan, dan penelitian.
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2.2.4 1 Kondisi-Ekosistem Mangrove di-lndonesia

Indonesia’ yang memiliki /iklim -tropis ‘dengan 'curah hujan tinggi;: ditambah
perairan yang relatif-tenang, merupakan tempat yang ideal bagi‘tumbuhberkembangnya
mangrove. Oleh sebab itu, mangrove yan g tumbuh di -Indonesia memiliki fuasan terluas
di dunia dan kaya akan jenis.

Dampak. .dari. aktivitas .manusia terhadap. ekosistem .mangrove imenyebabkan
luasan hutan: mangrove rberkurang: drastis. ‘Ekosistem mangrove. potensial-:mendapat
tekanan ' dari- kegiatan ‘manusia 'dan pembangunan, terlebihlagi ' pesisir ‘merupakan
wilayah dengan tingkat aktivitas perekonomian-tinggi. Oleh karena‘itu tekanan. untuk
mengkonvers: kawasan mangrove untuk budidaya perairan, infrastruktur -pantai
pelabuhan, .industri,. pusat, perdagangan, dan. peru mahan, - pemanfaatan. kayu -hutan,
pertanian dan perikanan. Penyebab utama yang paling besar adalah konversi-mangrove
menjadi’ kawasan ‘budidaya yang tak terkendali, penebangan mangrove untuk' bahan
baku ‘industri’ kayu,” dan~anggapan masyarakat bahwa-hutan mangrove “merupakan
sumberdaya yang kurang berguna dan sebaiknya dikonversikan untuk keperluan lain.
2,25, Kerusakan Ekesistem Mangrove

Saat ini-sebagian besar kawasan mangrove berada dalam kondisi rusak: . Dampak
dari/ aktivitas ‘manusia 'terhadap -ekosistemn ¢ mangrove ' menyeh:abkan luasan -hutan
mangroveberkurang -drastis. ' Data-lain ‘'menyebutkan 'bahwa’ kerusakan “potensi: ‘hutan
mangrove telah mencapai 50%. ‘Kerusakan tersebut terjadi’ karena perencanaan yang
kurang dalam merumuskan pengel olaan ekosistem mangrove. Beberapa hal yang dapat
menyebabkan terjadinya kerusakan-mangrove adalah .(Saparinto, 2007):

1. Tekanan: ;penduduk 'yang tinggi  sehingga: permintaan ' konversi ~mangrove: juga
semakin tinggi

2. - Perencanaan dan pengelolaan ‘sumber ‘daya pesisir di masa lalu bersifat sangat
sektoral

3. Rendahnya. kesadaran . masyarakat - tentang: -konservasi, -.dan: .fungsi-..ekosistem
mangrove

4. 'Kemiskinan masyarakat pesisir.

5.7 Eksploitas ‘hutan berlebihan tanpa ~mengindahkan' ‘kaedah silvikultur™ dan
kelestarian hasil, baik oleh HPH maupun masyarakat perambah. hutan.
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6. Pembukaan lahan mangrove untuk  pertambakan ikan,  pembuatan garam,
pemukiman, pertanian, industri dan pembangunan.

.. Pencemaran limbah oleh industri, rumah tangga dan pertanian.

8./ Tekanan ' pertambahan penduduk dan  sosial  iekon omi ~masyarakat yang: pada
gilirannya terjadi-perambahan hutan -mangrove untuk “keperluan- kayu' bakar,
bangunan dan rumah tangga.

9. Pembelokan aliran air sungai.

10. Kebakaran, hama dan penyakit hutan:
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A Kerusakan secanafisik-dan kimia
Kegiatan 'yang memberikan  sumbangan terbesar terhadap kerusakan mangrove
di’ Indonesia ‘adalah pengambilan kayu' untuk’ keperluan komersial - serta’ peralihan
peruntukan untuk tambak dan pertanian. Sedang kematian secara alami - tidak
memberikan data signifikan yang patut di curigai sebagai. penyebab kerusakan hutan

mangrove.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

B. Kerusakan secarabiologi
Kerusakan‘yang ditimbulkan karena faktor biologi'adalah serangan hama seperti
ulat, kutu, kumbang, belaang, laba-laba, ketam, udang, dan mamalia. Hama pada
tanaman mangrove yang ditemukan di beberapa tempat ini merusak bagian daun dan
akar tanaman mangrove:

2:2.6 _Kriteria Tingkat Kerusakan Ekosistem Mangrove
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Tingkat kerusakan ekosistem mangrove dapat: dibagi ‘dalam tiga kondisi, ‘yaitu
(Pedoman Pengelolaan” Ekosistem Mangrove, Departemen Kelautan dan Perikanan,
2004);

a.. Kondisi-mangrove rusak-berat ditandai-dengan habis nya.hutan.mangrove dalam

2
i

satu wilayah;intrusiair laut-yangtinggi, dan menurunnya kualitas tanah.

b.‘Kondisi~mangrove rusak 'sedang"ditandai' dengan' masih-tersisa sedikit hut-an

| REPOSITORY.UB,ACID |

mangrove dalam satu wilayah dan intrusi 'yang-terjadi tidak terlalu parah.

c.. Kondisi mangrove tidak rusak ditandai dengan kondisi mangrove masih terjaga

dengan .baik dan lestari, biasanya merupakan wilayah konservasi: yang dijaga
kondisinya oleh- masyarakat sekitar:
2.2.7 ~Dampak Kerusakan Ekosistem Mangrove
Kerusakanekosistem mangrove ‘akan’ memberikan ‘dampak secara fisik ‘dan
ekologis, .perikanan, dan sosia - ekonomi. Dampak ‘kerusakan kerusakan ekosistem

mangrove secara.fisik-antara lain erosi - pantai, kerusakan perumahan dan_harta milik
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akibat badai, dan terjadinya intrusi air laut. Secara ekologi, k erusakan kerusakan
ekosistem mangrove mengakibatkan menurunnya kesuburan perairan, dan kualitas
perairan pesisir.

Kerusakan kerusakan ekosistem mangrove secara sosial-ekonomi akan memberi
dampak’ bagi ‘perikanan 'pesisiryaitu menurunnya stok -perikanan, ‘peny-ediaan -benih
alami, menurunnya kualitas air -laut yang ‘akan ‘digunakan sebagai’ media budidaya
tambak, dan keramba. Masyarakat di sekitar kawasan ekosistem mangrove juga akan
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kehilangan sumber. bahan baku, bakar kayu,. tiang. rumah/- kapal,. sumber. protein. dari

o
¥

biota 'laut, -perlindungan -angin: dan badai,serta -hilanganya:-keindahan: dan. potens
lainnya ' (Pedoman “Pengel olaan'’ Ekosistem' Mangrove, ' Departemen 'Kelautan' ' dan
Perikanan, 2004).
2.2.8  Upaya Pelestarian Hutan Mangrove

Ekosistem hutan. mangrove merupakan. ekosistem. penting. di.. wilayah pesisir

pantai karena peranannya dalam melindungi-pantai-dari| abrasi-pantai; gelombang laut,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dan/intrusi-air ‘laut.“Oleh karena itu, ekasistem hutan’ mangrave: perlu dilindungi' dan
Pemerintah ‘Indonesia-mempunyai- tanggung- jawab -~ untuk ‘melakukanperlind ungan
terhadap ekosistem mangrove. Perlindungan dilakukan pada areal hutan mangrove yang
masih diambil manfaatnya maupun areal-konservasi atau lahan yang telah rusak untuk
direhabilitas- maupun direkontruksi-menjadi ekosistem mangrove kembali.

Perwujudan -pengelolaan' ' maupun: perlindungan ' ekosistem: mangrove selain
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menjadi' tanggung-jawab ‘pemerintah juga segenap 'stakehoder ' yang-ada, yaitu -pihak
swasta, Perguruan Tinggi, masyarakat, dan LSM yang peduli lingkungan. Ekosistem

-~
e

mangrove merupakan bagian: dari ekosistem di wilayah pessir, sehingga dampak
masing-masing ekosistemn-pesisir. akan saling berinteraksi. -Sebagai: upaya pemanfaatan
perlu adanya pengelol aan: secara terpadu-dengan melibatkan sel uruh-sektor dan semua
pengguna atau pemilik kegiatan-di wilayah pesisir ‘tersebut.

1. - Perlindungan Hutan Mangrove

Seluruh kawasan lindung pantai, baik berada di- dalam kawasan maupun di luar

| REPOSITORY.UB,ACID |

kawasan- hutan,. yang lebarnya 130 kali rata-rata perbedaan, air. pasang-tertinggi .dan
terendah diukur: dari: garis air ‘surut terendah ke arah pantai, harus: dihijaukan dengan
mangrove (KEPPRES. No. 32 Tahun 1990).
2. 'Rehabilitas Hutan mangrove

Kegiatan penghijauan yang-dilakukan terhadap hutan -hutan. yang telah gundul,
merupakan . salah . satu. . upaya . rehabilitas . yang. .bertujuan . bukan- sgja.; untuk
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mengembalikan nilai’ estetika, namun yang paling utama adalah untuk mengembalikan

fungsi ekologis kawasan hutan mangrove tersebut. Kegiatan seperti ini menjadi salah
satu, andalan. kegiatan; rehabilitasi- di beberapa-kawasan; hutan - mangrove  yang -telah
ditebas dan dialih fungsinya kepada kegiatan lain. Kegiatan rehabilitasi-hutan:mangrove
ini telah dirintis sejak tahun'1960 di- kawasan pantai- utara Pulau Jawa:

3. - Pembibitan’'dan Penanaman Mangrove

Penanaman mangrove dapat dilakukan dengan:
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¢ Penggal akan-, penanaman - tanaman . mangrove yan g.-melibatkan- seluruh lapisan

A
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masyarakat
e Menanam langsung buahnya

e Melalui persemaian

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Lokasi. penanaman-mangrove dapat-dilakukan di. kawasan hutan lindung, hutan
produksi; kawasan budidaya, dan di-luar kawasan hutan pada daerah:
¢ Pantai; dengan-lebar sebesar 130 kali rata-rata’perbedaan air pasang tertinggi dan

terendah yang diukur dari ‘garis ai r'surut terendah ke arah pantai

e Tepian sungai, selebar 50 ‘m kearah kiri dan kanan tepian.sungal. yang masih
terpengaruh air laut
e Tanggul; pelataran dan pinggiran saluran air ke tambak.
2.2.9 Sistem Silvofishery
Sistem silvofishery merupakan salah satu pola atau model ‘rehabilitasi‘mangrove
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dengan. melibatkan peran serta masyarakat setempat. Sistem ini dikenal pula dengan

istilah empang. hutan, ;mina wana, .tambak tumpangsari, itambak . empang. parit, -hutan

2
i

tambak atau-aqua foresiry.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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Sistem silvofishery adalah rangkaian kKegiatan terpadu “antara pemeliharaan,

pengel ol aan dan upaya pelestarian hutan. mangrove dengan budidaya ikan atau budidaya

s ikan dipaduserasikan dengan upaya pel estarian- man grove. Berikut- merupakan salah satu
i S’ jenis dari; sistem silvofishery yaitu jenis empang parit/dapat dilihat pada-gambar 2.1
< it
= L _
2 ; : B F'
i < i i
> {
S | |
S| Al c
|
|
.':\-,_. |
L 1. 0E%
SALURAN AIR atl o
Keterangan:| A\ Tanggul/ pematang C. Tanamian Mangrove
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B. Tempatpemeliharaanikan . D./Pintu air

Gambar 2.1 TatalLetak Tambak Modd Empang Parit
Sumber: Saparinto (2007:161)

2.3/ _Pengelolaan'Wilayah Pesisir Secara Terpadu

Pengelolaan wilayah pesisir-secara terpadu’adalah-suatu pendekatan pengelolaan
wilayah pesisir yang melibatkan -dua atau tebih ekosistem, sumber daya, dan kegiatan
pemanfaatan (pembangunan) secara terpadu guna mencapai pembangunan wilayah
pesisir secara berkelanjutan.. Dalam. konteks.ini, keterpaduan mengandung: tiga. dimensi
yaitu sektoral, bidang ilmu dan keterkaitanekologis.

Keterpaduan - secara 'sektoral berarti-‘bahwa ‘perlu‘-ada “koordinas ' tugas,
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wewenang dan tanggung jawab antar ‘sektor atau instansi ‘pemerintah pada’ tingkat
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pemerintah tertentu (horizontal integration) dan. antar tingkat pemerintah dari- mulai
tingkat | . desa, . kecamatan,. . kabupaten, . propinsi, ..sampai;. tingkat, pusat.. (vertical
integration).

Keterpaduan “dari -sudut 'pandang- keilmuan berarti ' bahwa 'dalam’ pengelolaan

{ REPOSITORY.UB,ACID '

wilayah pesisir-hendaknya dilaksanakan atas dasar pendekatan interdisiplin ilmu, yang

melibatkan bidang ilmu ekonomi, ekologi, teknik, sosiologi, hukum dan lainnya yang

relevan. Hal .ini dikarenakan wilayah pesisir. pada dasarnya terdiri dari-sistem sosial
yang terjalin secara kompleks dan dinamis.

Keterkaitan ekologis berarti: bahwa pada dasarnya wilayah pesisir tersusun: atas
dari’ berbagai macam ekosistem' (mangrove,-terumbu karang; ‘estuaria,” pantai- berpasir,
dan lainnya) yang satu sama lain saling terkait, tidak berdiri sendiri. Perubahan atau
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kerusakan yang menimpa satu- ekosistem akan ‘menimpa pula ekosistem lainnya
(Dahuri, et.al., 2001).

2.4 . Kawasan Konservas
Menurut . Permen - Perikanan dan Kelautan, .Nomor:. 17. Tahun :2008. tentang
Kawasan Konservas di 'Wilayah Pesisir. dan-Pulau-=pulau Kecil; kawasan: konservasi

adalah bagian wilayah pesisir ‘dan pulau-pulau kecil yang mempunyai ciri-khas tertentu

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

sebagal satu-kesatuan “ekosistem yang dilindungi, -dilestarikan dan/atau-dimanfaatkan
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secara berkelanjutan untuk mewujudkan pengelolaan wilayah pesisir dan pulau -pulau
kecil secara berkelanjutan.

Kawasan konservasi: adalah kawasan, yang dikelola untuk ‘melindungi Ciri -ciri
biotis dan lingkungan yang khas. Perlindungan ciri -ciri’ biotis danlingkungan'yang khas
ini ‘adalah untuk 'mempertahankan keberfungsian ekosistem yang pada akhirnya“akan
mempertahankan ketersediaan sumber daya alam yang diperlukan bagi kelangsungan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

hidup,di_masakini_dan;masa yang akan datang (Rais, Jacub 2004).

Aspek - terpentingdari - suatu kegiatan- konservasi . adalah - mengetahui - atau
menetapkan:hasil “yang iingin dicapai, yaitu jaringan wilayah konservasi yang akan
melindungi’ ‘berbagai ragam 'kekayaan hayati “yang 'ada’ di’ ‘suatu “un it’'perencanaan
(ekosistem, ekoregion, region dan lain-lain) pada skala yang sama.

2.5 . | Masyarakat
2,51 Partisipasi M asyar akat
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Partisipasi ‘adalah suatu-proses yang aktif, yang mengandung arti-bahwa orang
atau kelompok yang terkait, mengambil inisiatif dan menggunak an kebebasannya untuk
melakukan suatu. hal (FAO, 1989 dalam Britha. Mikkelsen). Dalam suatu partisipasi
terdapat, keterlibatan masyarakat .dalam pembangunan diri, kehidupan, dan-lingkungan

| REPOSITORY.UB,ACID |

mereka. ' Sebagai: sebuahtujuan; partisipasi: menghasilkan jpemberdayaan, 'y akni 'setiap

orang berhak menyatakan pendapat dalam pengambilan keputusan.
Partisipasi ‘adalah bagaimana masyarakat dapat terlibat dalam perubahan sosial

yang memungkinkan mereka mendapatkan bagian keuntungan dari kelompok yang
berpengaruh . (Arnstein,: 1969: dalam Jim lfe). Arnstein menformulasikan. peran serta
masyarakat sebagai -bentuk: dari; kekuatan rakyat. Dimana terjadi-pembagian kekuatan
yang memungkinkan masyarakat, 'yang tidak berpunya yang sekarang- dikucilkan' dari
proses politik dan ekonomi untuk terlibat.
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Melalui~ typologinya yang dikenal dengan’ Delapan Tangga Peran Serta
Masyarakat (Eight Rungs on the Ladder of Citizen Participation), Arnstein menjabarkan
peran; serta masyarakat yang didasarkan pada kekuatan masyarakat: untuk: menentukan
suatu produk: akhir; ‘Pembangunan akan-berhasil bilamana kendali '(‘control) di: tangan
masyarakat. “Tangga dengan 'delapan tingkatan partisipasi 'Arnstein ini--menjelaskan,
untuk “tangga' pertamadisebut manipulasi “dan kedua terapi dimana dalam’ tangga

tersebut adalah bukan bentuk partisi pasi, partisipasi hanya bersifat semu dan masyarakat
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UNIVERSITAS

dibohongi:. oleh. pemegang. kekuasaan. Selanjutnya, tangga ketiga informing, .keempat

A
|:'?.v

consultation-dan kelima placation masuk-ke dalam tingkat tokenisme; Tokenisme yaitu
suatu - tingkatan' peran ' serta - di ~mana “masyarakat ‘didengar- dan diperkenankan
berpendapat, tetapi ‘mereka tidak ‘memiliki -kemampuan- untuk ‘mendapatkan jaminan
bahwa pandangan mereka -~ akan dipertimbangkan = oleh pemegang keputusan,
masyarakat . hanya bisa. menerima kebijakan sekadarnya, tanpa bisa berbuat . apapun.

Menurut-Arnstein, jika:partisipasi -hanya dibatasi: pada tingkat: tokenisme, -maka kecil

| REPOSITORY.UB.AC.D |

kemungkinan ada upaya perubahan dalam masyarakat menuju ' keadaan yang tebih-baik.
Untuk-tingkatan' berikutnya' adalah citizen power- yang merupakan tingkatan' teratas
dimana rakyat memiliki pengaruh dalam proses pengambilan keputusan, rakyat non-elit
memiliki mayoritas suara dalam proses pengambilan keputusan bahkan sangat mungkin
memiliki. ‘kewenangan penuh mengelola suatu- objek kebijaksanaan -tertentu. Untuk

tingkatan 'ini: berada pada tangga keenam: partnership, ketujuh delegated power: dan
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tangga terakhir 'citizen ' control. ' Berikut-gambaran 'sebuah ‘tangga -dengan ‘delapan
tingkatan partisipasi pada gambar-2.2.
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Tabel 2.1 Keterangan Tangga Partisipas; Arnstein

Tangga Partisipas

Arngtein

1. /Manipulas Pemerintah memberikan | informasi;, dalam: banyak- hal | ‘berupa
informasi kepada warga. Dalam beberapa hal pemerintah melakukan
mobilisasi warga'yang mendukung/dibuat-mendukung keputusannya
untuk, menunjukkan, -hahwa, kebijakannya jmemperoleh- dukungan:
Masyarakat hanya pendengar, . dalam suatu forum yang
membicarakan mengenai perencanaan.

2. |/ Terapi Pemerintah memberikan informasi dengan tujuan agar:warga tidak
memberikan perlawanan atas’ keputusan yang telah ditetapkan.
Masyarakat “masih'~belum. ‘berpartisipas' < banyak" ' dalam
pembangunan.

3., . Menerimainformasi Masyarakat dipanggil rapat untuk maksud pemberian informasi. dan
gjakan ‘dalam “pelaksanaan.' 'sebuah ' rencana’ pembangunan ' yang
diadakan oleh pemerintah.

4. Konsultasi Pemerintah bersedia, memperhatikan dan bersikap terbuka terhadap
opini' ' masyarakat . nhamun. 'terdapat ' ‘pembatasan terhadap -ide
masyarakat, partisipasi, hanya abstrak-.

5., Penentraman Masyarakat mulai turut serta dalam merencanakan sebuah rencana
pembangunan. ‘Masyarakat . di perbolehkan ‘'untuk” memberi - nasehat
dalam sebuah: perencanaan;- tetapi tetap. saja. pemegang- kekuasaan
yakni - pemerintah “yang. memiliki hak terbesar untuk menilai,
menentukan, dan‘mengesahkan sebuah keputusan-

No: Keterangan

6.1 | -Merencanakan Telah ada kesepakatan-bersama juntuk keputusan.yang ditetapkan

bersama antara masyarakat dan  perencana/pengembang. = Masyarakat
dilibatkan dalam pengambilan keputusan.

7.1 1 .Mendelegasikan Masyarakat telah. diberi. tanggung: jawab. terhadap program.:yang

diberikan karena masyarakat turut membuat serangkaian keputusan
yang dapat dimasukan ke dalam’sebuah rencana pembangunan
8.1 1 .Memiliki kontrol Masyarakat dapat .bertanggung jawab, terhadap-,program, . rencana
pembangunan dalam” mengidentifikas “masalah™ dan “membuat
sel uruh keputusan serta‘mengawasi sebuah rencana pembangunan.
Sumber : Arnstein 1969 dalam Jim Ife

2.5.2 _Pelibatan Masyarakat Pesisir

Masyarakat pesisir merupakan masyarakat yang hidup, tumbuh, dan berkembang
di' kawasan pesisir.” Kebutuhan sosial masyarakat yang berada di “sekitar ekosistem
mangrove harus, dipertimbangkan secara cermat dalam . perencanaan. pengelolaan
ekosistem mangrove. Pengelolaan ekosistem mangrove dengan pelibatan. masyarakat
merupakan, ‘suatu;;proses dinamis dan: rberkelanjutan_'yang- menyatukan; berbagai
kepentingan' (pemerintah “dan masyarakat), - ilmu ‘pengetahuan’ dan-'pengelolaan, 'dan
kepentingan sektoral dan masyarakat.

Pelibatan . masyarakat. diperlukan “untuk kepentingan pengelolaan secara
berkelanjutan pada suatu sumberdaya dan pada umumnya kelompok. masyarakat yang
berbeda akan berbeda pula dalam ke pentingannya terhadap sumberdaya tersebut. Tidak
ada strategi’ pengelolaan sumberdaya yang berhasil tanpa mengikutsertakan kepentingan
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para pihak. Sehingga strategi yang komprehensif yang dilakukan untuk menangani isu -
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isu”yang mempengaruhi_lingkungan pesisir melalui partispasi aktif dan nyata dari
masyarakat pesisir-mutlak dilakukan.

Partispasi adalah kata kunci dalam: pengelolaan ekosistem ‘mangrove berbasis
masyarakat. - Pelibatan " masyarakat dalam pengelolaan- ekosistem - mangrove  dapat
dilakukan dengan beberapa hal ‘seperti:

a. -~ Pelestarian mangrove
b... Rehabilitasi
c¢. /Pemeliharaan
d. /Pemanfaatan
Model' ‘pengembangan “rehabilitas -hutan ‘mangrove dapat disusun ' dengan

BRAWIJAYA
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memberikan porsi yang lebih besar kepada masyarakat sebagal pelaku pembangunan
untuk; berperan aktif dalam pembangunan. Pemberdayaan ;masyarakat seperti yang telah

banyak  dilakukan dengan. pembinaan disertai -berbagai | bentuk -bantuan, - tampaknya

| REPOSITORY.UB.AC.D |

belum_cukup ‘efekiif untuk' ' mencapa sasaran. Karena pemberdayaan yang dilakukan
masi h-dalam-pembinaan, penyuluhan, dan musyawarah . Pemberdayaan yang | ebih tepat
yaitu dengan membentuk kelompok pada masyarakat nelayan dan pembudidaya.
Metode partisipasi dapat dikatakan efektif, bila (Saparinto, 2007):

o - Masyarakat tidak merasakan tertekan dalam mengikuti kegiatan tersebut

¢ /Masyarakat dapat merasakan manfaatnya dan merasa kebutuhannya terpenuhi

e . Masyarakat dapat menyimpulkan sendiri-dan menerapkan dari kegiatan tersebut.
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2.6 . | Metode Rapid Rural Apraisal (RRA)
RRA-(Rapid-Rural: Appraisal ), dalam hahasa Indonesia; diterjemahkan sebagai
pengenalan pedesaan dalam- 'waktu singkat yang ' berkembang di-akhir dekade' 70 -an.

RRA dirancang terutama untuk tim yang berbeda disiplin ilmu, guna dipakai' untuk

| REPOSITORY.UB,ACID |

mengumpulkan dan menganalisisinformasi atau data dalam jangka waktu yang singkat.

Dengan . metode. .ini, tim  dapat menganalisis. dan ; menarik;: kesimpulan |ebih

komprehensif.- Metode penelitian ini pada praktiknya tidak perlu harus; terlalu terfokus
pada sampel” representative, tetapi ' 1ebih. mengutamakan' pemahaman-tentang: realitas
sosial ‘dan ekonomi berkaitan dengan biofist k suatu daerah atau-masyarakat. Di samping
jawaban atas suatu masalah dapat diperoleh dalam waktu yang singkat dan biaya murah,
secara ilmiah pun dapat-di pertanggungj awabkan.,

Berdasarkan permasal ahan, RRA dibagi-menjadi tiga tipe, yaitu -(Dani€l; 2005):
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1. Tipetopik

Pada tipe topik, yang ingin dipelaari dan dipahami hanya satu topik atau isu.
Metode topik: ini- sering digunakan untuk penelitian-penelitian yang:menginginkan
informasi: pemecahan dalam waktu singkat-dengan biaya yang murah.
2. Tipesistem

Pada tipe sistem, lebih cocok digunakan untuk mempelgari’ dan ‘memahami
keterkaitan berbagai. unsur dalam suatu sistem dan hubungannya dengan sistem yang
lain..Tipe.ini lebih banyak. digunakan karena.-tidak ihanya.dapat. menjawab . satu
permasalahan tetapi- jangkauannya lebih-luas, terutama untuk perencanaan dan; arah
perbaikan ke depan.
3. -Tipe partisipas

Tipe partisipasi disebut juga sebagai PRA" (Participatory Rural Appraisal).
Sebagian ahli; berpendapat bahwa PRA merupakan pengembangan lebih lanjut dari
RRA: PRA-lebih menekankan pada diskus  kelompok daripada: diskusi individu,
peneliti ‘lebih -~ banyak ' berperan sebagai  fasilitator ' 'dan: katalisator, -sedangkan
masyarakat - setempat ‘lebih ‘banyak  diberi’ peran’ dalam’ menggali, ‘menganalisis,
merencanakan, dan melaksanakannya.” Metode ini lebih cocok untuk penelitian
rencana _pengembangan suatu desa atau daerah,, yang hasilnya,-dapat - untuk
menyusun rencana pembangunan yang tepat dan terarah.

Sebagai-suatu metode, RRA tentu tidak ‘terlepas dari ‘kelemahan. Para pemakai
metode 'ini perlu-‘menyadarinya dan perlu -mencari cara bagaimana meminimumkan
kelemahan tersebut.” Adapun - kelemahan 'yang dapat diidentifikasi adalah prosedur
sampling yang terabaikan, tidak mampu. mengungkap data kuantitatif dan data tidak
konkret (bersifat kualitatif).. Metode RRA: unggul atau lebih tajam-bila digunakan untuk
perencanaan: bagi - pengambil  kebijakan, —~evaluasi rproyek ' pembangunan, - diagnosis
masalah, ' penyebaran “teknologi, “interpretasi’ data kuantitetif. ~Di samping ' hanya
membutuhkan waktu yang singkat, biaya yang dibutuhkan leb ih rendah.

2.7, Analisis Hierarki Proses (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan:dasar untuk: membuat ;suatu
keputusan, yang 'didesain dan' dilakukan secara rasional dengan membuat penyeleksian
yang terbaik terhadap beberapa alternatif  yang dievaluasi ' dengan multikriteria. Dalam

proses ini, para pembuat keputusan mengabaikan perbedaan kecil .dalam pengambilan
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keputusan dan selanjutnya mengembangkan seluruh prioritas untuk membuat rangking
prioritas dari_ beberapa alternatif

Prinsip-prinsip - yang . harus. dipahami-, dalam . menyelesaikan . persoalan -AHP
diantaranya adalah (Saaty; 1991):
1. 'Decomposition

Yaitu menggambarkan dan-menguraikan ‘secara hirarkis atau menyusun secara
hirarkis dengan memecah-mecah persoalan menjadi unsur -unsur yang terpisah.
2... Comparative Judgement (Penilaian Perbandingan)

Tahap  penilaian perbandingan pasangan -merupakan tahap ' -terpenting dalam
analisis "hirarki, ' dimana ‘dalam ‘tahap ‘ini- dibandingkan 'tingkat 'kepentingan antara
komponen yang “satu- dengan “yang lainnya’ Dengan 'membandingkan sgjumlah
kombinasi elemen pada setiap hirarki, dilakukan penilaian kuantitatif untuk mengetahui
besarnya bobot setiap elemen. Maka, Saaty, (1991) menetapkan skala kuantitatif seperti
dalam tabel, 2.2 berikut:

Tabel 2.2 SkalaDasar' AHP

ikezlittll?]%léﬁl Definisi Penjelasan

1 Keduaelemen sama Dua'elemen penyumbang sama kuat pada
pentingnya sifatnya

3 Elemen yang satu sedikit Pengalaman dan pertimbangan sedikit
lebih penting ketimbng menyokong satu elemen atas €lemen
lainnya lainnya

5 Elemen yang satu esensial Pengalaman dan pertimbangan dengan
atau sangat penting dari kuat menyokong'satu elemen atas elemen
elemen |lainnya lainnya

7 Satu elemen jelas1ebih Satu elemen dengan kuat disokong dan
penting dari' elemen lainnya | (_dominasinya telah terlihat dalam praktek

9 Satu elemen mutlak Iebih Bukti. yang:menyok ong:€lemen yang

penting ketimbang lainnya satu memiliki tingkat penegasan tertinggi
yang mungkin menguatkannya
2,468 Nilai-nilai di antara 2 K ompromi diperlukan di antara 2
pertimbangan pertimbangan
Kebalikan Jika untuk aktivitas i mendapat suatu’ angka bila/dibandingkan dengan
(1/2,1/3...dst) . _aktivitas j, makaj mempunyai nilai kebalikannya denganii.
Sumber: Saaty, 1991

3. - Yynthesisof Priority
Pembedaan prioritas dan sintesis yang disebut, penetapan. prioritas yaitu me nentukan

peringkat_elemen-elemen. menurut relatif pentingnya. Hasil dari proses pembedaan ini-adaah
suatu vektor prioritas, atau relatif pentingnyaelemen terhadap setiap sifat.
4. Logical Consistency

Yaitu  menjamin -bahwa semua elemen. dikelompokkan| secara-log is-dan-diperingkatkan
secara konsisten-sesuai dengan; suatu; kriteria:yang-logis.\Dalam: mempergunakan prinsip:ini,
AHP memasukkan aspek kualitatif-dan aspek-kuantitatif. Aspek kualitatif untuk mendefinisikan
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persoaan ‘dan” hirarkinya.” Sedangkan aspek kuantitatif untuk  mengekspresikan penilaian-dan
preferens secararingkas padat.

2.8 . | Analisis Kemampuan dan K esesuaian L. ahan

Analisisini-dilakukan untuk-mengetahui ‘daya dukung lahan yang ada diwilayah
penelitian berdasarkan variabel yang telah ditentukan. Secara garis besar konsep andlisis
ini menerapkan teknik-overlay dengan variabel -variabel-satuan kemampuan lahan dan
faktor, pembatas kesesuaian |ahan yang telah ditentukan. Menurut Khadiyanto (2005:27)
kemampuan lahan dan:kesesuaian lahan menentukan kelayakan pengg unaan.lahan yang
menjadi pangkal pertimbangan dalam tata guna lahan.-Déngan demikian maka tata guna
lahan ' dapat’ ' dinyatakan ' 'sebagail suatu ‘rancangan peruntukan -lahan' 'menurut
kelayakannya.

A. Kemampuan Lahan

Kemampuan lahan menggambarkan potensi |ahan secara um um untuk . berbagai
penggunaan-dengan: mempertimbangkan -resiko + kerusakan -tanah -dan-faktor. -faktor
pembatas lahan terhadap penggunaannya (limiting factors).'Unsur =unsur sifat fisik-lahan
yang dipergunakan untuk ‘menunjukkan suatupoteni' kemampuan-lahan dapat ‘ber beda-
beda tergantung pada cara yang digunakannya (Sadyohutomo, 2006).

Ada dua cara dalam menygjikan kemampuan lahan, yaitu dengan cara membuat
kelas kemampuan-lahan dan dengan cara menyajikan potensi secara apa-adanya tanpa
membuat kelas kemampuannya.: Beberapa sifat fisik tanah dijadikan sebagai :parameter
untuk ‘menyusun kelas kemampuan tanah. -Setiap parameter ditetapkan kriteria -kriteria
sifat-gifat fisknya secara bertingkat. Kombinas' parameter -parameter dengan masing-
masing kriteria ditetapkan sebagai suatu kelas kemampuan lahan (Sadyohutomo, 2006).
Berikut klasifikas kemampuan lahan dalam tingkat kel as:

Tabd 2.3 KeasKemampuan Lahan

Kelas Kriteria Penggunaan
| 1. Tidak  mempunya” atau  hanya sedikithambatan yang * Pertanian:
membatasi penggunaannya. a Tahaman pertanian
2. - Sesuai untuk berbagai penggunaan, terutama pertanian. semusim,

3. Karakteristik lahannya antara’lain: topografi-hampir datar ** b. Tanaman rumput.
-/datar, ancaman eros | kecil; kedalaman” efektif  dalam; | |'c. Hutan dan cagar alam
drainase baik, mudah diolah, kapasitas menahan air baik,
subur; tidak terancam banjir.

I 1. Mempunyai- beberapa ' hambatan atau @ncaman kerusakan | | Pertanian:
yang .. ..mengurangi . . pilihan  penggunaannya . . atau. ; a Tanamansemusim.

memerlukan tindakan konservasi yang sedang. b. Tanaman rumpti.
2. 'Pengel olaan: perlu-hati -hati termasuk tindakan konservasi| ¢ Padangpenggembal aan
untuk mencegah kerusakan. d. Hutan produksi.

e.-Hutanlindung.
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Kelas Kriteria Penggunaan
fCagar alam.
11 1.. Mempunyai. beberapa:. hambatan yang. -berat.. yang. ;1. Pertanian:
mengurangi pilihan penggunaan ahan ‘dan memerlukan = a Tanaman semusim.
tindakan konservasi khusus dan keduanya: b:Tanaman"yang ‘memeflukan

2.. Mempunyai. pembatas :lebih berat dari kelas I1_dan jika.: pengolahan tanah.
dipergunakan untuk tanaman perlu pengelolaan tanah dan ' ¢. Tanaman rumput.
tindakan konservasi 1ebih-sulit diterapkan. d:Padang rumpuit.

3. : Hambatan pada,angka.| - membatasi fama penggunaan bagi.. : e. Hutan produksi.
tanaman “semusim, waktu- pengolahan, pilihan tanaman ' f."Hutan lindung" dan “cagar
atau kombinasi-dari; pembatas tersebut: alam;

2. Non-pertanian.
IV 1. Hambatan dan ancaman Kerusakan tanah lebihbesar dari 1. Pertanian:
kelasl, dan pilihan tanaman juga terbatas. a/~ 'Tanaman = —semusim- ‘dan
2, - Perlu_ pengelolaan . hati-hati. untuk, tanaman. semusim,. : tanaman . . pertanian, .. . pada
tindakan konservasi lebihsulit diterapkan. umumnya
bsTanaman rumput.
¢. Hutan produksi,
d. Padang penggembal aan.
e/ -Hutan: lindung- dan ‘suaka
alam.
2.-Non-pertanian.
\ 1:! Tidak: terancam 'erosi’ 'tetapi- mempunyai ( hambatan lain |'1:-Pertanian:
yang . tidak mudah . untuk dihilangkan, . sehingga. . a. Tanaman rumput.
membatasi pilihan penggunaannya. b. Padang penggembal aan.

2! 'Mempunyai- hambatan; 'yang;membatasi; pilihan: imacam’| ‘¢ Hutan produksi.
penggunaan dan tanaman. d.. Hutan lindung. dan: suaka

3. Terletak ‘padatopografi “datar -hampir datartetapi .sering -~ alam.
terlanda banjir, berbatu atau iklim yangkurang sesuai. 2:Non-pertanian

VI 1.. Mempunyai_ faktor penghambat berat yang menyebabkan . 1. Pertanian:
penggunaan” tanah” sangat’ terbatas ' karena” mempunyal  a. Tanaman rumput.
ancaman kerusakan yang'tidak dapat-dihilangkan. b:Padang penggembalaan:

2.- Umumnya terletak pada lereng curam, sehingga jika. - c. Hutan produksi.
dipergunakan untuk penggembalaandan hutan-produks * d.~Hutan lindung " dan “suaka
harus dikel ota dengan baik 'untuk menghindari; erosi. alam;

2. Non-pertanian
VIl 1. Mempunyai- faktor penghambat dan ancaman berat' yang = ‘a.Padang rumput.
tidak ‘dapat “di hilangkan, karena itu pemanfaatannya harus | |\ b:-Hutan;produksi-
bersifat konservasi. Jika digunakan-untuk padang rumput
atau ‘hutanproduksi “harus 'dilakukan” pencegahan erosi
yang berat.
VIII 1, - Sebaiknya dibiarkan secara alami. a_Hutan lindung,

2." Pembatas dan ancaman ‘'sangat berat dan tidak mungkin '~ b. Rekreasi-alam.

dilakukan tindakan konservasi; sehingga:perlu dilindungi. ' 'c.Cagar alam.

Sumber: Peraturan-Menteri:Negara Lingkungan Hidup Nomer 17 Tahun 2009 Tentang Pedoman

Penentuan Daya Dukung Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang, Wilayah

Berikut -beberapa kriteria dan variabel -yang dipakai -dalam; penentuan kelas

kemampuanfahan:

1. Tekstur tanah (t)
Tekstur tanah dikelompokk an ke dalam lima kelompoksebagai berikut:
t; = halus: liat, liat berdebu.
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t, = agak halus: liat berpasir, lempung liat berdebu,lempung berliat, lempung liat

berpasir.
ts. = sedang:.debu, lempung berdebu, lempung.
t; = agak kasar: fempung berpasir.
t5'=kasar: 'pasir-berlempung, pasir.
2. JenisTanah/kesuburan (j)
Jenis tanah/kesuburannya dikel ompokkan sebagai. berikut:

BRAWIJAYA
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jz.= Aluvial, tanah glel, planosol, hidromorf, | atorik,

A
|'?.'

jo =Latosol
js'=Brownforest'soil, noncolcic brown mediterian

ja =Andosol, taterik,grumosol, potsal,podsolik

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Js = Regosol, litosol, organosol, razina
3., Kedalaman efektif tanah (k)
Kedalaman efektif dikel ompokkan sebagai: berikut:
Ko ='dalam:>90 cm.
ki = sedang: 90-50cm.
k, = dangkal: 50-25 cm.
k3 = sangat dangkal: < 25 cm.

4. Lerengpermukaan (l)
LLereng permukaan dikelompokkan sebagai berikut:
16'=(A)="0-3%" datar.
I, =(B) = 3-8% : landai/berombak.
I,=(C) =8-15% : agak miring/bergelombang.
Is= (D) = 15-30% :-miring berbukit.
l3=(E) =130-45% :-agak curam.
Is=(F) ='45-65% : curam.

le=(G) = >65% : sangat curam.
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5., Drainase tanah (d)

Drainase tanah diklasifikasikan sebagai. berikut;

do = baik: tanah-mempunyai. peredaran udara baik.' Seluruh:profil tanah dari; atas
sampai lapisan' bawah berwarna terang' yang seragam dan "tidak - terdapat
bercak-bercak.
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d; = agak baik: tanah mempunyai peredaran udara baik. Tidak terdapat bercak -
bercak berwarna kuning, coklat atau kelabu pada |apisan atas dan bagian
atas lapisan:bawah.

d>= agak buruk: lapisan atas tanah: mempunyai_per edaran ‘udara baik. Tidak
terdapat -~ bercak-bercak' berwarna ' kuning, kelabu, 'atau coklat. ' Terdapat
bercak-bercak pada saluran bagianlapisan bawah.

d; = buruk: bagian bawah lapisan atas (dekat permukaan) terdapat warna atau
bercak-bercak berwarna kelabu, coklat dan kekuningan.

BRAWIJAYA
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dz = sangat buruk:-sel uruh lapi san’ permukaan tanah berwarna kel abu-dan ' tanah
bawah'berwarna 'kelabu atau-terdapat bercak -bercak 'kelabu, -coklat 'dan
kekuningan.

6.. Ancaman banjir/genangan (0)

Ancaman banjir atau penggenangan dikelompokkan. sebagai; berikut:

0g = tidak pernah:-dalam: periode’ satu tahun tanah tidak pernah tertutup banjir
untuk waktu lebih dari 24 jam.

0; = kadang-kadang: ‘banjir-yang menutupi -tanah-lebih-dari 24 jam * terjadinya

| REPOSITORY.UB.AC.D |

tidak teratur dalam periode kurang dari satu bulan.

0, = selama waktu satu bulan dalam setahun tanah, secara teratur tertutup. banjir
untuk jangka waktulebih dari: 24-jam.

03= 'selama waktu 2-5 bulan dalam setahun, secara teratur selalu dilanda banjir
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lamanyalebihdari 24 jam.

04 = Selama waktu enam bulan atau lebih tanah selalu dilanda banjir ‘secara

2
i

teratur yang lamanyalebih dari 24 jam.
Tabel 2.4 Kriteria Klasifikas:Untuk, Masing-Masing Kelas Lahan

Faktar Kelas Kemampuan L ahan

[a] Penghambat/Pembatas ] [ I IV V VI VI VI
;g 1. Tekstur. Tanah (t)
2 a lapisan atas (40 cm) EAE tly t,ly =, ) ) (*) ts
| &= b. Iapisan bawah s t1ta tits ™)) ) *) ts
5 2. Jenis Tanah/Kesuburan — jry/ jilje iz iniversit2s BEhwii®
|Q 3. Lereng Permukaan (%) lo I I, I3 (*) Iy I5 lg
| 4 4. Kedalaman Efektif ko Ko ki ks *) ks *) *)
'"‘ 5. Drainase dodh ds ds dp @R (e ) ()

6. Banjir O 0o 0 O3 . 0 (") ¢). ... ()

Catatan: (*): dapat mempunyai .sebaran sifat faktor penghambat dari-kelas yang
lebihrendah

(**): permukaan tanah selalu tergenang air
Sumber: Peraturan-Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 2009 Tentang Pedoman
Penentuan Daya Dukung-Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang Wilayah

B! Kesesuaian L ahan
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Kesesuaian lahan bagi pengembangan sebuah kota harus mempertimbangkan
beberapa faktor  yaitu. faktor Kkondisi - fisik, kondisi ;sosi a ekonomi, akseshilitas,
lingkungan .dan. ekologi,-dan potensi sumber -daya lokal.; Kondisi fisik tersebut: dapat
merupakan pendukung atau penghambat bagi tata guna lahan, tanah yang subur; sumber
daya ‘alam ‘yang ‘mencukupi, ‘morfologi “yang- landai ‘dan “stabil - meru-pakan faktor
pendukung bagi pemanfatan pembangunan. Kesesuaian lahan” merupakan ‘kecocokan
suatu lahan untuk tujuan penggunaan tertentu, melalui penentuan pola tata guna lahan
yang dihubungkan dengan. potensi. wilayahnya, sehingga dapat.diusahakan penggunaan
lahan yang lebih terarah berikut-usaha pemeliharaan kelestariannya.

Pertambahan- penduduk ' yang semakin™meningkat' ' menyebabkan ' permintaan
kebutuhan * sumberdaya’ Tahan yang semakin’ terbatas' juga semakin'' meningkat.
Keterbatasan lahan ini_ditunjukkan dengan pola pe nggunaan lahan yang tidak: sesuai
dengan, kaidah . penataan. ruang dan kemampuan. serta kesesuaian lahan. sehingga
menimbulkan -berbagai- masalah.  Selain: itu, terjadinya  pemanfaatan. kawasan -yang
seharusnya’ merupakan kawasan' lindung. dipergunakan sebagai’ lokasi kegia tan yang
tidak ‘bersifat’ ‘perlindungan’ sehingga menyebabkan' perubahan- fungsi- dan * tatanan
lingkungan (Jayadinata, 1991). Berikut Kriteria kesesuaian pemanfaatan |ahan:

a.. Kawasan.Lindung (Non-Budidaya)

1.. Kawasan perlindungan setempat

¢ | Kawasan sempadan pantai
Kriteria-sempadan pantai adalah-daratan sepanjang tepian yang ‘lebarnya

proporsional dengan bentuk dan kondis fisk pantai yang telah di tetapkan dalam
Undang-undang No_ 27, Tahun 2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan Pulau -
Pulau K ecil,-dimana kawasan sempadan pantai, ditetapkan dengan-lebar 100 m dari. titik
pasang tertingoi- ke arah darat.

¢ 'Kawasan sempadan sungai

Sempadan Sungal adalah Kawasan sepanjang kiri kanan sungai, termasuk
sungai -buatan/kanal/saluran _irigasi. primer, yang. mempunyai_manfaat penting un tuk
mempertahankan kelestarian fungsi-sungai.-Konsep-pemanfatan. lahan, ssmpadan sungai
diambil 'dari-Peraturan Menteri Pekerjaan-Umum ‘No. 63 Tahun-1993 Tentang Garis
Sempadan 'Sungai; DaerahManfaat Sungal, -Daerah Penguasaan Sungai' ' Dan' Bekas
Sungai. Penetapan garis sempadan sungai yang terpengaruh pasang surut air laut
mengikuti- kriteria yang telah ditetapkan dalam . KEPPRES Nomor 32-Tahun. 1990

tentang Pengelol aan Kawasan: Lindung. Untuk-sungai-yang. terpengaruh pasang surut air
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laut, garis sempadan ditetapkan sek urang-kurangnya 100 (seratus) meter di Kiri' kanan
sungai besar dan 50 meter di kiri kanan sungai anak ,sungal yang berada di luar
pemukiman.
2. Kawasan suakaalam
Kawasan Suaka 'Alam adalah kawasan dengan ciri ‘khas tertentu bark 'di ‘darat
maupun di “perairan yang mempunyai ' fungs’ pokok - sebagaikawasan ‘pengawetan

peragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya.Kawasan suaka alam laut
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dan .perairan. lainya adalah daerah.yang  mewakili- ekosistem khas di- lautan .maupun
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perairan-lainnya, yang: merupakan: habitat -alami yang 'memberikan-tempat: maupun
perlindungan ‘bagi' perkembangan keanekaragaman' tumbuhan 'dan-'satwa yang ‘ada.
Kawasan suaka a'amyang terdapat di wilayah studi-adalah kawasan berhutan bakau.
Kawasan. Pantai. Berhutan Bakau adalah kawasan pesisir laut yang merup akan
habitat alami hutan bakau (mangrove) yang berfungsi.memberikan perlindungan kepada
perikehidupan-pantai: dan lautan. Perlindungan terhadap kawasan pantai: berhutan bakau
dilakukan untuk ‘'melestarikan hutan bakau sebagai pembentuk: ekosistemn: hutan bakau

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dan tempat berkembangbiaknya berbagal biotalaut disamping sebagai’ pelindung pantai
dan pengikisan air laut serta pelindung usaha budidaya di belakangnya. Konsep
pemanfaatan lahan di kawasan hutan bakau diambil dari Pedoman Pemanfaatan Ruang
Tepi Pantai, yang: dikeluarkan oleh Departemen-Pekerjaan Umum: Tahun 2007, dengan
Kriteria sebagai berikut:

1. Kawasan ‘pantai’'berhutan ‘bakau" yang -ditetapkan ‘di ‘wilayah" studi' memiliki
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kriteria sebagal berikut

2
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o Fuktuasi pasang — surut air laut < 1 meter
o Kedalaman:|aut-< 0,5 meter
2. Pengelolaan “kawasan' pantai  berhutan “bakau dilakukan: melalui ' penanaman

tanaman bakau dan nipah di-pantai.

3., Pengembangan kegiatan budidaya di kawasan pantai berhutan bakau :

o Kegiatan budidaya yang dikembangkan harus disesuaikan dengan karakteristik

| REPOSITORY.UB,ACID |

setempat dan tetap mendukung fungsi-lindungnya;

e Untuk-tetap menjagafungs lindungnya maka perlu-adanya rekayasa teknis
dalam pengembangan kawasan pantai berhutan bakau;

e Pengembangan kawasan pantai berhutan bakau harus diserta dengan

pengendalian:pemanfaatan. ruang.
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4. - Koefisien dasar kegiatan budidaya terhadap luas hutan bakau maksimum 30%.

s Untuk .mengetahui-kesesuaian pesisir-untuk-mangrove dilakukan teknik . overlay
0= dengan variabel:berikut.
= ; Tabe 2.5 Kesesuaian Pesisir Untuk Mangrove
v i Kriterial K esesuaian
o
w < No VariabelData Baik Sedang Buruk
= 1 Kelerengan pantai >15 515 35
% (a8 2 | [Tekstur Lumpur Lumpur. pasir Pasir
3 . .pH tanah 55-85 40-55 <4,0 atau
= 4 “pHar 50-=75 3-5atau 7,5- <3,0 atau
il 5 | !Sdinitas{o/oo) 5=25 25~-40 <5atau >40
6 , .Bahan organik (gr/kg) 1-5 0-1 atau 5-10 >10

Sumber: Direktorat Jenderal-K elautan‘Pesisir dan Pulau-Pulau-K ecil

b.. Kawasan Budidaya

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

1. Kriteriateknis kesesuaian |lahan permukiman
Kriteria::lokasi -dan' kesesuaian lahan: untuk permukiman ' di: kawasan pesisir
adalah sebagai bertkut (Pedoman Pemanfaatan Ruang Tepi Pantai, 2007):

a. Tidak berada pada daerah rawan bencana (longsor, banjir, erosi dan abrasi)

b. Tidak berada pada wilayah sempadan pantai

c.. Kelerengan 0-25 %

d. Orientasi-horizontal garis pantai;> 60°

e. Kemiringan dasar perairan pantai: terjal -sedang

f. Kemiringan dataran pantai: bergelombang-berbukit
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g. Tekstur dasar perairan pantai: kerikil -pasir

h. Kekuatan tanah dataran pantai: tinggi

2
i

i Tinggi:ombak signifikan: kecil
J- Fluktuasi- pasang-surut dan arusiaut: lemah
2. “Kriteriateknis kesesuaian 1ahan perikanan

Kriteriateknis dan kesesuaian lahan untuk perikanan tambak:

a. .Lokasi pertambakan jauh dari pengaruh limbah industri, pertanian, pelabuhan,

pertambangan dan sebagainya.

{ REPOSITORY.UB,ACID '

b. 'Pemilihanokasi pertambakan pada’kawasan mangrove perl u dipertimbangan
dengan ‘seksama, ‘dimana kawasan ‘mangrove ' dapat -ditempatkan ' sebagai
kawasan jalur hijau dan harus diapit oleh airan air yang masuk dan aliran air

yang keluar.
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c. Hendaknya tidak mengganggu saluran drainase dan tidak menimbulkan
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dampak yang merugikan seperti pembesaran air asin ke arah pedalaman.
d. Pelaksanaan  -pembangunan ;> pertambakan | ‘harus - ..mampu: - -mencegah

terbentuknya sarang penyakit seperti malariadanfilariasis.

29° ~AnalissSWOT

Analisis SWOT. adalah identifikas ‘faktor-faktor, yang mempengaruhi kondisi
obyek yaitu.untuk. melihat. Strength (kekuatan), - Weakness . (kelemahan); .Opportunity
(peluang), dan Threaten (ancaman) serta menginventari sasi-faktor=faktor ‘tersebut dalam
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strategi’ ‘perencanaan: yang dipakai-sebagai’ dasar’ untuk..menentukan Tangkah -langkah
perbaikan “yang “diperlukan “dalam pengembangan selanjutnya. - Analisis SWOT
membandingkan. antara faktor eksternal peluang ( opportunities) dan ancaman (threats)
dengan, faktor. internal-kekuatan (strength) dan kelemahan. (weakness).Faktor-faktor
yang mempengaruhi-pengembangan tersebut-adal ah (Rangkuti, 2001):

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

1."Kekuatan (strength); 'kekuatan ‘apa yang’ dapat dikembangkan agar lebih tangguh
sehingga dapat bertahan di pasaran, yang berasal dari dalam wilayah itu-sendiri.

2. Kelemahan (weakness); segala faktor yang merupakan masalah atau kendala yang
datang dari dalam wilayah atau obyek itu sendiri,

3. Peluang (opportunity); kesempatan yang berasal-dari luar wilayah studi: Kesempatan
tersebut. diberikan sebagai akibat dari-pemerintah, peraturan, atau: kondisi . ekonomi

secara global:
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4. Ancaman (threaten); hal yang dapat mendatangkan kerugian yang berasal dari luar

2
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wilayah atau obyek.
Analisis.ini-bertujuan untuk-mengetahui strategi dasar. pemecahan:masal ah-yang
dapat diterapkan secara kualitatif. Adapun carayang dilakukan adalah:
1) SO Strategi/ aternatif' pemecahan masalah dengan memanfaatkan ‘seluruh kekuatan

| REPOSITORY.UB,ACID |

(S) secaramaksimal untuk meraih peluang (O).

2) ST, : Staretegi/ dternatif pemecahan masalah .dengan. memanfaatkan kekuatan (S)
secaramaksimal untuk- mengatasi .ancaman.(T).

3)'WO: Strategi/ aternatif pemecahan masalah - dengan meminimalkan: kelemahan, (W)

untuk meraih peluang (O).
4) WT. Strategi/ aternatif pemecahan masalah dengan meminimalkan kelemahan (W)

dan menghindari ancaman (T)
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Gambar 2.3 Matriks SWOT

2.10' | Kerangka Teori
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| Tinjauan Pustaka '

Karakteristik kawasan
mangrove dan masyarakat
yang terdapat di pesisir pantai
timur Surabaya

Penyebab terjadinya
kerusakan hutan mangrove
di pesisir pantai timur
Surabaya

Arahan pengelolaan kawasan
konservasi mangrove dengan
melibatkan masyarakat di
pesisir pantai timur Surabaya
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e Definisi dan pengertian
kawasan pesisir
(Dahuri, et.al., 2001)

e Lingkungan dan sumber
daya pesisir
(Dahuri, et.al., 2001)

e Definisi dan pengertian
mangrove
(Dahuri, et.al., 2001)

e Peran ekosistem mangrove
(Saparinto, 2007)

e Fungsi dan manfaat hutan
mangrove
(Saparinto, 2007)

o Partisipasi masyarakat
(Arnstein, 1969 dalam Jim
Ife)

e Metode RRA
(Daniel, 2005)

¢ Kemampuan dan
kesesuaian lahan
(Sadyohutomo, 2006 dan
Jayadinata, 1991)

e Kiriteria tingkat kerusakan
ekosistem mangrove
(Departemen  Kelautan
dan Perikanan, 2004)

o Kerusakan ekosistem

mangrove
(Saparinto, 2007)
e Kondisi ekosistem

mangrove di Indonesia
(Departemen  Kelautan
dan Perikanan, 2004)

e Dampak kerusakan
ekosistem mangrove
(Departemen  Kelautan
dan Perikanan, 2004)

e Analisis Hierarki Proses

(AHP)

(Saaty, 1991)

e Pengelolaan wilayah pesisir
secara terpadu
(Dahuri, et.al., 2001)

e Kawasan konservasi
(Rais, 2004)

e Upaya pelestarian
mangrove
(Purnobasuki, 2005)

e Sistem silvofishery
(Saparinto, 2007)

e Pelibatan masyarakat

pesisir

(Saparinto, 2007)

Analisis SWOT

Pengelolaan Kawasan Konservasi Mangrove Di Pesisir Pantai Timur Surabaya

Gambar 2.4 Kerangka Teori
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Tabel 2.6-Studi Terdahulu

a Pendliti’ " Judul Penelitian Tujuan Pendlitian Variabel Penelitian M etode Analisis Hasil Penelitian
inaHayuni, | T Pengaruh = Mengidentifikasi dan = Kondi fisik hutan = “Analisisdata ' “1dentifkasi kondisi
aktivitas mengevaluasi kondisi mangrove eksplaratori fisik hutan
masyarakat fisik dan tingkat = Kerusakan hutan secara deskriptif mangrove
terhadap kerusakan hutan mangrove =~ Andlisis » “Evaluasi-kerusakan
kerusakan hutan mangrove di: Kota = Aktivitasmasyarakat evaluatif hutan-mangrove
mangrove Kota Probolinggo yang berpengaruh normatif = “|dentifikasi
Probolinggo = Mengidentifikasi dan terhadap hutan "~ Analisisspasia pengaruhaktivitas
menganalisis aktivitas mangrove = Anaisiscrosstab masyarakat
masyarakat' yang = Sosial budaya = Anaisiskorelas terhadap kondisi
berhubungan dengan = Ekonomi hutan mangrove
hutan mangrove di = Identifikasi kondisi
Keluarahan Ketapang, sosia ekonomi
Pilang, Sukabumi, masyarakat dan
Mayangan, dan hubungannya
Mangunharjo Kota dengan aktivitas
Probolinggo masyarakat
= Menganalisis terhadap hutan
pengaruh kondisi mangrove
sosial ekonomi
masyarakat terhadap
aktivitas'yang
berhubungan dengan
hutan mangrove di
Keluarahan K etapang,
Pilang; Sukabumi,
Mayangan, dan
Mangunharjo Kota
Probolinggo
bdoel Persepsi = Mengidentifikasi = Perilaku Masyarakar = = Arahan Kebijakan
ali Masyarakat Desa perilaku ¥ ‘masyarakat terhadap Pemanfaatan dan Strategi
Pantai terhadap setempat dalam Hutan Mangrove Pengelolaan Hutan
Kelestarian Hutan pemanfaatan hutan » Persepsi Masyarakat Mangrove

32
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3 e o a Pendliti ~ Judul Penelitian Tujuan Pendlitian Variabe Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
s Mangrove mangrove. DesaPantai tentang

= Mendeskripsikan Kondisi: Hutan

perseps  masyarakat Mangrove Saat ini
desa’ lpantai’ | terhadap
pelestarian hutan

A
{7

mangrove.
hazali, Kgjian Partisipasi = | | = Mengetahui' |~ strategi = C_Strategi == Andlisis » = Arahan‘strategi
[a] Masyarakat dan-kegiatan-kegiatan Pengembangan kualitatif pengembangan
§g Dalam yang digunakan  di Partisipas = Andlisis partisipasi
K Pengelolaan dalam’ ‘pengembangan Masyarakat komponen utamal masyarakat
| & Mangrove partisipasi,. masyarakat = . Kegiatan (Companent
|2 (Studi Kasus di dalam ~ pengelolaan Pengembangan Principal
. § Desa Karangsong, mangrove' ' di’"/Desa Partisipasi Analysis)
| & Kecamatan Karangsong, = _Kegiatan penanaman. . . = Analisis SWOT
" I'ndramayu, Indramayul. mangrove
Kabupaten = Mengetahui hubungan = -~ Hubungan antara
< Indramayu, antara. . strategi . .yang Strategi
- Propinsi Jawa dijalankan dengan Pengembangan dan
< Barat) partisipasi’ masyarakat partisipasi masyarakat
) - dalam. ... pengelolaan
< = mangrove.
N ; = Menentukan - strategi
=~ "2 pengembangan
> o partisipasi ‘masyarakat
= yang optimal-; ‘dalam
>0 pengelolaan
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METODE PENELITIAN

3.1" JenisPendlitian

Jenis metode yang digunakan dalam studi pengelolaan kawasan konservas mangrove
pesisir pantai timur Surabaya adalah menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Pendlitian
kuantitatif adalah penelitian dengan menggunakan kuisioner yang diberikan pada suatu sampel
populasi dalam, pengumpulan datanya dan menggunakan. variabel. penelitian dalam analisis data
yang kemudian-dihasilkan kesimpulan, secara . umum. Metode ini: dilakukan untuk .mengetahui
penyebah, kerusakan, -hutan-mangrove dan. pengaruh-aktivitas masyarakat terhadap -hutan
mangrove di-pesisitpantai timur :Surabaya.-Dalam-metode ini-juga dapat; dihasilkan strategi
pengembangan yang dapat dilakukan.

32 L okas'Pendlitian
Lokas ‘wilayah penelitian pengelolaan kawasan konservasi mangrove pesisir

pantai, timur Surabaya ini mengambil studi di kawasan pesisir pantai timur Surabaya
yang berada, di bagian -Kelurahan Keputih Kecamatan Sukolilo, Batasan  kawasan
didasarkan pada batas fisik dan administrasi: daerah antara lain:

Sebelah Utara : Kelurahan Kejawan Putih

Sebelah Timur :-Selat Madura

Sebelah' Selatan .’ Kelurahan Wonorejo

Sebelah Barat ;" Kelurahan-Medokan Semampir

3.3 . . Variabel Penelitian

Kerlinger :(1973) menyatakan. bahwa. variabel ,adalah; konstruk ;atau  sifat, yang. akan
dipelgjari., Variabel penelitian, adalah suatuatribut- atau-sifat atawi -nilai -dari, orang, -obyek atau
kegiatan iyang: mempunyai  variasi- tertentu yang ditetapkan oleh peneliti funtuk ‘dipelajari:\dan
kemudian ditarik kesimpulannya/(Sugiyono, 2008).

Kgjian' terhadap~pengelolaan’ kawasan ' konservas . mangrove ' pesisir: pantai | “timur
Surabaya ' 'menggunakan- beberapa.’ variabel “utama. - Variabel -variabel “ini “diperoleh” dari
penel usuran masalah yang terjadi- sertateori -teori yang mendasari ‘topik ~penelitian ini. Variabel
ini berfungs untuk memperjelas arah penelitian, sehingga dapat memenuhi tujuan sebagaimana
telah ditentukan sebelumnya. Variabel ini juga berfungsi untuk memberikan gambaran
mengena data-data yang, dibutuhkan serta penggunaan data tersebut dalam setiap andliss.
V ariabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini-dapat dilihat padatabel 3.1.
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Tabel 3.1 Variabe Pendlitian

Tujuan Pendlitian

Variabel

Sub Variabel

Sub-sub Variabel

Sumber
Pustaka

Untuk- mengidentifikasi
karakteristik kawasan
mangrove dan, masyarakat
yang terdapat di pesisr
pantai timur 'Surabaya

Karakteristik
wilayah

Letak wilayah
studi

Topografi

- Batas

administrasi

- Kondisi

geografis

< Tingkat

- Cahyo
Saparinto

- .Rokhmin
Dahuri

- ~Tim:Penyusun

Pedoman
umum
Direktorat
Bina Pesisir
- “Nurvina
Hayuni

kelerengan
- Ketinggian
wilayah dari
permukaan laut
-~ Hidrologi -~ Sumber-air
= Klimatologi <= Jenisiklim
- Curah hujan
=" Geologi -"Jenistanah
= Oseanografi < Kedalaman laut
- Pasang surut
-~ Arus laut
+2Gelombanglaut
- Angin
=" Gunalahan di -“Luasan
kawasan pesisir < Jenis
- Kemampuan dan
kesesuaian lahan
Berdasarkan
umur
Berdasarkan
pendidikan
- Berdasarkan
jeniskelamin
<:Berdasarkan
mata
pencaharian
Kegiatan
perikanan
Kegiatan
penebangan
Bentuk
partisipasi
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Karakteristik
masyarakat

- Jumlah penduduk
masyarakat pesisir

= Aktivitas
masyarakat
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- Partisipasi
masyarakat

= Jenis

- Luasan

- L.okasi ‘dan
persebaran

- Faktor manusia

2
i

Karakteristik ' ~hutan
mangrove

2. Untuk® . mengidentifikasi
dan- mengetahui “penyebab
kerusakan hutan mangrove
di. pesisir. pantai timur
Surabaya

Penebangan liar
Alih'fungsi-guna
lahan
Pencemaran
Rendahnya
kesadaran
masyarakat
- Pelanggaran
perizinan
- Kemiskinan
--Serangan hama
- Pasang surut/
gelombang laut
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Penyebab rusaknya
hutan mangrove

- Faktor alam
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| No. Tujuan Pendlitian Variabel Sub Variabel Sub-sub Variabel g‘mber
ustaka
- Kerusakan hutan
. mangrove
s Potens dan masalah—, _ PenggLinaan hitan
< mangrove
V) 3.7 "Untuk- mengetahui’ arahan” "Upaya-upaya = Arahan =" Bentuk
L - pengelolaan kawasan: ‘pengelolaan pengelolaan pengelolaan
72} ; konservasi mangrove -kawasan - konservas kawasan - Kehijakan
E_, < dengan melibatkan” ‘mangrove . dengan konservasi pengelolaan
= o masyarakat || /dipesisir; ‘melibatkan mangrove = Pihak-yang
o pantai timur Surabaya masyarakat - Arahan terkait dalam
oM peningkatan pengelolaan
A partisipasi
e masyarakat

3.4 | Populasi.dan Sampel
3.4.1 ' Populas
Populasi: ‘adalah iwilayah generalisasic yang rterdi ri atas-obyek/ subyek:yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mempunyai “kualitas' dan-karakteristik ‘tertentu- yang ditetapkan- oleh peneliti’ untuk
dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penduduk di K elurahan Keputih Kecamatan Sukolilo Ko ta Surabaya.

[ 3.4.2 1 Sampel

E Sampel -adal ah bagian dari' jumlah dan karaketristik yang dimiliki-oleh populasi
g —_ tersebut. Besarnya sampel yang diperlukan’ akan dihitung dengan -menggunakan rumus
% ; Slovin sebagai berikut.
w <
S nRedheit
S0 N(d)* +1

2
i

N = jumlah penduduk di-K eluarahan Keputi-h

d = dergjat kepercayaan (90% ) dengan tingkat kesalahan 10% (0,1)

Berdasarkan data-sekunder diketahui- jumlah penduduk  Kelurahan Keputih
Kecamatan Sukolilo adalah 11129 jiwa ~Sehingga jumlah responden yang dapat
dijadikan sampel. dalam penelitian, adal ah:

{ REPOSITORY.UB,ACID '

2 11129
- 11129(0,01)2 +1

i

7 "09 jiwe

Berdasarkan perhitungan dengan-rumus Slovin maka didapata perwakilan dari

popul asi-masyarakat dirKelurahan Keputih yaitu sebanyak 99 jiwa.
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3.5° ~Pengumpulan Data

Pengumpulan .data merupakan . proses..dalam ; mengumpulkan, data yang
dibutuhkan - melalui -responden-dan informan- dengan. menggunakan, metode .tertentu.
Pengumpulan data yang 'digunakan; dalam-penelitian berupa pengumpul an /data primer
dan data sekunder.-Berikut metode yang digunakan 'dalam pengumpulan data:

3.5.1 DataPrimer

Data primer merupakan data yang diperoleh atau. dikumpulkan langsung di
lapangan, ; oleh..orang ryang . melakukan: penelitian -untuk. -menguji.. kebenaran: fakta
informasi  yang: diperoleh dari -survey instansional; dan_untuk- mengetahui -informasi -
informasi ' yang- akurat -‘mengenai. kondisi ‘eksisting obyek 'studi ;- yang tidak 'mungkin
diperoleh dari’ survel’ sekunder ‘keadaan lapangan yang sebenarnya. Maka teknik “yang
dilakukan dalam pengumpulan data pimer adalah dengan metode RRA (Rapid Rurd
Appraisal).

RRA(Rapid-Rural, Appraisal), dalam bahasa:Indonesia diterjemahka n sebagai
pengenalan’pedesaan dalam waktu singkat. Sebagai'metode baru, RRA: dirancang guna
dipakai untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi-atau data dalam jangka waktu
yang singkat. Dengan metode ini, peneliti dapat menganalisis dan menarik kesimpula n
lebih komprehensif. Metode penelitian ini pada praktiknya tidak. perlu-harus terlalu
terfokus-pada-sampel representative, tetapi -lebih: mengutamakan: pemahaman tentang
redlitas sosial 'dan ‘ekonomi berkaitan dengan biofisik ‘suatu daerah atau masyarakat. Di
samping jawaban ‘atas suatu’ masalah dapat -diperoleh dalam waktu-yang 'singkat' dan
biaya murah, secarailmiah pun dapat dipertanggungjawabkan.

Metode RRA lebih diarahkan pada pemahaman permasalahan suatu tempat
secara menyeluruh. .Dalam pelaksanaannya,, metode. RRIA | juga-sekaligus-melakukan
konfirmas ' data-data 'sekunder- dan pendalaman melaui wawancara semistruktural
dengan pengambil-kebijakan: Kemudian data ini-dikonfirmasi' ke lapangan (para péetani
tambak, sumber daya alam, pemerintah desa, masyarakat). Dari lapang an didiskusikan
oleh peneliti dengan para ahli. Kemudian dicocokkan antara data sekunder dengan
kenyataan yang ada di lapangan.. Y .ang dilakukan dalam RRA adalah:

A. Observas

Metode - ‘pengamatan’ ' merupakan -~ sebuah - teknik ' pengumpulan ' data “yang
mengharuskan peneliti-turun ke lapangan mengamati hal -hal” yang berkaitan ‘dengan
ruang, tempat, pelaku, kegiatan, ‘benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.
Tetapi tidak semua perlu diamati .oleh peneliti, hanya hal -hal yang terkait atau:sangat
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relevan dengan data yang dibutuhkan. Observas ditakukan untuk mendukung data -data
hasil wawancara dan data sekunder dengan pemotretan, (fotomapping). Aspek -aspek
yang perlu -diobservasi - adalah. kondisi: -kawasan -hutan, mangrove,. kondisi: hutan
mangrove, dan aktivitas masyarakat:
B. Kuesioner

Kuesioner “atau angket “merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Kuesioner, yang :diberikan. kepada masyarakat. setempat digunakan untuk .mengetahuli

A
|:'?.v

dan menggali: pendapat responden mengenaikarakteristik kondisi wilayah studi, potensi
dan permasalahan serta upaya dalam mengatasi ‘permasal ahan yang ada di wilayah studi.
Kuesioner juga diberikan kepada para ahli-di- bidang mangrove seperti dosen dan pihak
pemerintahan dari instansi terkait untuk mengetahui penyebab kerusakan mangrove.
G, Wawancara

M etode-wawancara merupakan metode-yang-digunakan, untuk- mengumpulkan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

data ataur keterangan lisan dari) seseorang-melalui suatu percakapan yang sistematis dan
terorganisasi. ' Jenis wawancara' yang ' dilakukan -adalah  wawancara ‘semistruktural
dengan tatap muka. Wawancara semistruktural adalah suatu bentuk wawancara yang
hanya ' menggunakan -beberapa pertanyaan pokok = (subtopik). - sebagai pedoman.
Pertanyaan-pertanyaan : pokok - tersebut . telah - disiapkan . sebelumnya; - tetapi - tidak
berbentuk kuesioner:: Catatan pertanyaan-ini digunakan sebagai-acuan dalam melakukan
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wawancara. - Pemilihan' ' informan- dilakukan--dengan “menentukan- terlebih ‘dahulu

informan kunci (key ~ person),” kemudian dari “informan kunci ini_ di upayakan

2
i

memperoleh rekomendas _informan lain-yang dapat memberikan .informasi berkaitan
dengan permasal ahan yang.ada di wilayah studi..\Wawancara ini-dilakukan dengan pihak
pemerintahan dan masyarakat setempat untuk mengetahui kondisi wilayah studi:

Desain survey primer‘yang dilakukan dengan RRA dapat dilihat padatabel 3.2.
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Tabel 3:2 Desain'Survey Primer

Jenis Survey Sumber Data Jenis Datayang Diperlukan

o Karakteristik kawasan mangrove

o Kondisi fisik hutan mangrove
Observasi/ Pesisir Pantai-Timur - e Aktivitas masyarakat
pengamatan Surabaya . Penggunan lahan

¢ Perubahan gunalahan

« Potensi dan masalah

¢ Kondisi hutan mangrove

¢ Pemahaman tentang hutan mangrove
o Aktifitas masyarakat sekitar

o Mata pencaharian masyarakat sekitar
¢ Penyebab kerusakan hutan mangrove
o Bentuk partisipas masyarakat

Masyarakat Pesisir
Pantai Timur bagian
Kelurahan Keputih
Kecamatan Sukoalilo

BRAWIJAYA
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Kuesioner K ota Surabaya i
* Upaya-upaya pengel olaan ekosistem
mangrove oleh masyarakat
RRA
Instansi/kelembagaan . e, Penyebah kerusakan hutan mangrove
terkait hutan
mangrove

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Masyarakat Pesisir e Potensi dan masalah
Pantai Timur-bagian * ‘s Aktivitas masyarakat sekitar
Kelurahan Keputih' - o Penyebab kerusakan dan pemanfeatan hutan

Kecamatan Sukolilo mangrove oleh masyarakat
Kota Surabaya

Karakteristik hutan'mangrovedi Pesisir
Pantai Timur Surabaya

Wawancara

Instaps/kel Fbagam o Kebijakan pengel olaan hutan mangrove
terkait hutan Potens d i2h
mangrove Y OB 1

Upaya-upaya pengel olaan ekosistem
mangrove

3:5:2  Data Sekunder
Survey ‘sekunder’ merupakan survey. yang-dilakukan ‘untuk-‘memperoleh data
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yang “dikutip’ dari - sumber’ lain.”" Untuk “memperoleh data itu “dilakukan teknik
pengambilan data observas tidak langsung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
melalui: pengamatan dan pencatatan serta pelaksanaannya tidak langs ung;di tempat atau
pada saat: peristiwa terjadi.-Survey sekunder: ini-dilakukan melalui- tahapan berikut ini:

{ REPOSITORY.UB,ACID '

e | Literatur, mengetahui- tinjauan tentang pengelolaan kawasan konservasi-mangrove,

dan kebijakan-kebijakan ' mengenal pengelolaan’ kawasan konservasi - mangr ove

yang melibatkan masyarakat.

e Instansi,. mengumpulkan - .informasi: -dari . .instansi -instansi .- terkait» antara lain:
Bappeko rKota-Surabaya, -Dinas Pertanian;'Kota 'Surabaya; Badan: /Meteorologi
GeologiKota Surabaya, K elurahan Keputih K ecamatan Sukolilo Kota Surabaya
Desain survey sekunder dapat dilihat padatabel 3.3.
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Tabe 3.3 Desain Survey Sekunder
No. . Jenis Survey Sumber ‘Data Jenis datayang diperlukan

Dahati, Rokhimin, dkk. SRV I RPR P T S VBPRRATE
2001 o _Lingkungan dan sumber daya pesisir
¢ Pengel olaan wilayah pesisir'secara terpadu
o Definisi dan pengertian-mangrove
o . Peran ekosistem mangrove
¢ Fungsi dan manfaat hutan'mangrove
o | Penyebab kerusakan ekosistem mangrove
Saparinto, Cahyo. 2007 o Upaya pelestarian mangrove
. Studi . P(_ar;tam;laatan hutan “mangrove sebagal
/ wisata alam
kepustakaal] « - Sistem silvofishery
o Pelibatan masyarakat pesisir
¢ ' Tingkat kel estarian-ekosistem mangrove
o Kriteria | tingkat« kerusakan, —ekosistem
Tim Penyusun Pedoman mangrove
Umum Direktorat Bina o Kerusakan ekosistem mangrove
Pesisir o  Kerusakan hutan mangrove di Indonesia
o - Dampak kerusakan ekosistem mangrove
¢ Pengelolaan ekosistem mangrove
o RTRW Kota Surabaya
Bappeko Kota Surabaya « RDTRK UPKertajaya
¢ _Luas hutan mangrove
Dinas Pertanian‘K ota ¢ Peta persebaran-mangrove
Surabaya . ‘Dokumen;data.mangrove
Instar!si d_an . Kebijakan pengel olaan hutan mangrove
organisas CB;adan M eteorologi o Data oseanografi pesisir timur Surabaya
eologi (BMG) Kota . §
Surabaya bagian Kelurahan Keputih
Kelurahan Keputih o ' Profil dan' monografi masyarakat pesisir
Kecamatan-Sukolilo Kota
Surabaya

3.6 MetodeAnalisisData

Metode analisis merupakan suatu-alat untuk membahas sasaran yang ‘ingin
diwujudkan, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari. deskriptif,.evaluati f, dan devel opment.
3.:6.1 | Metode Deskriptif

Metode - analisis ' deskriptif: bertujuan untuk , mempelgjari -dan menganalisis
potensi, masalah, serta proses-proses yang-sedang berlangsung-dan ‘pengaruh -pengaruh
yang terjadi pada pesisir pantai timur Surabaya. Teknik analisisini berisi tentang uraian
dan penjelasan dari_masing-masing komponen yang dianalisis, yang. dapat. dilakukan
dengan menggunakan alat-statistik-deskriptif, seperti tabel, - pie chart; diagram; maupun
Kurva yang disebut teknik ‘analisis data eksplanatori:

A.-Karakteristik Wilayah Pesisir

Analisis deskriptif ini ditekankan pada penjelasan kondisi fisk kawasan hutan

mangrove di Kelurahan Keputih pesisir-pantai timur Surabaya. Analisis-kondisi_fisik
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wilayah Kelurahan Keputih pesisir pantal timur Surabaya menjel ‘askan tentang kondisi
wilayah seperti .geografis dan batas administrasi, topografi, hidrologi,. klimatologi,
geol ogi, -osenaografi, dan penggunaan lahan-di, Kelurahan Keputih: pesisir: pantai; timur
Surabaya. Analisisini menggunakan alat: statistik deskriptif (tabel, pie chart, diagram,
maupun’ kurva). Data yang ‘digunakan dalam ‘analisis ini-berasal ‘dari ‘survey sekunder
instansi ' terkait. ‘Output  dari” analisis " ini ~adalah- mengetahui ‘gambaran’ umum
karakteristik wilayah Kelurahan Keputih.pesisir pantaitimur Surabaya.
B.: Karakteristik Masyar akat
Analisis: deskriptif-juga dilakukan .untuk: menjelaskan: karakteristik, masyarakat
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Kelurahan ' Keputih “pesisir/pantai “timur: Surabaya. 'Analisis’ ini “menjelaskan’ tentang
jumlah’ penduduk; “aktivitas masyarakat, dan bentuk partisipasi masyarakat. - Data yang
digunakan dalam analisis ini ‘berasal dari data sekunder, kuesioner, dan wawancara
Analisis.ini_ menggunakan alat statistik deskriptif (tabel, pie chart, diagram, maupun
kurva). -Karakteristik —~masyarakat: ini . dijelaskan; dengan ~mengkaitkan-  aktivita s

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

masyarakat’ dengan ‘keberadaan hutan mangrove, sehingga pembahasan ' dibatasi “pada
kemungkinan ' kegiatan yang ' ‘akan’ memberikan ‘dampak’ ‘terhadap-hutan ‘mangrove.
Output dari analisis ini_adalah mengetahui karakteristik masyarakat Kelurahan Keputih
pesisir pantai. timur Surabaya.
C. Karakteristik Hutan,Mangrove
Analisis: deskriptif ' juga' dilakukan untuk » menjelaskan - kondis 'fisik | hutan

<
i
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

mangrove. ' Analisis-ini ' menjelaskan tentang jenis, luasan, “lokasi, -dan persebaran

mangrove serta kondis “hutan ‘mangrove "yang mengalami 'k erusakan. Data yang

-~
e

digunakan dalam analisis ini berasal dari_data sekunder, kuesioner, dan wawancara.
Analisis-ini. menggunakan. alat- statistik -deskriptif (tabel, .pie chart, diagram, maupun
kurva). 'Output- dari: analisis ini-adalah -mengetahui karakteristik-;hu tan- mangrove
Kelurahan Keputih pesisir pantai' timur Surabaya.
3.6:2 “Metode Evaluatif

Metode evaluatif merupakan suatu teknik analisis yang digunakan  untuk

| REPOSITORY.UB,ACID |

mengevaluasi kondisi yang ada di |apangan dengan data <data yang telah diperoleh.
A. AnalisisK ebijakan
Analisis ini' dilakukan 'untuk membandingkan, antara kondisi' eksisting dengan
kebijakan undang-undang atau peraturan pemerintah 'yang berkaitan dengan kawasan
konservas pesisir pantai timur Surabaya. Kebijakan yang dipakai. dalam analisis’ini
adalah ;PERDA . No. 3. Tahun 2007 tentang.Rencana; Tata Ruang Wilayah Kota
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Surabaya, UU No. 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan’ Wilayah Pesisir Dan Pulau -
pulau. Kecil, dan PERMEN ~Kelautan dan Perikanan, No. 17 tahun ;2008 tentang
Kawasan Konservasi- Di: Wilayah Pesisir-dan-Pulau -pulau; Kecil. .Qutput dari-analisis ini
adalah mengetahui adanya sesuai atau keti daksesuaian antara kebijakan: undang <undang
atau peraturan pemerintah dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

B. AnalissHierarki Proses(AHP)

Dalam penentuan strategi pengelolaan kawasan konservasi mangrove pada
wilayah pesisir. pantai - timur , Surabaya berdasarkan faktor. penyebab. kerusakan: hutan
mangrove, dibutuhkan-metode yang sesuai: Salahsatu' imetodenya adalah Analytic
Hierarchy Process (AHP). Analytical Hierarchy Process. (AHP) merupakan dasar-untuk
membuat  suatu  keputusan, * yang - didesain’ dan" dilakukan’ secara’ rasional ' dengan
membuat . penyeleksian. yang- terbaik terhadap beberapa alternatif yang dievaluas
dengan, multikriteria. - Dalam _proses ini, . para .pembuat keputusan mengabaikan
perbedaan kecil - dalam; -pengambilan ‘keputusandan! selanjutnya : mengembangkan
seluruh prioritas untuk membuat rangking.prioritas dari’ beberapa alternatif.

Data yang digunakan dalam-analisis ini-adalah berasal dari-kuesioner AHP yang
di isi oleh paraahli di bidang mangrove yaitu Kepala Seksi Kehutanan Dinas Pertanian
Kota Surabaya, dosen dari Fakultas Sains Teknologi Universitas Airlangga Surabaya,
Staff Laboratorium, Ekologi Biologi 1TS Surabaya, dan Ketua RW Kelurahan Keputih.
Output. dari ~analisis:ini 'adalahmengetahui  penyebab utama kerusakan ‘mangrove di
Kelurahan Keputih pesisir-pantai timur Surabaya.

Tahapan dalam melakukan analisis data’ AHP “menurut Saaty  (1991)
dikemukakan sebagai berikut:

1., ldentifikasi:sistem, yaitu-untuk mengidentifikasi permasalahan. dan menentukan
solusi yang diinginkan. |dentifikasi ~sistemdilakukan dengan-cara mempelgjari
referens ~dan “berdiskus~'dengan ‘para ‘pakar yang memahami permasalahan,
sehingga diperoleh konsep yang relevan dengan permasal ahan yang dihadapi.

2. Penyusunan struktur hirarki yang. diawali dengan tujuan.umum, dilanjutkan
dengan. sub. tujuan, kriteria dan kemungkinan alternatif -alternatif pada tingkatan
kriteria,paling bawah.

3." Perbandingan “berpasangan, - menggambarkan' pengaruh- ‘relatif- setiap ' elemen
terhadap masing-masing “tujuan atau ‘kriteria yang setingkat “diatasnya. Teknik
perbandingan berpasangan ‘'yang digunakan dalam AHP berdasarkan judgement

atau . pendapat. dari. para responden yang  dianggap: sebagai -key. person. Mereka
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dapat terdiri atas : 1) pengambil keputusan; 2) para pakar; serta 3) orang yang
terlibat dan memahami permasalahan yang dihadapi.

.. Matriks pendapat individu, formulasinya dapat disajikan sebagai berikut:

| c1 G20rv Llniy cn

C1 1 a2 i aln

A= (dj) = C2 Va12' 1 7 a2n
Cn ., | Valnd/e2n., | lewe d

Dalam hal iini C1; C2, ..... Cn adalah. set elemen: pada satu-tingkat dalam hirarki.
Kuantifikasi :pendapat dari: hasil perbandingan: berpasangan membentuk: matriks n
x 'n." Nilai-“aj ‘merupakan “nilai’ ‘matriks ‘pendapat ' hasil- perbandingan ‘yang

mencerminkan nitai'kepentingan Ci terhadap Cj.

. Matriks _pendapat. gabungan, merupakan matriks baru yang. elemen -elemennya

berasal dari; rata-rata. geometrik elemen matriks pendapat individu yang.nilai-rasio

inkonsistensinya memenuhi syarat

. Nilai" pengukuran 'konsistensi yang- diperlukan untuk “menghitung ‘konsistens

jawaban responden. Untuk’ membuktikan bahwa indek konsistensi dari ‘matrik
berordo n dapat diperoleh dengan rumus:

Amakstimum —n
L. I=

n—=1

Dimana:

C.l\.=1ndek konsistensi

A maksimum = Njl 4 eigen terbesar dari-matrik berordon
Apabila C.I bernilai nol, berarti matrik konsisten.batas ketidakkonsistensi yang
ditetapkan Saaty;- diukur dengan menggunakan Rasio Konsistensi (CR), yakni
perbandingan, indek . konsistensi dengan -nilai-. pembangkit. .random- (RI)  -yang
ditabelkan dalam-tabel '3.4. ‘Nilai <ini bergantung._pada: ordo ‘matrik -n. Dengan

demikian, Rasio konsistensi dapat dirumuskan:

C.I
CR=
Ri
Tabd 3.4 Nilai Pembangkit'Ramdom (RI
n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
RI 0 0 0,58 0,9 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49

Bila matrik bernilai CR lebih kecil dari 10%, ketidakkonsistenan pendapat masih
dianggap dapat diterima.
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7. Penentuan prioritas pengaruh setiap elemen ‘pada tingkat “hirarki ~keputusan
tertentu terhadap.sasaran utama.

8., Revisi_pendapat, dapat dilakukan apabila nilai rasio inkonsistensi. pendapat; cukup
tinggi ~(>:10,1). Beberapa ahli herpendapat  jika jumlah -revis terlau besar,
sebarknya ‘responden ' tersebut dihilangkan. ‘Jadi ‘penggunaan -revisi <ini ' sangat
terbatas mengingat akan terjadinya penyimpangan dari jawabanya ng sebenarnya.

C. Analisis Kemampuan dan Kesesuaian Lahan
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1.. Analisis Kemampuan Lahan

o
¥

Analisis kemampuan: lahan bertujuan untuk -mengetahui- karakteri stik tahan-yang
menjadi’ batasan' kesesuaian pemanfaatanlahan. Kemampuan:-lahan' ‘merupakan - hasi
analisis' untuk” “mengetahui- - kemampuan- - fisk " lahan ‘suatu - “wilayah " dengan
menggabungkan beberapa peta kondis fisik. Analisis kemampuan lahan ini dilakukan
berdasarkan enam . variabel . penyusun kategori. kemampuan lahan. Variabel  tersebut

antara lain, tekstur, tanah,. jenis: tanah, ~kedalam an refektif . tanah, | lereng - permukaan,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

drainase tanah, dan ancaman’ banjir/genangan. Penentuan 'variabel' tersebut ‘ditentukan
berdasarkan pedoman penentuan daya dukung-lingkungan hidup dalam’ penataan ruang
wilayah Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 17 Tahun 2009.

Dari_ketujuh variabel tersebut akan dilakukan analisis menggunakan metode
overlay  terhadap peta-peta.variabel yang. disebut, dengan satuan: kemampuan: lahan
(SKL)_diwilayah studi.-Berdasarkan Karakteristik ‘lahan 'tersebut;: dapat - dilakukan
klasifikas ‘kemampuan' lahan ke ‘dalam"tingkat kelas.-Kemampuan -lahan" diurutkan
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dalam beberapa kelas dengan masing-masing interpretasi kKesesuaian pemanfaatan

-~
e

lahannya.

Cara penentuan-kemampuan |ahan adalah dengan jpenentuan kemampuan lahan
terutama dilakukan untuk perencanaan ruang atau ‘alokasi pemanfaatan-ruang: Di bawah
ini diberikanlangkah penentuan kemampuan lahan:

1." ‘Persiapan peta sesuai dengan variabel yang digunakan yaitu  petatekstur tanah, peta

jenis tanah, peta kedalaman efektif tanah, peta lereng. permukaan, peta drainase

| REPOSITORY.UB,ACID |

tanah, .dan . peta.ancaman banjir/genangan. . Peta, yang, .digunakan. dapat. berskala
1:100.000;1:50.000- ataw 1:25.000.

2. Melakukan-tumpang tindih" (overlay) peta: tekstur ' tanah, peta‘jenis' tanah, peta
kedalaman efektif “tanah, peta lereng permukaan, peta drain ase tanah, dan peta
ancaman banjir/ genangan untuk mendapatkan peta kemampuan.lahan.

3... Tumpang tindih (overlay) dilakukan dengan menggunakan Arc GIS 9.3
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Hasil dari analisis kemampuan lahan adalah peta kemampuan lahan yang akan
menjadi_ masukan dalam analisis kesesuaian lahan. Skema analisis kemampuan |ahan
dapat dilihat pada gambar 3, 1.

Input i | Analisis ] Output
Peta Tekstur Tanah |—— i E
| Andlisis i
Peta Jenis Tanah {1 | Intersect Overlay E
' | dengan pedoman | !
) ! penentuan daya | !
Peta Kedalaman Efektif | | |+ dukung : Peta
Tanah 1,| lingkungan hidup |} Kemampuan
i dalam penataan |1 Lahan
Peta Kelerengan ank ruang wilayah E
' | Peraturan Menteri | !
Peta Drainase Tanah |—— E HL ||33;l:\r|13?_n7 E
Peta Ancaman il i Tahun 2009 i
Genangan | ‘

Gambar, 3.1 Skema Analisis Kemampuan.L ahan

2., Analisis Kesesuaian Lahan

Analisis. kesesuaian lahan merupakan gabungan dari hasil- analisis kemampuan
lahan dan eksi sting pemanfaatan lahan.-Eksisting ;pemanfaatan lahan-yang-digunakan
adalah - lahan 'permukiman, lahan “budidaya’ perikanan ‘tambak dan’lahan-mangrove
dengan menggunakan proses overlay pada Arc'GlS 9.3 yang kemudian dihasilkan Tahan
yang sesuai untuk pemanfaatan” lindung dan budidaya., Kriteria.penentuan kawasan
lindung .ini, .mengacu rkepada -peraturan: perundangan 'yang, berlaku, dalam. hal . ini
Keppres No.»32 Tahun'1990. Kawasan lindung di wilayah Kelurahan Keputih terdiri
dari’ kawasan ‘lindung - setempat dan kawasan ' hutan ‘mangrove. - Kawasan ' lindung
setempat terdirt dari-sempadan pantai dengan-ketentuan-dalam-Undang -undang No 27
Tahun 2007 dan sempadan sungai’ dengan ketentuan dalam Peraturan Menteri PU No.63
Tahun 1993, sedangkan kawasan hutan -mangrove dengan ketentuan dalam Di rektorat
Jenderal Kelautan Pesisir -dan Pulau -Pulau: Kecil.: Kawasan ‘budidaya terdiri-dari 1ahan
perikanan ' tambak - dan -'permukiman yang -disesuaikan '’ dengan - kriteria ' teknis
pemanfaatan- ruang - kawasan . ‘budidaya - yang -ditetapkan ‘dalam’ ‘Peraturan Menteri
Pekerjaan. Umum No.41 Tahun 2007 dan Pedoman Pemanfaatan Ruang Tepi Pantai,
2007.,Output yang. dihasilkan adalah peta kesesuaian lahan pada masing -masing. jenis
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peruntukan lahan diantaranya kawasan budidaya dan kawasan lindung. Skema analisis

kesesuaian lahan dapat.dilihat  pada gambar 3.2.

< Input ! Analisis ! Output
&" e i |
= ) i L. Buffering i Peta Sempadan
= ; Peta Garis Pantai > 100 m () : Dot
o | :
g < 1 :
= oc Peta Sungai L Buffering 1 ],| PetaSempadan
S0 J_ Besar v 100 m (**) : Sungal Besar
Peta Sungai ! !
o —|_ Peta Sungai 'y Buffering '}, | Peta Se_mpad_an
Kecil ! 50 m (**) ! Sungai Kecil v
) ' i Peta
Peta K elerengan Pantai __E i K sian
N ! ! Kawasan
E Peta pH Tanah W { Lindung
P ; i yy
13 | Peta Tekstur - Andlisis : Peta
1S i»| Intersect Overlay (H»  Kesesuaian
I Peta pH Air mEl (**%) i Mangrove
L= | Peta Salinitas |——: : Peta
| . K esesuaian
< Peta Bahan Organik ——E ! Lahan
> s i
s S Peta Guna L ahan Perikanan \.| AndissOverlay ||
< — Tambak g (F***) !
= | | .
[7) ; | i Peta K esesuaian
oo | i > '
o~ < : - : Kawasan Budidaya
% o Peta Guna L ahan Permukiman Ly Anal('fjgy)e”ay :
i K'eter angan:
B ™) . Dengan ketentuan dalam Undang -undang-N o, 27; Tahun 2007

(**) : Dengan ketentuan-dalam Peraturan Menteri PU N0.63 Tahun 1993

(***) :'Dengan ketentuan dalam Direktorat Jenderal’ Kelautan Pesisir dan Pulau -PulauKecil

(*#**) | :'Dengankriteria teknis dalam Peraturan-Menteri-Pekerjaan Umum:No:41 Tahun2007

(*****) : Dengan kriteria teknis dalam Pedoman Pemanfaatan Ruang Tepi Pantai,.2007
Gambar 3.2 Skema AnalisisK'esesuaian Lahan

|
|
|
|

o
J
i
=
2
>
o
O}
E
v
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a
s
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D. Analisis Potensi M asalah
Analisis potensi:dan masalah dilakukan untuk mengetahui potensi dan. masalah

yang ada di-Kelurahan: Keputih pesisir pantai timur: Surabaya.  Data yang:digunakan
dalam analisis ini adalah 'berasal 'dari survey primer'yaitu data kuesioner dan wawancara
serta didapat dari-analisis-analisis sebelumnya. Potensi- dan masalah’ yang dianalisis
merupakan potensi dan masalah internal pada wilayah studi.
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3.6:3 “Metode Development (Pengembangan)

Metode analisisini_bertujuan untuk membantu menghasilkan output dari tahapan
analisis sebelumnya.yang berupa faktor -faktor. yang mempengaruhi:arahan pengelol aan
kawasan konservasi ‘pesisir pantai’ timur -Surabaya. . Metode development menggunakan
Analisis SWOT ( Strength, Weakness, Opportunity-dan Threat). Tahapan yang dilakukan
dalam analisis SWOT adalah identifikasi unsur-unsur-SWOT yang didapat dari analisis
sebelumnya. Dari  analisis ini kemudian direkomendasikan arahan strategi
pengembangan.yang melibatkan  masyarakat.. Output. dari - analisis.ini radalah;;untuk
menentukan-arahan- pengel olaan ' kawasan rkonservas |mangrove Kelurahan: Keputih
pesisir_pantai’ timur Surabaya, yang terdiri-dari' arahan pengelolaan' kawasan konservasi
mangrove dan peningkatan partisipas masyarakat.

A. Arahan Pengelolaan Kawasan Konservasi Mangrove

Arahan ini_merupakan arahan untuk pengelolaan kawasan konservasi mangrove
yang terdiri dari penetapan batas wilayah antara kawasan-konservasi: dengan: kawasan
budidaya ''serta pengelolaan’ 'mangrove di: “Kelurahan ' Kieputih —pesisirpantai | timur
Surabaya. Arahan -int- diperoleh berdasarkan’ analisis ' sebelumnya ‘yaitu - analisis
kebijakan, Analytic Hierarchy Process (AHP), dan analisis ahan.

B. Arahan peningkatan partisipas-masyarakat

Arahan-. peningkatan -partisipasi . -masyarakat: | .dalam - studi :: ini. . berupa
pengembangantingkat - partisipasi - yang- telah -diketahui' dari- bentuk: partisipasi''dan
karakteristik-masyarakat 'Kelurahan Keputih pesisirpantai- timur-Surabaya.

3.7, Kerangka Analisis

Setiap metode analisis yang dipergunakan -akan membantu: dalam -pengolahan
masukan: data'menjadi - suatu keluaran sehingga diperoleh kerangka analisis yang: dapat
dilihat pada gambar 3.3.
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Mengidentifikasi
karakteristik
kawasan
mangrove dan
masyarakat pesisir
pantai timur
Surabaya

Mengetahui
penyebab
kerusakan hutan
mangrove pesisir
pantai timur
Surabaya
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- Topografi
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- Klimatologi
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&Kebii akan terkait

kawasan
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EVALUATIF
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DEVELOPMENT
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OUTPUT
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A

Karakteristik
kawasan
mangrove dan

A 4

9%

Karakteristik masyarakat
- Jumlah penduduk
- Aktivitas masyarakat

- Bentuk partisipasi masyarakat

Analisis Data Eksplanatori

>{ Analisis Kebijakan

( A
N Analisis Hierarki Proses

(AHP)

|\ J
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> Analisis Kemampuan dan

Kesesuaian Lahan

—

J

/Karakteristik

Analisis Potensi Masalah

\>.{
\ ’
hutan

-

/

/ Mengetahui arahan\ mangrove
pengelolaan - Jenis
kawasan konservasi —TLuasan
mangrove dengan - Lokasi dan persebaran
melibatkan - Pengelolaan
masyarakat di - Penggunaan
pesisir pantal imur - Kondisi hutan mangrove
Surabaya

K— Kebijakan terkait

/
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Gambar 3.3 Kerangka Analiss
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Penyebab
kerusakan hutan
mangrove pesisir

pantai timur

Surabaya

Arahan pengelolaan
kawasan konservasi
mangrove dengan

ﬁ

[ Analisis SWOT ]

N

/

melibatkan
masyarakat di
pesisir pantai timur
Surabaya

/,;

masyarakat pesisir
pantai timur
Surabaya

J




<L
=
e
e ; 49
e
w <L
3.8 CZh T
= Tabel 3.5 Disain Survey
M etode
Tujuan \Variabel Sub Variabel Jenis Data Sumber Data Pengumpulan M etode’Analisa Output
Data
Mengidentifikas istik wilayah - Letak wilayah studi Profil dan " - Kantor Survey primer Analisis deskriptif * ‘Karakteristik
karakteristik - Topogréfi Monografi Kecamatan dan kawasan
kawasan mangr (ol - Hidrologi Kecamatan - Kantor survey sekunder mangrove dan
dan masyarakat | Q = Klimatologi Gambaran Kelurahan masyarakat yang
yang terdapat di l = - Jenistanah umum kawasan | =‘Wawancara terdapat di pesisir
pesisir pantai ti [ & - Oseanografi pesisit . pantai. - Dinas pantai timur
Surabaya |2 = Guna”'lahan ~di" kawasan timur Surabaya Pertanian Surabaya
|8 pesisir fotomapping ©BAPPEKO
| & - BMG
5 ristik “masyarakat - Jumlah penduduk Profil dan -~ - Kantor Survey primer Analisis deskriptif
pantai ;= i timur masyarakat pesisir Monografi Kecamatan dan
Q\I a - Aktivitas masyarakat Kecamatan - Kantor Survey sekunder
P = Bentuk partisipasi Kelurahan
< masyarakat = Wawancara
V) —
|.<_(. KO fisk™ = hutan - Jenismangrove Dokumen data - -Dinas Survey primer Analisis deskriptif
A ﬁ e - 'Pemanfaatan hutan mangrove Pertanian dan
S‘_, < mangrove fotomapping survey.sekunder
= o - Luasan mangrove
.:7_5 e -'Lokasi mangrove
= _Persebaran mangrove
Mengidentifikas = i _dan masalah - Kerusakan hutan mangrove Hasil - ‘Observas Survey primer Analisispotens - Penyebab
dan mengetahui - - Penggunaan-hutan wawancara-dan '~ Wawancara dan masalah kerusakan hutan
penyebab kerus mangrove kuesioner - Kuesioner survey sekunder: mangrove di
hutan mangrove fotomapping pesisir pantai
pesisir pantai ti hab kerusakan' ‘Faktor aam: Dokumen 'data’ " - Dinas Survey primer AnalisisHierarki'* ‘timur Surabaya
Surabaya angrove - Pasang surut mangrove Pertanian dan Proses (AHP)
| - Serangan hama Hasil - ‘Observasi survey sekunder
| Faktor ‘manusia: wawancara dan .\~ Wawancara
- Penebangan liar kuesioner -~ Kuesioner
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M etode
ariabel Sub Variabel Jenis Data Sumber Data Pengumpulan M etode Analisa Output
Data
- Alih fungs gunalahan - fotomapping
- Pencemaran
-1 Rendahnya kesadaran
masyarakat
- Pelanggaran-perizinan
- Kemiskinan
pengelolaan - Pengelolaan mangrove Hasil analisis Hasil andlisis Arahan
% konservas’ -’ Penetapan batas wilayah pengel olaan
ove - 1 Partisipasi: masyarakat kawasan
peningkatan - Kebijakan penetapan Kebijakan - Dinas Survey primer konservasi
pasi-masyarakat kawasanlindung mangrove Pertanian dan Analisis SWOT mangrove yang
- BARPPEKO survey sekunder melibatkan
masyarakat di
pesisir pantai

timur Surabaya
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BAB IV
HASIL DAN:PEMBAHASAN

4.1’ ~Gambaran Umum Kota Surabaya

Kota Surabaya merupakan pusat-kota utama di. Propins Jawa Timur. -Secara
geografis Kota Surabaya terletak pada garis Lintang Selatan antara 7° 9. - 7° 21’ Lintang
Selatan dan 2.12° 36”:- 112° 57’ Bujur Timur: Luas:wilayah Kota Surabaya+-33.048 Ha
yang terbagi-dalam' 31 Kecamatan, 163 Kelurahan, dan luas wilayahlaut yang dikelola
oleh Pemerintah “Kota sebesar 19.039 Ha. ~Secara ~administratif “Kota  Surabaya

berbatasan dengan:

BRAWIJAYA
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[a] Sebelah Utara : Selat Madura

:g Sebelah Timur . Selat Madura

i § Sebelah Selatan ! Kabupaten Sidoarjo
g Sebélah Barat . Kabupaten Grésik

Untuk peta administrasi Kota Surabaya dapat dilihat pada gambar 4.1.

Secara._umum keadaan_topografi Kota Surabaya memiliki ketinggian tanah
berkisar-antara -0 —-20: meter di. atas permukaan laut, 'sedangkan pada’daerah pantai
ketinggiannya berkisar “antara 1 — 3 meter di-atas permukaan air-laut. ‘Berdasarkan
kondisi' fisik-dan lingkungannya, perairan ‘Surabaya tidak- berhadapan' langsung denga n

samudera sehingga “relatif aman” dari bencana alam. Pemanfaatan ruang di wilayah

<
<
=
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e
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pesisir .Kota Surabaya. meliputi - perumahan, tambak, pergudangan, militer, indsutri
kapal, pelabuhan dan wisata.

2
i

Surabaya sebagai kota pantai termasuk ‘daerah yang memiliki -kawasan pesisir
dan’ areal’ hutan' mangrove namun' dalam- kondisi- 'yang 'rusak. -Ribuan-hektar -hutan

mangrove yang terletak di ‘pesisir panta “timur - Surabaya rusak akibat  adanya

| REPOSITORY.UB,ACID |

penebangan liar, pembukaan hutan untuk.areal tambak dan alih fungs lahan mangrove

menjadi .pemukiman serta adanya pencemaran pada areal hutan mangrove.

Kerusakan: hutan: mangrove tersebut - mengakibatkan ‘hutan ‘mangrove  di

Surabaya tinggal 60%. Diperkirakan dari*luas total -+ '2.498 Ha luas hutan mangrove di
Pantai - Timur Surabaya, + 900 Ha diantaranya dinyatakan dalam kondisi yang rusak.
Berdasarkan RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kota Surabaya, kawasan Surabaya

Timur ditetapkan sebagai. kawasan konservasi, ekosistem pantai.
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4.2 Gambar an Umum K ecamatan Sukolilo

s Kecamatan Sukolilo termasuk wilayah geografis Kota Surabaya yang merupakan
i S’ bagian dari wilayah Surabaya Timur. Luaswilayah Kecamatan Sukolilo * 3.012,96, Ha
é E yang terbagi-dalam 7 kelurahan, dengan ketinggian + 3.~ 12 ‘meter-di- atas-permukaan
g < laut. Kecamatan Sukolilo memiliki wilayah perairan pesisir di sebelah timur-yang
g % digunakan untuk kegiatan perikanan tambak. Secara administratif Kecamatan Sukolilo

> berbatasan dengan:

= Sebelah Utara ' KecamatanMulyorejo

Sebelah Timur 1 Selat Madura
R Sebelah Selatan » Kecamatan Rungkut
' Sebelah Barat : Kecamatan Gubeng

Untuk petaadministrasi Kecamatan Sukolilo. dapat dilihat pada gambar, 4.2

| REPOSITORY.UB.AC.D |

4.3/ _Gambaran'Umum Kelurahan Keputih
4.3.1 Karakteristik Pesisir Kelurahan Keputih
4.3:1.1 Kondisi Geografis dan Batas Administras
Kelurahan Keputih merupakan salah satu kelurahan yang memiliki = wilayah
berdekatan . dengan - perairan: pesisir pantai -timur,.di; Kecamatan-, Sukolilo ; dengan

ketinggian'+ 1 — 3 meter di atas permukaan laut dan panjang’ wilayah-pantaii £ 4,8 Km

<
<
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serta panjang’ wilayah-sungai 5,8 Km.- Kelurahan Keputih- memiliki-luas wilayah
sebesar + 1883,44 Ha yang terbagi dalam ‘9 Rukun-‘Warga dan 37 ‘Rukun Tetangga.
Secara administratif Kelurahan Keputih berbatasan dengan:

2
i

Sebelah Utara . Kelurahan Kejawan Putih
i Sebelah Timur 1 Selat Madura
E Sebelah Selatan . Kelurahan-Wonorejo
| Sebelah Barat » Kelurahan Medokan Semampir

| REPOSITORY.UB.ACID |

Untuk peta administrasi Kelurahan Keputih dapat dilihat pada gambar 4. 3.
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4.3.1.2 Topografi

Kelurahan Keputih merupakan wil ayah dengan karakterisitik dataran -rendah
dengan kemiringan. lereng 0 .— 3.% dan ketinggian £ 1 — 3 meter. di atas permukaan. laut
bahkan sebagian lebih rendah dari -mukaair laut (tergenang pada-saat airlaut pasang).
Hal ini ' dikarenaka wilayah 'Kelurahan “Keputih: termasuk ‘pada ‘daerah pantai ~yaitu
perairan pesisir-bagian timur Surabaya.
4.3.1.3 Hidrologi

Kelurahan Keputih. memiliki sungai.yang:mengalir, dari hulu. dan: bermuara di
Selat Madura: -Sungai'yang terdapat di- KelurahanKeputih ini- adalah-sungai -Jagir
Wonokromo-dengan-panjang'sungai 5,8 Km,
4.3.1.4 Klimatologi

Kondisi iklim di Kelurahan Keputih tidak jauh berbeda dengan Kota Surabaya
yaitu dipengaruhi oleh, perbedaan yang. signifikan antara:musim: hujan dan musim
kemarau., Musim hujan-berlangsung diantara bulan November sampai-A pril-dan musim
kemarau ' berlangsung “diantara’ bulan Mei“dan 'Oktober.' 'Curah' ' hujan: rata -rata di
Kelurahan ‘Keputih' adalah 25 mm-per tahun dengan suhu rata-rata harian 28° —34°C.
Pada musim hujan kelembapan rata-rata tiap bulannya mencapai. 80%, sementara di
musim kemarau turun hingga 60%.
4.3.1.5 Jenistanah

Jenis tanah-di wilayah Kelurahan Keputih @adalah alluvial- kelabu ‘yang disusun
oleh lempung lanauan-berwarna abu -abu ‘kehitaman, 'dengan tekstur tanah ‘yang-halus
dan lunak. Tebal lapisannya 2,5-13 meter, mengandumg pecahan cangkang karang-dan
material _organik,. merupakan hasil pelapukan batuan sedimen yang diendapkan pada
lingkungan . rawa: pantai, -Daratan-.alluvial. .ini -memiliki; kandungan kerakal,  kerikil,
lempung: dan rsetempat  pecahan ' cakangan: fosil: ‘serta sedikit-pasit.; Penyebaran jenis
daratan ini terdapat disebagian besar wilayah kota yang 'salah’ satunya berada di 'bagian
timur Surabaya yang menyusur kearah pesisir pantai.
4.3.1.6 Oseanografi

a. Kedalamanlaut

Kedalaman laut diperlukan untuk: mengel ola ekosistem perairan pantai-dan |aut
karena proses fisk, kimiawi' 'dan’biologis yang terjadi ‘di’ dalamnya dipengaruhi-'oleh
kedalaman perairan.” Pesisir ‘pantai timur Surabaya memiliki “kedalaman laut ' mulai- 2
hingga .5 meter.. Untuk peta kedalaman. laut Kelurahan Keputih .pesisir pantai timur
Surabaya dapat dilihat pada gambar 4.4.
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b. ~Aruslaut

Pada perairan pesisir -timur Surabaya, faktor utama yang.menyebabkan arus
adalah ‘angin. dan pasang-surut. Arus yang-disebabkan oleh. angin,.mempunyai-sifat
musiman, hal ini; disebabkan karena pada satu'musim arus mengalir ke satu arah dengan
tetap dan'pada musim- berikutnya akan berubah arah sesual’ dengan arah’ angin-yang
terjadi. Pada saat air pasang arus pasang surut pada umumnya akan mengalir dari lautan
lepas ke arah pantai, dan akan mengalir kembali ke arah semula pada saat air surut.

c.; Gelombang

Gelombang: -yang - terdapat: di ‘perairan pesisir | timur; Surabaya merupakan
gelombang yang ‘merambat. 'dari “laut ‘bebas' yang disebabkanoleh: angin." Bentuk
gelombang Taut sebenarnya ‘sangat kompleks,” ‘namun- gelombang sering 'dianggap
sebagal.  penjumlahan/superposis  dari. beberapa ‘gelombang sederhana.  Ketika
gelombang merambat, masa air, dapat dikatakan: tidak berpindah. ;Partikel -partikel air
berisolasi (bergerak melingkar) pada orbitnya pada bidang vertikal- dari-arah perambatan
gelombang. ‘Semakin jauh dari ‘permukaan, hingga mencapai. kedalaman' setengah’ dari
panjang gelombang, ‘maka ukuran-orbit akan-semakil kecil. '‘Berdasarkan penanggalan
jawa yang digunakan oleh para petani tambak di Kelurahan Keputih gelombang besar
terjadi pada bulan Mei-dan Desember saat pergantian pasang surut siang dan malam.
Ketinggian gelombang di- wilayah, perairan pesisir: timur; Surabaya terjadi antara 0,2 — 1
meter. Diagram gelombang pesisir pantal ‘timur- Kelurahan Keputih ‘dapat dilihat p ada
gambar 4.5.

1.2

HTot(m)

H1/10(m)
0.4 H1/100(m)

HHHHHHHHHHHHHHHHHHH
<+ 00 N W S T 00N WO S 0N WO S 00
A AN NN S ST N N0 WO

Gambar 4. 5-, -Diagram Gelombang Pesisir-Pantai Timur; K elurahan‘Keputih
Sumber: BMKG, 2010

d.. Angin ,
Angin' merupakan- salah ‘parameter meteorogi \yang' 'sangat mendukung proses-

proses-oseanografi. Angin merupakan salah satu faktor yang menggerakkan massa air

permukaan sehingga timbul arus. Kecepatan angin rata-rata di. Kelurahan Keputih
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perairan pesisir timur Surabaya sebesar 6 knot dengan arah angin terbanyak berasal dari

timur (bulan April - Nopember) dan barat, (bulan Desember — Maret). Diagram arah dan
kecepatan angin pesisir pantai timur. Kelurahan Keputih dapat dilibat pada gambar 4.6.

--------
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Gambar 4:6- 'DiagramArah dan-Kecepatan Angin Pesisir-Pantai Timur.
Kelurahan Keputih
Sumber: BMKG, 2010

e.| Pasang surut
Pasang ‘surut-wilayah | perairan pesisir_timur’ Surabaya masih dipengaruhi: oleh
rambatan pasang surut-semi harian-dari ' laut-bebas.  Arus-permukaan-di perairan pesisir

timur Surabaya dipengaruhi oleh sistem sirkulasi arus dii Selat” Madura, akan tetapi di

<
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sekitar pantai, selat, muara sungai maka arusnya | ebih dipengaruhi oleh arus pasang
surut.| Perairan.pesisir itimur, Kelurahan Keputih mengalami: satu-kali -pasang, dan. satu

2
i

kali surut dalam: satu-hari, maka kawasan tersebut dikatakan bertipe pasut harian tunggal
(diurnal' tides) dengan ketinggian 1 — 2 meter. Dalam 'satu tahun-terjadi dua pergantian

antara pasang siang dan pasang malam. Berdasarkan penanggalan jawa yang digunakan

{ REPOSITORY.UB,ACID '

oleh para petani tambak di Kelurahan Keputih, pasang siang terjadi pada bulan Oktober -

Maret dan. pasang.malam terjadi pada bulan-April -September.. Setiap. pergantian antara

pasang ' siang /dan: malam akan disertai -dengan: angin kencang dangelombang yang

besar.

4.3:1.7 Penggunaan Lahan
Luas wilayah Kelurahan Keputih  £.1883,44 Ha yang terbagi. dalam 9. RW. dan
37 RT.Jenis penggunaan lahan di Kelurahan Kep utih-adalah 'untuk-permukiman,
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fasilitas umum, hutan mangrove dan perikanan tambak. Hampir sebagian besar wilayah

Kelurahan Keputih digunakan untuk perikanan tambak.  Untuk penggunaan lahan di

g Kelurahan Keputih lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel: 4.1 dan gambar.4.7.
A S Tabe 4.1 Luas Wilayah-Menurut Jenis Penggunaan Lahan
< — K.elurahan Keputih Tahun 2010

E ; Jenis Penggunaan Luas(Ha) Prosentase (%)
o Permukiman 340,33 18,07
;’ < Fasilitas umum 17,45 0,93
> oc Tempat pembuangan sampah (TPS) 8,01 ‘0,43
S Hutan' mangrove 112,36 5,97
Perikanan Tambak 1362,58 72,35

I Lahan Kosong 22,71 2,27
Jumlah 1883,44 100,00

Sumber:. Kelurahan Keputih K ota Surabaya, 2010

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

; 5 1% B Permukiman

F 6% M Fasilitas Umum
mTPS
W Mangrove

® Perikanan Tambak

m Lahan Kosong
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Gambar 4.7 Diagram L uas Wilayah Menurut Jenis:Penggunaan L.ahan
Keurahan K eputih Tahun 2010

Dari: gambar di-atas diketahui ‘jenis penggunaan: lahan terbesar di-Kelurahan
Keputih' digunakan untuk-perikanan tambak ‘sebesar 72,35 %. Dan jenis' penggunaan
[ahan terkecil’ digunakan “untuk tempat pembuangan’ sampah (TPS) sebesar 0, 43 %.
Kelurahan Keputih juga memiliki hutan. mangrove dengan luasan + 112,36 Ha dengan
prosentase 5,97 %Untuk peta penggunaan lahan Kelurahan Keputih: pesisir pantai. timur
Surabaya dapat-dilihat pada gambar-4.8.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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4.3.2 ~Karakteristik Masyarakat Kelurahan Keputih
4.3:2.1 Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk -di  Kelurahan Keputih ; pada Tahun, 2010 yaitu. sebanyak

11:129 jiwayang terdiri dari jumlah laki-laki sebanyak 5655 jiwa dan perempuan 5474
jiwa dengan jumlah KK 'sebanyak 3130.  Kelurahan Keputih- memiliki-kepadatan
penduduk 591 jiwa/km?.
A. Jumlah penduduk. menurut jenis kelamin

Jumlah, . penduduk:-laki-laki. di Kelurahan. Keputih; lebih -banyak ;- dibandingkan
dengan’ jumlah:  penduduk \ perempuan. - Tabel - jumlah’ penduduk ' berdasarkan -jenis

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS
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¢

kelamin dan-diagram perbandingan prosentase antara jumlah penduduk-laki '-faki' dengan
jumlah’ penduduk ‘perempuan .di -Kelurahan Keputih dapat dilihat pada tabel 4.2 dan

|0

|2 gambar 4.9.

F Tabel 4.2 _Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin K elur.ahan K eputih

g Tahun 2010

|9 No JenisKelamin Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)

| & 1, Laki-laki 5655 51

e 2 Perempuan 5474 49
Total 11129 100

Sumber: Kelurahan Keputih Kota Surabaya, 2010

m Laki-laki

W Perempuan
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Gambar 4.9 Diagram-Prosentase Jumlah-Penduduk M enurut Jenis Kelamin-Kelurahan
Keputih Tahun 2010

| REPOSITORY.UB.ACID |

Dari-diagram prosentase jumlah penduduk-1aki -laki dan perempuan pada.gambar: 4.,
diketahui: bahwa jumlah penduduk dengan jenis kelamin. laki<laki' (51%0) lebih banyak
dibandingkan dengan penduduk  perempuan (49%).

B.- Jumlah penduduk menurut kelompok umur

Jumlah penduduk-terbanyak yakni-pada usia 18 - 56 tahun kemudian -disusul
penduduk dengan usia 7 —18 tahun. Sedangkan untukjumlah penduduk: kelompok umur
yang terkecil ryakni: > 156 tahun.: Tabel-dan-diagram perbandingan antara jumlah
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penduduk Iaki-faki” dengan jumlah penduduk perempuan menurut kelompok umur i
Kelurahan Keputih dapat dilihat padatabel 4. 3 dan gambar 4.10.

g Tabel 4.3; - Jumlah, Penduduk M enurut Kelompok Umur-Kelurahan Keputih
< Tahun 2010
) — No K elompok Umur L aki-laki Perempuan ' Jumlah’(Jiwa)
L - 1.0~ 7tahun 926 874 1800
B g 2 7 - 18 tahun 1193 1194 2387
Sﬁ < 3 18 —56'tahun 3006 2890 5896
> 4 >. 56 tahun 530 516 1046
= % Sumber: Kelurahan Keputih Kota Surabaya, 2010
=,

A
%

3500

3000
2500
2000
1500
1000
-
o .

18— 56
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Jumlah Penduduk

00— 7 tahun 7—18 tahun > 56 tahun
| tahun
| m Laki-laki 926 1193 3006 530
|
! W Perempuan 874 1194 2890 516

Gambar' 4.10 ' Diagram-Jumlah-Penduduk Menurut K dompok’ Umur K durahan'K eputih
Tahun2010

Dari diagram diatas dapat “disimpulkan bahwa’ jumlah penduduk . terbanyak di
Kelurahan Keputih adalah pada usia produktif yaitu berum ur 18 — 56-tahun dengan
jumlah 5896. jiwa,: kemudian  penduduk. dengan umur |7 — 18 tahun dengan jumlah
sebesar 2387 jiwa dan terbesar ketiga sebanyak 1800 jiwa dengan umur 0 =7 tahun. Hal
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ini menunjukkan ‘bahwa jumlah usia produktif -di- Kelurahan' Keputih-1ebih- besar dari

e
i

pada usia non produktif yaitu 1046 jiwa denganumur > 65 tahun.
C.. Jumlah penduduk. menurut mata pencaharian

Mata;. pencaharian: penduduk-. Kelurahan - Keputih | tertinggi : yaitu: - pada -mata
pencaharian~PNS untuk ‘sebesar 2398 <jiwa.) Tabel' 'dan ' diagram - jumlah penduduk
menurut ‘mata pencaharian’ di “Kelurahan-Keputih 'dapat ' dilihat- pada tabel 4.4 ‘dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

; gambar 4.11.
! Tabel 4.4.. Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Kelurahan Keputih
Tahun 2010
No Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Prosentase (%)
= 1 Petani tambak 299 7.8
b 27 “PNS : 2398 62,3
< 3 ' “Pengrajinindustri 21 0,5
2 = 4 . Pedagang 27 0,7
b= 5 Dokter 33 0,9
% ; 61 “Bidan 1 0,0
7 Perawat 8 0,2
w <
o
>0

a
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No Mata Pencaharian Jumlah’(Jiwa) Prosentase (%)
8 “Pembantu rumah tangga 115 3,0
9 Dosen 76 2,0
10" ~Karyawan 727 18,9
11 “Makelar 5 (0500
12 . _Sopir 15 0,4
13" ~Tukang cukur 4 0,1
14 1 ~Tukang batu/ kayu 123 3.2
Total 3852 100
Sumber: Kelurahan Keputih Kota Surabaya, 2010
3000 2398
2500
2000
1500
1000 727
299
500 21 27 33 1 g 115 76 l s 15 g4 123
0 - — — — |
S R I P ORI SN
& T P & & & & S 3 o* N ‘;ﬁ
@ & B Q Q¥ X & X &
& & x o ‘_fS‘\ &
& @ S &
Q & R &
Q vﬁé‘ >
&
QQ;
® Jumlah Penduduk

Gambar 4. 11 “Diagram Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian'K'elurahan
Keputih Tahun 2010

Dari diagram diatas diketahui mata pencaharian . penduduk Kelurahan Keputih
sebagian besar bekerja sebagai. PNS dengan prosentase sebesar. 62,3%. Pekerjaan lain
yang |banyak - dilakukan -penduduk di -Kelurahan -Keputih -adalah -bekerja  sabagai
karyawan, ' buruh - tani, 'tukang batu/ kayu,  pembantu’ rumah: tangga  dan' petani.
Sedangkan” jumlah ~penduduk “menurut “mata “pencahari an - terendah adalah bekerja
sebagai bidan.

D.. Jumlah penduduk, menurut pendidikan

Tingkat -pendidikan .di- Kelurahan Keputih -dapat: diketahui. dari -jumlah-penduduk
yang mendapatkan: pendidikan dari tingkap: SD''sampai Perguruan- Tinggi. ‘Sebagian
besar ‘penduduk 'di Kelurahan Keputih telah ‘mendapatkan’ pendidikan tersebut. Tabel
dan diagram jumlah penduduk menurut pendidikan di Kelurahan Keputih dapat dilihat
pada tabel 4.5 dan gambar 4.12. ’

Tabd 4.5 Jumlah Penduduk M enurut:Pendidikan Keurahan Keputih
Tahun 2010
No' ~Tingkat-Pendidikan Jumlah/(jiwa) ' v “Prosentase (%)
1, < Tidak tamat-SD 153 2
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No “Tingkat Pendidikan Jumlah'(jiwa) =~ Prosentase (%)

2:| - SD/sederajat 979 18

3 .. SLTP/sedergjat 357 6

= 4 “SLTA/sedergjat 2667 48

S 5 <D-1 172 3

< 6 .. D-2 165 3

V) — 7 D-3 161 3

L - 8 Sl 501 9

7)) ; 9. .S2 319 6

R 24 10' “$3 106 3

= o Total 5580 100
% o Sumber; K elurahan-Keputih Kota Surabaya, 2010

)
-
¢

m Tidak tamat SD
W SD/sederajat
1 SLTP/sederajat
M SLTA/sederajat
mD-1
1 D-2
D-3
S5-1

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

S-2
5-3

Gambar, 4..12 ::Diagram-Jumlah, Penduduk-M enurut, Pendidikan K elurahan.K eputih
Tahun 2010

Dari diagram diatas diketahui bahwa prosentase terbesar tingkat pendidikan
penduduk: adalah tamat SLTA yaitu 48%., Sebagian besar; penduduk: Kelurahan Keputih
mendapatkan. pendidikan dari: tingkap SD -sampai: Perguruan. Tinggi. Sedangkan: untuk
prosentase terendah adalah: 2% pada penduduk tidak tamat SD.
4.3,2.2 Aktivitas Masyarakat

Saat ini- kawasan pesisir-pantaitimur Surabaya banyak dimanfaatkan sebagai
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guna lahan perikanan tambak; sehingga aktivitas pesisir.yang dijumpai_adalah aktivitas
pertambakan. Pada wilayah Kelurahan Keputih-terlihat |jelas bahwa hampir. 72 %. dari
seluruh rtuas: Kelurahan: Keputih: digunakan cuntuk  perikanan: tambak yaitu: sebesar
1362,58 Ha.- Pertambakan yang ‘ada pada Kelurahan Keputih- pada’umumnya adalah
jenis pertambakan tradisional. ‘Hampir sebagian besar masyarakat asli Keputih® memiliki
tambak. dan bekerja sebagai petani tambak. Aktivitas pertambakan.ini merupakan mata

pencaharian utama mereka., Sedangkan untuk maQ/arakat pendatang mayoritas bermata

| REPOSITORY.UB.ACID |

pencaharian sebagai ‘PNS.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
i



66

[ REPOSITORY.UB.AC.E

K egiatan penebangan pohon mangrove yang dilakukan oleh para petani tambak
dikarenakan mereka merasa memiliki hak atas pohon mangrove yang berada di wilayah
tambak: mereka.. Rendahnya kesadar an dan. pengetahuan tentang. sumberdaya, mangrove
membuat mereka tidak mengerti ‘tentang- peran-pentingnya mangrove sehingga mereka
melakukan ‘penebangan ' pohon' mangrove yang ‘digunakan “untuk- kayu -bakar' dan

memperluasareal tambak .

B R
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Gambar 4.13 ~PerikananTambak Keurahan Keputih

4.3.2.3 Bentuk Partisipasi Masyarakat
Terdapat : dua kelompok masyarakat. yang:tinggal | di Kelurahan Keputih, .yaitu

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

masyarakat pendatang dan: masyarakat asli.: Seiring berja annya waktu-semakin banyak
masyarakat ‘pendatang yang tinggal di ‘Kelurahan Keputih ‘karena-masih tersedianya
lahan Kelurahan Keputih yang masih luas dan digunakan sebaga kawasan permukiman.
Seluruh wilayah perikanan tambak yang ‘ada di Kelurahan Keputih adalah' milik
masyarakat. adi - Kelurahan Keputih. Dalam pengawasan,. pengelolaan,-dan. me njaga
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kelestarian lingkungan-dibutuhkan kerjasama dan partisipas - dari : sel uruh masyarakat
Kelurahan' Keputih: :“Namun'pada kenyataannya, kerjasama dan partisipasi 'dari. seluruh
masyarakat di' Kelurahan Keputih masih kurang. Hal ini-juga terlihat dari- tidak ‘adanya
kelompok masyarakat yang khusus mewadahi, mengkoordinir, dan menangani masalah
pertambakan maupun masal ah hutan mangrove.

Bila dilihat-dari-tangga partisipasi -Arnstein- bentuk- partisipasi -masyarakat yang
ada di Kelurahan Keputih adalah- berada pada tingkatan informing: yaitu :-masyarakat
dipanggil ' rapat” untuk-maksud-pemberian informasi’ dan' gakan ‘dalam 'pelaksanaan

| REPOSITORY.UB.ACID |

sebuah kegiatan dari pemerintah. Beberapa masyarakat datang pada suatu rapat yang
diadakan oleh Dinas Pertanian dan pihak, kelurahan dalam rangka pemberian informas
atas, sebuah rencana kegiatan. - Seperti -kegiatan pénanaman mangrove yang  pernah
dilakukan di-Kelurahan Keputih-pada tahun: 2008, masyarakat turut serta dalam kegiatan
tersebut. ' Namun - pemerintah tidak ‘melibatkan ' masyarakat ~dalam '~ perencanaan
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penanaman mangrove sehingga penanaman ‘mangrove tersebut kurang berhasil dengan

baik. Hal ini_dikarenakan penanaman mangrove tidak sesuai dengan penanggalan yang
biasa dilakukan oleh para petani-tambak yaitu yang bertepatan dengan gel ombang besar.
Adapun masyarakat yang terlibat dalam kegiatan tersebut hanyalah sebagian: masyarakat
sgja yaitu' hanya para’ petani' tambak' ~Selain'‘itu; Dinas" Pertanianjuga pernah
mengadakan penyuluhan tentang hutan mangrove yang mendatangkan orang -orang-dari

Bali yang sudah |ebih berpengalaman dalam pengelolaan hutan mangrove. Masyarakat
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diundang .dan,datang untuk. mengikuti penyuluhan. tersebut. Masyarakatyang. datang

- l ‘.?-'

adalah kelompok masyarakat yang-bekerja sehagai petani tambak -dan: mereka memiliki

keterbatasan-pengetahuan tentang hut an mangrove.

EE’_A B Manipulation
| =
S 5% gy W Therapy
| 5
|§ ' M Consultation
| &
B 65% M Placation
| Partnership
§ Delegated Power
< Citizen Control
L) —
g Po—
s ; Gambar 4. 14 . Diagram-Pr.osentase Bentuk. Partisipasi M asyarakat K dlurahan K eputih
o < Terhadap Kegiatan Pemerintah
= — I
= -
S0 -
8 Citizen Control
L
7 Delegated > Citizen Power
6 Partnership —
B
E 5 Placation )
(35
! E' 4 Consultation >~ Tokenism Masyarakat hanya menerima informasi
@ dengan datang pada rapat untuk
| & 3 Informin maksud pemberian informasi dan
i I .
L] 9 / ajakan dalam pelaksanaan sebuah
rencana pembangunan yang diadakan
2 Therapy } .
L pemerintah
Nonparticipation
1 Manipulation

Ga_mbar 415 Bentuk_Partisipasi Masyar akat 'K eurahan Keputih'Menurut Tangga
Partisipasi Arnstein
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Pada dasarnya, masyarakat memilikikemauan untuk dilibatkan dalam kegiatan
ataupun_dalam perencanaan -yang diadakan oleh pemerintah. Hal ini- dikarenakan
masyarakat lebih:mengerti. kondisi -alam yang.ada di wilayah mereka, sehingga mereka
juga ingin terlibat dalam perencanaan yang dibuat oleh p emerintah. Namun:pemerintah
belum. - ‘melibatkan ~masyarakat | ‘sepenuhnya ~dan’ ‘pemerintah- kurang ' -melakukan
pengamatan langsung dan pengawasan.

Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat Kelurahan Keputih dapat dilakukan

BRAWIJAYA
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dengan: -pengadaan . sosialisasi. terlebih: dahulu: -untuk; meningkatkan- pengetahuan

o
¥

masyarakat tentang-hutan. mangrove, setelah, masyarakatmengerti-tentang manfaat,
fungsi-dan.peran penting serta pengel olaan yang ‘benar..untuk: hutan ‘mangrove maka
masyarakat dapat turut serta dalam rencana pengelolaan yang diada kan-oleh pemerintah.
Bahkan masyarakat dapat memberi usulan/ pendapat atas rencana pengelolaan: hutan
mangrove  yang: diadakan oleh pemerintah,  sehingga; dibutuhkan kerjasama antara

masyarakat dengan pemerintah.-Selain itu, pemerintah harus memberikan: kepercay aan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pada masyarakat untuk bisa lebih’bertanggung’jawab ' dalam menjaga kelestarian hutan
mangrove.
4.3:3 ~Kondis Hutan Mangrove Kelurahan Keputih

Wilayah pesisir-pantai timur Surabaya memiliki banyak sumberdaya alam salah
satunya -adalah- vegetasi .mangrove.. Mangrov e -adalah sekumpulan: pohon dan. semak -
semak yangtumbuh-di daerah pasang surut 'yang tergenang saat pasang dan bebas dari

<
i
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

genangan pada-saat -surut-yang komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap garam.

Vegetas hutan mangrove di -Indonesia “‘memiliki- keanekarag aman yang tinggi.

-~
e

Mangrove di kelompokkan menjadi 2 kategori yaitu mangrove sejati dan _mangrove
assosiasi. ‘Sedangkan mangrove.yang berada di. Kelurahan Keputih-termasuk. kategori
mangrove sejati-yang terdiri dari:mangrove mayor dan mangrove minor.

Mangrove mayor (flora mangrove sebenarnya), yakni' flora yang - menunjukkan

kesetiaan terhadap habitat mangrove, berkemampuan membentuk tegakan ‘murni” dan

secara dominan mencirikan struktur komunitas, secara morfologi mempunyai bentuk -

| REPOSITORY.UB,ACID |

bentuk adaptif khusus (bentuk akar dan viviparitas) terhadap lingkungan mangrove, dan
mempunyai -mekanisme (fisiol ogis- dalam -mengontrol - garam. - Contoh- jenis: mangrove
mayor.yang berada di ‘Kelurahan Keputih~adalah'Avicennia, Rhizophora, Ceriops, ;dan
Sonneratia. “Sedangkan  mangrove minor, yakni “flora ‘mangrove yang tidak mampu

membentuk tegakan murni, sehingga secara morfologis tidak berperan dominan dalam
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struktur komunitas, contoh jenis' mangrove minor yang berada di Kelurahan Keputih
adalah Xylocarpus.
Terdapat +berbagai., macam. jenis..mangrove, .di Kelurahan, -Keputih. namun
masyarakat sekitar, hanya mengenal beberapajenis saja, diantaralain:
a - CeriopsTagal (mentigi)
Jenis mangrove Ceriops Tagal (mentigi) termasuk pada family Rhizoporaceae

dan berada pada zona.Bruguiera. Masyarakat sekitar, mengenal. jenis mangrove ini

BRAWIJAYA
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dengan: sebutan. werus:-Jenis mangrove ini-berada di sekitar tambak: yakni: mengelilingi

)
-
¢

tambak’ namun-tidak: padat:  Ciri-ciri dari jenis-mangrove Ceriops Tagal' (mentigi) ini
adalah:
e Bentuk: pohon/ perdu
e  Akar: papan, lutut, nafas :
e | Daun: simpel; berlawanan, bulat telur sungsang, panjang.4.-:10.cm
e _Bunga 5 -'10, mahkota’s warna putih dan‘coklat, kelopak 5 helai: warna hijau,
ukuran 0,4'= 0,5 cm/putih/coklat kehijauan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

e Buah: dlinder, diameter 0,8 — 1,2 cm, panjang, di atas 25 cm, warna hijau
kecoklatan, kontiledon kuning (tua)
e Biji: tipe vivipari )
Gambar-jenis mangrove' Ceriops Tagal- (mentigi) yang terdapat di Keluréhan
Keputih dapat dilihat pada gambar 4.16.
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Gambar 4. 16 JenisM angrové Ceriops Tagal (mentigi)

b. ~Rhizophora Apiculata (tanjang)
Jenis  mangrove Rhizophora Apiculata (tanjang) termasuk pada . -family

Rhizoporaceae dan berada pada.zona Rhizophora. Masyarakat .sekitar mengenal jenis
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mangrove ini dengan sebutan tunjang. Jenis mangrove ini berada di sekitar tambak
yakni mengelilingi tambak namun tidak padat. Ciri-ciri dari jenis mangrove Rhizophora
Apiculata (tanjang). ini:adal ah:

¢ _Bentuk: pohon/ semak, tinggi di atas 15m

o ~Akar:tunjang

e Daun: nyaris elips, panjang 9 — 18 cm

e . Bunga: 2 tangkai, mahkota 4, kelopak 4 helai. warna kuning kehi jauan, benang

BRAWIJAYA
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sari 12 warnacoklat, panjang 2 —3.cm

0
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¢

e Buah: silinder, diameter1,3 - 1,7 cm, panjang 20— 25 ¢m, warna hijau
kecoklatan, kotiledon merah'(tua)
e  Biji: tipe vivipari
Gambar jenis rmangrove . Rhizaphora. Apiculatal . (tanjang) - yang . terdapat. . di
Kelurahan Keputih-dapat dilihat pada gambar 4.17.
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Gambar 4. 17, Jenis Mangrove Rhizophora Apicul ata- (tanjang)

C. | Rhizophora Mucronata: (bakau)
Jenis mangrove: -Rhizophora Mucronata (bakau)  termasuk pada  family
Rhizoporaceae dan ‘berada pada zona Rhizophora. Masyarakat 'sekitar mengenal jenis

'mangrove ini" juga dengan sebutan tunjang karena bentuknya mirip dengan-jenis

| REPOSITORY.UB.ACID |

mangrove Rhizophora Apiculata (tanjang). Jenis mangrove ini berada di sekitar tambak
yakni mengelilingi-tambak. namun tidak padat. Ciri-ciri dari jenis mangrove Rhizophora
Mucronata (bakau) ini-adal ah:

e Bentuk: pohon, tinggi' di-atas 25 m

e Akar:tunjang

e . Daun: simpel, berlawanan, bentuk-€elips, panjang 15 - 20 cm
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e Bunga 4 - 8tangkai, mahkota 4, kelopak 4 helai warna kuning krem kehijauan,
benang sari 8, diameter 3 — 4 cm, panjang 1,5 - 2 cm
e | Buah: silinder, warna hijau-kekuningan; kotiledon kuning (tua), panjang 50, —:70
cm; diameter 2 = 2,3 cm
e Biji: tipe vivipari
Gambar jenis mangrove Rhizophora Mucronata (bakau) yang terdapat di
Kelurahan Keputih dapat dilihat pada gambar 4.18. |
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Gambar 4.18 Jenis Mangrove Rhizophora Mucronata (bakau)

d. Sonneratia Alba (prapat) \
Jenis mangrove-Sonneratia Alba (prapat) termasuk pada family Sonneratiaceae

dan berada pada zona. Avicennia. Masyarakat sekitar mengenal jenis_mangrove ini
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dengan, sebutan bogem:. Jenis mangrove-ini berada di pinggiran sepanjang. sungai. Ciri-
ciri. dari jenis mangrove: Sonner atia Alba (prapat) ini adal ah:
¢ _Bentuk: pohon/ semak, tinggi di atas 16:m
o ~Akar: nafas
e . Daun: simpel, berlawanan, bentuk.oblong ke obovate, panjang 5 — 10 cm
¢ | Bunga:-tunggal,; mahkota . warna putih,-kelopak 6-— 8.helai warna merah. dan
hijau;: benang sari-banyak ‘dan warna putih, diameter -5 =8 :cm, 'berkembang
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mulai-sore dan terakhir tengah malam
e Buah: bulat seperti apel, kelopak seperti mangkok sebagai dasar buah, diameter
3,5 - 4,5 cm warna hijau, berisi 150 — 200 biji
e | Biji:tipe normal »
Gambar jenis mangrove! Sonneratia Alba (prapat) yang terdapat diKeélurahan
Keputih dapat dilihat pada gambar 4.19.
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Gambar 4. 19" Jenis Mangrove Sonneratia Alba(prapat)

Xylocarpus Granatum (nyi ri'h)

Jenis mangrove Xylocarpus Granatum (nyirih) termasuk pada family Meliapeae

dan berada pada’ zona-Rhizophora. Masyarakat sekitar-mengenal' jenis-mangrove ini

dengan sebutan’ nere. Jenis mangrove ini berada di' sekitar tambak yakni- mengelilingi

tambak. namun tidak padat. Ciri-ciri dari jenis mangrove Xylocarpus Granatum (nyirih)
ini-adalah:

Bentuk:-pohon, tinggi di ata$8 m

Akar: papan ,
Daun: campuran, berselang, tersebar, biasanya 2, bentuk elips ke bulat telur
sungsang

Bunga: 8 ~ 20, ' mahkota 4 warna putih-kekuningan; kelopak: 4 helai-warna hijau
kekuningan, “benang ' sari menyatu-di (dalam' tube, warna: putih 'sampai' ' krem,
diameter 1'=1,2'cm

Buah: seperti melon, berisi 6 — 16 biji, berat 1 = 2'kg

Biji: tipe normal; bentuknya seperti puzzle

Gambar: jenis -mangrove  -Xylocarpus, -Granatum: (nyirih) -yang r terdapat di

Kelurahan Keputih'dapat dilihat pada gambar'4.20.
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Gambar 4. 20 Jenis Mangrove Xylocarpus Granatum (nyirih)

f, _Avicennia Marina (api-api)
Jenis' mangrove - ‘Avicennia ‘Marina- (api-api) ‘termasuk “pada’’ family

Avicenniaceae dan berada pada’ zona Avicennia. Masyarakat sekitar mengena jenis

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mangrove ini_juga dengan sebutan api-api. Jenis mangrove ini berada di sekitar tambak

yakni | mengelilingi, -tambak. .namun tidak. padat: dan berada- di- pinggir, laut:; Jenis
mangrove ini: cocok ‘berada di pinggir laut karena memiliki akar yang kuat. (Ciri-ciri' dari
jenis mangrove Avicennia-Marina (api-api)-ini-adalah:

e Bentuk: pohon/ perdu, tinggi di atas12m

e . Akar: nafas seperti pensil

o | Daun: simpel; berlawanan, bentuk elips, panjang 5 = 11cm

e Bunga 8 - 14 seoerti'paku besar, panjang 1 = 2 cm, mahkota 4 berwarna kuning
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hingga orange, kelopak 5 helai, benang sari 4, ukuran 0,4 = 0,5cm
e . Buah: seperti kacang, lebar 1,5 — 2 cm, panjang 1,5 — 2,5 cm warna hijau terang
e  Biji: tipe kriptovivipari
Gambar-jenis mangrove-Avicennia: Marina (api-api) yang terdapat di-Kelurahan
Keputih dapat dilihat pada gambar 4.21.
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Gambar-4. 21 -Jenis Mangrove AvicenniaMarina. (api-api)

Hutan ' mangrove ‘yang-berada di- Kelurahan Keputih- ini' - ‘memiliki' berbagai
macam manfaat dan fungsi‘ baik ‘secara fisik, “biologi-maupun sosial ekonomi." Namun
masyarakat Kelurahan Keputih tidak mengetahui manfaat dan fungsi serta potensi yang

dapat ;dikembangkan. dari -ekosistern mangrove tersebut: Mereka hanya memanfaatkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

mangrove ‘sebagai-penghasil kayu-yang- digunakan runtuk- kayu bakar, dan-kebutuhan

rumah tangga.

Berdasarkan ILjas dan “kondis “hutan- mangrove yang bérada di “Kelurahan
Keputih cenderung semakin berkurang dengan kondisi, yang kurang baik. Hal -ini
dikarenakan .adanya kerusakan hutan ;mangrove.baik jyang. disebabkan oleh aam
maupun;~ manusia - seperti . kurangnya linformasi:-serta kesadaran -masyarakat -yang

berkaitan dengan sumber’ daya mangrove sehingga terjadi - penebangan pohon mangrove,
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pengalih fungsian ‘kawasan ‘mangrove menjadi- areal' tambak ‘dan-permukiman. Berikut
tabel dan diagram kondisi luas hutan_mangrove wilayah Kelurahan Keputih dapat
dilihat pada tabel 4.6, dan gambar 4.22. Persebaran mangrove di wilayah Kelurahan
Keputih.dapat dilahat pada gambar 4.25.

Tabel 4.6 Kondisi Hutan Miangrove Wilayah Kelurahan Keputih

J
-
&£

Kondisi/Luas(Ha)

Tahun Jarang Agak Jarang Sedang Rapat Sangat Rapat Jumiah
(0-20% ntc) (21-40% ntc) (41-60% ntc) (61-80% 'ntc) (81-100%" ntc)

2005 1 24;55 102,48 125,86 126,39 41,56 420,84

2007 23,40 28,60 29,90 22,10 26,00 130,00

| REPOSITORY.UB.ACID |

Keterangan: ntc (nilai tutupan canopy)

Sumber:'Dinas Pertanian K ota Surabaya, 2010
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Gambar 4.22 .. Diagram Luas Hutan Mangrove Wilayah K elurahanK eputih

o] 4% 9%

F

12 m Baik

| &

|5 B Kurang Baik
| ©

|8 Tidak Baik

Gambar 4. 23 Diagram Prosentase Kondis Hutan Mangrove Kelurahan Keputih

Dari gambar_diagram 4.22 diketahui bahwa terjadi penurunan luas hutan
mangrove sebesar 290,84 Ha dari luas hutan mangrove sebesar 420,84 Ha pada tahun
2005 /menjadi-130, Ha pada tahun 2007 -di, wilayah s Kelurahan- Keputih.- - Selain itu,
terlihat dari gambar diagram 4.23 bahwa kondisi hutan mangrove dit Kelurahan Keputih
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dapat “dikatakan' kurang baik. “Hal ini' ditanda ‘dengan 'masih tersisa-sedikit ‘hutan
mangrove pada wilayah tersebut. Penurunan [uas hutan mangrove  ini disebabkan oleh
konversi._hutan mangrove menjadi areal permukiman, perluasan.lahan, untuk areal
tambak: Perluasan areal permukiman dilakukan, oleh, pihak pe ngusahal -developer karena
masi h tersedianya lahan yang luas di Kelurahan:Keputih.. Selainitu, juga terdapat pihak
Swasta 'yang-membeli Tahan'di ‘Kelurahan“Keputih-yang-mana sidah membabét habis

| REPOSITORY.UB.ACID |

pohon mangrove yang ada sebelumnya.  Sedangkan-untuk perluasan areal perikanan
tambak, dilakukan oleh. para petani tambak. Hal.ini juga disebabkan tidak ada batas
wilayah -yang. jelas-untuk , budidaya perikanan ;tambak jdan kawasan lindung: -hutan
mangrove.' Selain untuk perluasan:: areal- perikanan tambak, para petani memanfaatkan
kayu pohon‘mangrove untuk’ keperluan rumah'tangga sehingga terjadinya penebangan
mangrove. Adapun péncemaran dan ‘serangan hama yang  dapat “menghambat
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pertumbuhan mangrove baru, Karena tidak ‘adanya pengetahuan tentang pengelolaan
hutan. mangrove maka mereka ti dak menjaga dan memperhatikan keberadaan pohon
mangrove. |

Kerusakan: ekosistem  mangrove-akan memberikan ‘dampak : secara; fisik: dan
ekologis, perikanan, dan' sosial ‘ekonomi.” Dampak - 'yang-akan langsung dirasakan oleh
masyarakat akibat rusaknya hutan mangrove adaah tidak adanya penangkal hempasan
gelombang dan  angin, kencang serta dapat menghilangkan tambak . masyarakat.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Kerusakan . mangrove - bagi .; perikanan » pesisir;: akan: mengakibatkan: menurunnya

)
-
Il

penyediaan benih -alami; -menurunnya kualitas: air: /laut 'yang- akan- digunakan  unt -uk

budidaya tambak, -dan-menurunnya hasil -pefikanan tambak. ‘K erusakan- mangrove di
Kelurahan Keputih dapat dilihat pada gambar 4.26.
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4.4° ~AnalissKebijakan

79

Setiap wilayah-memiliki "kebijakan untuk mengatur, mengelola, dan menjaga

potensi: yang -dimiliki.: Begitu-juga dengan -pengelolaan- kawasan konservasi : hutan

mangrove Kelurahan Keputih pesisir pantai timur Surabaya yang -seharusnya mengikuti

kebijakan' yang '‘ada’ di'pemerintah. Namun'masyarakat ' 'belum ' mengetahui tentang

kebijakan-kebijakan yang seharusnya mereka gunakan untuk mengelola dan menjaga

sumber, daya alam pesisir yang mereka miliki.. Diagram. pengetahuan, maasyarakat
terhadap kebij akan yand ada dapat dilihat pada gambar 4:27.

T%

W Ada

m Tidak Ada

Gambar-4..27 - Diagram PengetahuanM asyar akat K elurahan K.eputih Terhadap
Kebijakan

Dari - diagram "terlihat - bahwa 93% masyarakat ' Kelurahan- Keputih tidak
mengetahui ‘adanya kebijakan terkait ekosistem -mangrove di pesisi r-tersebut, sehingga

diperlukan sosialisasi mengenal kebijakan yang ada agar masyarakat tidak melakukan

pelanggaran-pelanggaran. Analisis kebijakan Kelurahan Keputih pesisir. pantai: timur

Surabaya dapat. dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7+ Analisis Kebijakan Kelurahan K eputih Pesisir Pantai-Timur,
Surabaya

K ebij akan

Kondis EKsisting

Analisis

M enur ut UU No. 27-Tahun 2007-tentang Pengel olaan Wilayah Pesisir Dan Pulau -pulau Kecil

Pasal, 4:

Pengelolaan ‘wilayah “pesisir ‘dan -pulau-pulau
kecil dil aksanakar dengan tujuan':

a. Melindungi, .. mengonservasi,. , merehabilitasi;
memanfaatkan, "dan memperkaya sumber  daya
pesisir ._dan'/pulau-pulau kecil\/ serta’ ‘sistem
ekologisnya secara berkel anjutan.

b. Menciptakan keharmonisan dan sinergi antara
pemerintah | dan - pemerintah ! 'daerah / ~dalam
pengelolaan . sumber. daya-pesisir; dan. pulau-
pulau Kecil.

C.Memperkuat™: peran- ‘sertal ‘masyarakat; dan
lembaga; pemerintah. serta-mendorong. inisiatif
masyarakat - dalam ' pengelolaan” ‘'sumber * daya
pesisir _dan ' pulau-pulau kecil' agar ' tercapal
keadilan, keseimbangan, dan keberkelanjutan.
d:-Meningkatkan' nilai’ ~sosial;” ‘ekonomi; dan
budaya ' imasyarakat | ‘melalui:\/ peran - serta
masyarakat . dalam . pemanfaatan  sumber daya

Pengelolaan.. . wilayah
pesisr yang ada di
Kelurahan Keputih
belum maksimal
karena pengelolaan
yang ‘ada_hanya pada

kegiatan perikanan
tambak ~sga. Peran
serta masyarakat
dalam kegiatan
perlindungan,
pengelolaan, dan
konservasi
sumberdaya aam

pesisr: 'yang 'mash
rendah.

Tujuan .pengelolaan wilayah
pesisir di Kelurahan
Keputih: *“belum'! “’sesuai
dengan. kebijakan,:UU .No.
27 Tahun 2007. Sehingga
diperlukan suatu
pengelolaan berdasarkan
kebijakan ~tersebut " untuk
mencapai kelestarian '/ dan
keberlanjutan. .. sumberdaya
pesisir.
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K ebijakan

Kondis Eksisting

Analisis

pesisir dan pulau-pulau kecil:

Pasal 5:

Pengel olaan ' Wilayah Pesisir ‘dan’| Pulau=Pulau
Kecil meliputi kegiatan perencanaan;
pemanfaatan, pengawasan, 'dan ' pengendalian
terhadap interaks ‘manusia dalam memanfaatkan
Sumber :Daya Pesisir dan-, Pulau-Pulau  Kecil
serta proses alamiah ‘secara berkelanjutan dalam
upaya meningkatkan ‘kesejahteraan Masyarakat
dan = menjaga. keutuhan . Negara _Kesatuan
Republik Indonesia.

Pengelolaan -~ wilayah
pesisr: di’ Kelurahan
Keputih belum
meliputi kegiatan
pengawasan " terhadap
interaksi manusia
dalam-' memanfaatkan
Sumber Daya Pesisir,

Pengelolaan wilayah pesisir
di-Kelurahan Keputih belum
sesual. . dengan . kebijakan
tersebut.” Seharusnya dalam
pengelolaan wilayah-pesisir
juga _melibatkan . kegiatan
perencanaan, “pemanfaatan,

pengawasan, dan
pengendalian terhadap
interaks’ “manusia “‘dalam
memanfaatkan Sumber

Daya Pesisir yang
melibatkan factor alam.guna
mencapai keberlanjutan
sumberdaya. _peisir ~ dan
meningkatkankesejahteraan
masyarakat:

Menurut PERMEN Kelautan dan Perikanan No.-17 tahun 2008 tentang K'awasan'K onservasi Di
Wilayah Pesisir-dan Pulau-pulau Kegil

Pasdl 6:

(1) Wilayah' pesisir 'yang menjadi ‘tempat-hidup
atau, habitat sumberdaya hayati; yang-khas dan
juga merupakan tempat kehidupan bagi biota
migrant; ' yang memerlukan upaya perlindungan.
(2)Memiliki: + keterwakilan- ekosistem, ; -pesisir
yang masih alami.

(3) Mempunyai-luas wilayah pesisir yang-cukup
untuk ' menjamin < kelangsungan, : habitat - jenis
sumberdaya ikan yang perlu dilakukan upaya
konservas dan dapat dikel ola secara aktif

(4 Mempunyai-. kondisi-- fisik ~wilayah ; -pesisir
yang rentan terhadap perubahan dan/atau mampu
mengurangi dampak bencana

Kelurahan Keputih
memiliki wilayah
pesisir:  yang s terdapat
hutan mangrove yang
juga berfungsi sebagai
tempat bersarang,
berlindung dan sumber
makanan -bagi -biota
lainnya. - ~Selain | ritu,
Kelurahan ~ Keputih
juga’ ~memiliki “lahan
yang, cukup uas untuk
kelangsungan  habitat
sumberdaya ikan
karena wilayah
Kelurahan Keputih
juga dimanfaatkan
untuk kegiatan
perikanan tambak,

Kondis fisik wilayah pesisir
Kelurahan-Keputih“ sudah
sesuai -dengan PERMEN
Kelautan dan Perikanan No.
17 ‘tahun 2008 ‘yang' harus
dijaga kel estariannya.

Menurut PERDA No:-3:Tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang WilayahK ota S urabaya

Pasal 20:
(1) ‘Setiap' zona -pengembangan wilayah laut
memiliki' fungsi. kegiatan-utamayang terintegrasi
dengan fungs kegiatan dan pemanfaatan lahan
di wilayah darat, dengan memperhatikan-fungsi
lindung dan fungsi-budidaya.
(2) Fungsi kegiatan pada masing-masing zona
pengembangan | wilayah “laut' sebagaimana
dimaksud. padaayat (1).adalah
a zona | Teluk Lamong, dengan fungsi
utama 'sebagai- pengembangan 'pelabuhan /
waterfront -city:«dan. alur-pelayaran.-kapal
besar;
b. 'zona Il Tanjung: Perak, \dengan -fungsi
utama pelabuhan dan angkutan
penyeberangan, pangkalan Militer Angkatan

Wilayah pesisir yang
terdapat " di’ Kelurahan
Keputih termasuk
pada  wilayah ~ laut
sebelah ' timur yaitu
pada. zona IV. dengan
fungsi utama
konservasi dan
rehabilitasi, lingkungan
laut dan panta serta
sebagai ared
penangkapan dan
budidaya perikanan.

Sebagian wilayah pesisir di
Kelurahan'“Keputih < sudah
sesuai, --dengan. . kebijakan
PERDA No. 3 Tahun 2007
yakni, wilayah' laut sebelah
timur-, -.pada.-. zona . . IV
berfungsi _untuk budidaya
perikanan.“Namun' ‘wilayah
laut sebelah:timur pada zona
IV yang berfungsi- sebagai
konservasi_ini-'tidak:'sesuai
dengan.. kebijakan ; -karena
masih™ adanya perlakuan
masyarakat ' “yang < ‘tidak
menjaga kelestarian
lingkungan yaitu pada hutan
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Kebijakan Kondis Eksisting Analisis
Laut 'danindustri - perkapalan, ~idan: alur mangrove. Hal ini
pelayaran kapal besar; disebabkan-oleh  kurangnya
c. zona I1" “Tambak Wedi = - Kenjeran, pengetahuan masyarakat

dengan | ‘fungsi | 'utama wisata, bahari/laut,
areal: penangkapan. dan-budidaya perikanan
danalur pelayaran kapal nelayan;

d. zona 1V-Pesisiridan-Laut' Timur, dengan
fungsi  utama_ konservasi_dan - rehabilitasi
lingkungan~ laut “'dan pantai’ ‘'serta’ sebagai
areal penangkapan dan budidaya perikanan.

Pasal 36:
(2) " Penetapan-kawasan: lindung’ wilayah laut
bertujuan untuk melindungi-lingkungan, potensi;
dan sumberdaya'yang-berada di wilayah ‘pesisir
danperairan: laut dari-usaha atau kegiatan yang
dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan atau
pencemaran lati.
(2) Pada kawasan-lindung wilayah'laut' dilarang
melaksanakan  kegiatan -pembangunan  dan
pemanfaatan “lahan ‘yang dapat’ mengakibatkan
kerusakan lingkungan wilayah lauit.
(3) Kawasan Lindung wilayah laut meliputi :

a kawasan lindung/konservasi‘ laut;

b, kawasan lindung-mangrove,

Pasal 38:

(2)-Kawasan lindung mangrove, adalah kawasan
tempat, .tumbuhnya, tanaman mangrove di
wilayah- 'pesisit/laut ~“yang' ' berfungsi’ -untuk
melindungi, habitat; ‘ekosistem, dan aneka biota
melindungi .pantai dari sedimentasi, abrasi dan
proses --akresi- ' (pertambahan” 'pantai);~ dan
mencegah terjadiny:a pencemaran pantai.
(2)Kawasan. lindung mangrove ~berada di
wilayah1aut 'sebelah timur-yaitu ‘pada wilayah
laut, .zona, ;4. -yang: -ditetapkan, . untuk -upaya
pelestarian tanaman mangrove yang sudah ada,
mengganti ‘tanaman’ mangrove-yang rusak, dan
penanaman mangrove baru!

Wilayah perairan
Kelurahan Keputih
terletak. pada wilayah
laut-~sebelah “timur
yang: sudah ditetapkan
sebagai kawasan
konservasi/® ' lindung.
Pada wilayah' tersebut
juga terdapat
ekosistem-* mangrove
yang seharusnya
dijaga kelestariannya.

Wilayah ' Kelurahan
Keputih memiliki
lahan yang cukup luas
yang --sebagian “-besar
dimanfaatkan ; | untuk
kegiatan perikanan
tambak. - -Selain- ' itu,
juga ~terdapat | hutan
mangrove di sekitar
tambak, - pinggir- laut,
dan-sepanjang |sungai
dengan  kondisi.  yang
kurang baik.

tentang : peran’' pentingnya
hutan mangrove dan
kebijakan “dari’ "pemerintah
serta-kurangnya' sosidisas
dan.  pengawasan . dari
pemerintah.

Wilayah' pesisir' Kelurahan
Keputih: yang: terletak ~di
wilayah pesisir  dan_ laut
timur-yang-sudah ‘ditetapkan
sebagai-; kawasan | lindung
dan ,adanya larangan untuk
kegiatan yang dapat
mengakibatkan: | » kerusakan

lingkungan. Namun
masyarakat-sekitar ‘dan/ para
pengusahal developer
memanfaatkan wilayah

tersebut” “untuk * ' Kegiatan
yang -lain seperti ‘perluasan
permukiman dan guna lahan
lain ‘dengan‘menebang habis
pohon; mangrove, yang, ada.
Hal . ini .disebabkan “oleh
kurangnya- pengawasan’ dari
pemerintah.

Kondisi> hutan ' “mangrove
yang - ada . ;pada  wilayah
tersebut tidak sesuai dengan
kebijakan - 'karena < tidak
adanya perlindungan,
perawatan._dan penanaman
serta “pelestarian | < hutan
mangrove - di- s Kelurahan
Keputih. Hal ini disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan
masyarakat ;tentang-, peran
pentingnya hutan mangrove.

Berdasarkan analisis kebijakan di atas, terlihat bahwa masih terdapat beberapa

ketidaksesuaian -antara. kebijakan yang- telah dibuat dengan kondis -yang ada di

lapangan, ;. sehingga - diperlukan. . pemantauan;,, -pengawasan . .dan. :penyuluhan . kepada

masyarakat tentang - kebijakan-terkait guna menjaga kelestarian lingkungan pesisir

Kelurahan Keputih.
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4.5 . Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove Kelurahan Keputih Pesisir Pantai
Timur-Surabaya
Perhitungan -nilai -penyebab kerusakan- hutan mangrove: Kelurahan' Keputih
Pesisir Pantai ‘Timur-Surabaya ‘dapat dihitung dengan menggunakan-metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). Analisis ini digunakan untuk menentukan permasalahan

utama yang terdapat. pada lokasi penelitian,  sehingga dapat . direncanakan suatu
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pengel olaan berdasarkan. permasalahan utama tersebut. |Menurut Saaty (1991), metode
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ini~ mampu -memecahkan  permasal ahan: yang- terstruktur; maupun kompleks (tidak
terstruktur) dengan’data atau'informasi yang terbatas dengan' membangun hirarki' sistem
yang kompleks menjadi- elemen-elemen pokok menurut hubungan yang esensial.
Pengumpulan . data -~ melalui _wawancara,” kuesioner . (pemberian - bobot
kepentingan). dianalisa: secara kualitatif dan kuantitatif. Penentuan penyebab kerusakan

hutan' mangrove  yang- dirumuskan mengacu- pada-pandangan -stakeholder: -terhadap
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masing-masing - elemen | penting ' dalam- permasalahan ' kerusakan —hutan - mangrove.
Adapun variabel ‘penyebab kerusakan hutan mangrove adalah sebagai ‘berikut:
a.. Pasang surut air laut (gelombang)
b., Pencemaran
¢.| Konvers:hutan- mangrove menjadi areal-permukiman. dan-perluasan lahan untuk
areal tambak
d. Penebangan kayu hutan mangrove
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e. Pelanggaran terhadap mekanisme ‘perizinan dalam pengelolaan ekosistem

2
i

mangrove
f. | Rendahnya. kesadaran - masyarakat . tentang . kesadaran. . konservasi -dan : fungsi
ekosistem mangrove

0. - Kemiskinan masyarakat pesisir

| REPOSITORY.UB,ACID |

h. “Serangan hama

Pembobotan masing-masing penyebab akan diolah. dengan bantuan software

microsoft office excel. Berikut ini hasil penilaian penyebab masing -masing responden.
1. Respondent oleh Ir. Suzy Irawati Fauziah, MT
Responden pertama adalah Ir. Suzy Irawati Fauziah, MT ' yang menjabat ‘sebagai
Kepala Seksi ‘Kehutanan' dari’ Dinas Pertanian Kota Surabaya. Permasalahan hutan
mangrove Kota Surabaya termasuk pada bagian kehutanan di Dinas Pertanian.
Berdasarkan : penilaian Ir.; Suzy lrawati Fauziah, MT,:diketahui bahwa konvers
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hutan mangrove menjadi areal permukiman, perluasan [ahan untuk areal tambak

merupakan penyebab utama dalam kerusakan hutan mangrove. Untuk.lebih jelasnya

s dapat. dilihat pada tabel. 4. 8.

ih S’ Tabel 4.8 “Hasi| Perhitungan Penentuan Pr ioritas Penyebab -Responden |
<L — Variabel, penyebab, Bobot
a ; A Pasang surut air laut (gelombang) 0.06
o B Pencemaran 0:03
g < c Konversi_hutan mangrove menjadi-areal permukiman dan perluasan lahan 025

= (' untuk areal-tambak '
S D 1" 1" Penebangan kayuhutan mangrove 0:13
= Pel anggaran terhadap mekanisme perizinan dalam pengelolaan ekosistem 017

2 mangrove )
- = Rendahnya kesadaran: :‘masyarakat: tentang;  kesadaran | konservasi --dan 017

fungsi-ekosistem mangrove '
G Kemiskinan masyarakat pesisir 0.17
H Serangan;hama 0.02

Total 1

2. 'Responden il ‘oleh Drs'H. Hery Purnobasuki, M.Si., Ph. D.
Responden kedua adalah Drs H. Hery Purnobasuki, M.Si., Ph:'D. yang menjabat
sebagai Manager  Akademis Fakultas' Sains Teknologi Universitas Airlangga
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Surabaya, Beliau merupakan salah satu peneliti_di ;bidang hiologi yang mengerti
tentang ‘hutan mangrove. Beliau juga merupakan penulis artikel -ikmiah yang:telah
dipublikaskan™ di —jurnall ilmiah nasional- maupun internasional. Berdasarkan
penilaian-Drs H.-Hery Purnobasuki, M.Si.; Ph.-D. diketahui' bahwa konversi “hutan
mangrove menjadi’ areal’ permukiman, perluasan  lahan untuk areal tambak
merupakan penyebab utama dalam kerusakan hutan mangrove, Untuk;lebih jelasnya
dapat, dilihat pada tabel.4.9.
Tabel ‘4.9 ‘Hasil ‘Perhitungan Penentuan Prioritas Penyebab Responden |
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Variabel penyebab Bobot
A Pasang surutair laut (gelombang) 0.02
B | Pencemaran 0:06
e c K onversi; hutan-mangrove menjadi areal permukiman .dan perluasan lahan 0:34
|a untuk areal tambak '
E D | Penebangan kayu hutan mangrove 0:10
(5 Pelanggaran terhadap mekanisme perizinan dalam. pengelolaan ekosistem
i & B mangrove 24
|E] Rendahnya ‘kesadaran’ /masyarakat - tentang “kesadaran_konservasi | 'dan
|9 ¥ fungsi_ekosi stem mangrove 0.13
| &
| & G Kemiskinan masyarakat pesisir 0.07
'W‘ H 1| Serangan hama 0.03
Total 1

3." 'Responden 11 oleh-Drs. Trisnadi W.L.P., M.Si.
Responden ketiga adalah' Drs. Trisnadi W.L.P., M.S.. yang menjabat sebagai
salah -satu Dosen- Penggjar  Fakultas Sains Teknologi  Universitas Airlangga
Surabaya. -Beliau merupakan  dosen yang-mengajar di :bidang: biologi -yang juga
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mengerti tentang hutan mangrove. Berdasarkan- penilaian Drs.” Trisnadi W.L.P.,
M.Si. - diketahui bahwa konversi hutan mangrove ;menjadi - areal . permukiman,
perluasan, lahan .untuk-areal tambak: merupakan penyebab utama.dalam kerusakan
hutan mangrove:-Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel 4. 10:

Tabd 4.10 Has| Perhitungan Penentuan Prioritas Penyebab Responden |1

Variabel penyebab Bobot

A Pasang surut air laut (gelombang) 0.03

B ' ' Pencemaran 0:16

c K onversit hutan mangrove menjadi areal.permukiman ;dan perluasan lahan 0.20
untuk areal tambak ’

D ' ' Penebangan kayu hutan mangrove 0:16

£ Pelanggaran: terhadap mekanisme perizinan dalam.pengelolaan ekosistem 016
mangrove ’

F Rendahnya -kesadaran’ ‘masyarakat ' tentang -kesadaran.konservasi ' 'dan 012
fungsi-ekosi stem mangrove )

G Kemiskinan masyarakat pesisir 0.15

H ' ' Serangan hama 0.02

Total 1

Responden 1V oleh Farid Kamal Muzaki, S.S

Responden keempat adalah Farid Kamal Muzaki, S.Si yang menjabat sebagai
Staff-, Laboratorium: .Ekologi. .Biologi -I1TS. Surabaya.. Beliau : pernah .melakukan
penelitian tentang ‘hutan mangrove. Berdasarkan 'penilaian: Farid: Kamal «Muzaki,
S.Si' diketahui - ‘bahwa 'konversi hutan’ ‘mangrove. menjadi- ' areal ~permukiman,
perluasan lahan untuk areal tambak merupakan penyebab ‘utama’dalam kerusakan
hutan mangrove. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel 4. 11.

Tabe 4.11 Hasil Perhitungan Penentuan Prioritas Penyebab.Responden |V

Variabel penyebab Bobot

A ' Pasang surut-air aut (gel ombang) 0.02

B ... Pencemaran 0.04

c Konversi-hutan mangrove menjadi areal permukiman’ dan perluasan l1ahan 0.28
untuk areal tambak i

D ... Penebangan kayu hutan mangrove 0.23

E Pelanggaran terhadap mekani sme perizinan dalam pengelolaan ekosistem 0.18
mangrove i

= Rendahnya kesadaran .;masyarakat - tentang kesadaran konservasi :.dan 014
fungsi ekosi stem mangrove ’

G |1 Kemiskinan masyarakat pesisir 0.08

H .. Serangan hama 0.02

Total 1

Responden V. ‘oleh Marjuan

Responden ' kelima ' adalah ' Marjuan’ yang menjabat 'sebagai - Kepala’' RW -2
Kelurahan Keputih. ‘Beliau~ merupakan salah satu ‘petani-tambak® yang ‘mengerti
kondisi wilayah dan hutan mangrove yang ada di-Kelurahan Keputih. Berdasarkan

penilaian. Marjuan- diketahui bahwa konversi hutan. mangrove menjadi areal
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permukiman, perluasan lahan-untuk areal tambak merupakan penyebab utama dalam
kerusakan hutan mangrove. Untuk lebih jelasnya dapat, dilihat pada tabel 4. 12,
Tabel.4.12 Hasil.Perhitungan Penentuan Prioritas Penyebab Responden V

Variabel penyebab Bobot

A ' | Pasang'surut-air-laut (gel ombang) 0.05

B -, Pencemaran 0.04

c Konversi_hutan mangrove menjadi areal permukiman’ dan perluasan lahan 0.44
untuk areal tambak 1

D .-, Penebangan kayu hutan mangrove 0.18

E Pelanggaran terhadap mekanisme perizinan dalam pengelolaan ekosistem 0.04
mangrove 1

E Rendahnya kesadaran ; masyarakat ; tentang, -kesadaran konservasi : dan 018
fungsi ekosistem mangrove )

G ' Kemiskinan masyarakat 'pesisir 0.04

H .. Serangan hama 0.04

Total 1

Dari “hasil ‘penilaian masing-masing responden mengenai- penyebab kerusakan
hutan, mangrove, dapat diketahui prirotas penyebab utama . kerusakan dengan
menjumlahkan masing-masing faktor dari: semua responden. Faktor penyebab kerusakan
hutan mangrove yang memiliki-nilai tertinggi adalah konversi- hutan mangrove menjadi
areal permukiman dan-perluasan lahan untuk- areal ' tambak ‘dengan nilai 0,28. Untuk
l[ebih ‘jelasnya,  urutan prioritas’ penyebab - kerusakan “hutan -mangrove berdasarkan
besarnya nilai babot dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagal berikut:

Tabel 4.13 Urutan PrioritasPenyebab K erusakan Hutan: M angr ove
Peringkat Variabel Bobot
1 c Konversi' hutan mangrove menjadi. areal permukiman 0.8
dan perluasan lahan untuk areal tambak .
2 D Penebangan kayu hutan'mangrove 0.17
Pelanggaran: terhadap:  mekanisme’ perizinan: 'dalam

3 E : 0.16
pengelolaan ekosistem mangrove
Rendahnya kesadaran” masyarakat- tentang ‘kesadaran
4 F ; . . 0.16
konservasi dan fungsiekosistem mangrove
5 G- Kemiskinan masyarakat pesisir. 0.11
6 B Pencemaran 0.07
7 A~ Pasang surut-air laut:(gelombang) 0.04
8 H-, Serangan hama 0.02

Dari_hasil. perhitungan  pembobotan penyebab, diketahui penyebab utama yang
menyebabkan - kerusakan -hutan. mangrove -Kelurahan Keputih- Pesisir [Pantai-: Timur
Surabaya, yaitu:

1. Konversi- hutan ‘mangrove menjadi areal -permukiman dan' perfuasan ' lahan ‘untuk
areal tambak
Dari_perhitungan penjumlahan bobot dari - kelima responden, diketahui - bahwa

permasalahan konversi-hutan mangrove menjadi-areal. permukiman; dan perluasan-lahan
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untuk areal tambak memiliki prioritas teringgi dengan bobot yaitu 0,28. Oleh karenalitu,
variabel penyebab kerusakan hutan mangrove ini_merupakan penyebab utama dalam
kerusakan . hutan: mangrove. .di-. Kelurahan Keputih. Pesisir. Pantai -Timur.-Surabaya .
Kelurahan Keputih: memiliki lahan yang-masih-sangat luas sehingga dijadikan sasaran
utama oleh “para’ pengusaha untuk: memperluas Usahanya den gan-memperluas areal
permukiman dan areal tambak oleh masyarakat. Selain itu, hal 1ni juga disebabkan oleh
tidak adanya batas wilayah yang jelas yang dapat digunakan. untuk kegiatan konservasi,

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

budidaya, dan kegiatan lainnya.
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2.~ Penebangan kayu hutan'-mangrove

Dari’ perhitungan penjumlahanbobot, diketahui’ bahwa permasalahan’ penebangan
kayu ‘hutan -mangrove- memiliki’ ‘bobot * 0,17 ‘yaitu -sebagai penyebabutama kedua
kerusakan hutan mangrove. Penebangan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar adalah
dikarenakan mereka merasa memiliki hak atas pohon mangrove:yang-ada wilayah

tambak - mereka sehingga mereka dapat: menebang kayu  hutan -mangrove untuk

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

keperluan rumah tangga, kayu' bakar, dan-untuk memperluas wilayah tambak:

3." Pelanggaran terhadap mekanisme perizinan dalam pengel ol aan ekosistem mangrove
Dari perhitungan penjumlahan bobot, diketahui variabel pelanggaran terhadap

mekanisme. perijinan dalam pengelolaan ekosistem mangrove = memiliki bobot 0,16.

Berdasarkan - Perda -No: 3 Tahun, 2007 -tentang. ‘Rencana Tata Ruang Wilayah -Kota

Surabaya telah-menetapkan Unit. Pengembangan Kertajaya yang juga meliputi bagian
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wilayah' Kelurahan Keputih 'sebagai  kawasan - lindung.- Termasuk ~kawasan ‘lindung
mangrove yang berada di wilayah laut timurini yang ditetapkan untuk upaya pelestarian

-~
e

tanaman_mangrove. Namun mash terjadi Kkerusakan hutan mangrove oleh adanya
penebangan, . perluasan: areal . permukiman. dan- perilaku -perilaku; lainnya-.yang -tidak
menjaga kelestarian-hutan-mangrove. Hal:ini juga dikarenakan kurangnya pengawasan
dari’ pemerintah' atas perijinanpembangunan’ permukiman ‘dan-industry 'yang dapat

merusak hutan mangrove.

4. ‘Rendahnya kesadaran masyarakat. tentang . kesadaran konservasi, dan .fungs

| REPOSITORY.UB,ACID |

ekosistem mangrove

Dari; perhitungan ‘penjumlahan bobot, diketahuir Vvariabel: srendahnya : kesadaran
masyarakat ‘tentang-kesadaran konservasi-dan fungs’ ekosistem: mangrove memiliki
bobot -0,16. Hal “ini “juga ‘dapat menyebakan kerusakan ‘hutan ‘mangrove karena
rendahnya pendidikan._dan pengetahuan masyarakat ‘sekitar tentang peran pentingnya
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dari’ hutan’ mangrove sehingga ‘mereka belum memiliki kesadaran untuk menjaga
kelestarian hutan mangrove.
5. . Kemiskinan masyarakat pesisir

Dariiperhitungan penjumlahan: bobet;: diketahui variabel -kemiskinan masyarakat
pesisir- memiliki -‘bobot’ 0,11.Kemiskinan masyarakat- pesisir-dapat ‘menyebabkan
semakin berkurang tingkat kelestarian hutan'mangrove karena adanya penebangan kayu

hutan. mangrove . yang. dapat- dijual dengan harga 'yang tinggi...Semakin maunya
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kehidupan. masyarakat-maka jenis kebutuhannya menjadi lebih : kompleks. sehingga

o
¥

masyarakat memanfaatkan potensi- aam yang ada untuk memenuhi: kebutuhan hidupnya
tanpa menjaga kel estarian hutan'mangrove.: Namun-hal ini' tidak 'terjadi- pada Kel urahan
Keputih, masyarakat’ tidak menjual’ kayu -hutan mangrove. Masyarakat ‘menggunakan
kayu hutan mangrove untuk keperluan_mereka sendiri, yaitu untuk keperluan rumah
tangga.

6. - Pencemaran

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Dari’ perhitungan penjumlahan’ bobot, diketahui ‘vari abel pencemaran memiliki-bobot
0,07. Pencemaran‘disebabkan oleh-adanya buangan'limbah industri ‘dan‘limbah rumah
tangga yang terbawa _oleh airan” Sungai Jagir Wonokromo sehingga menjadikan
timbunan .sampah yang, dapat menghambat pertumbuhan hutan mangrove. Selain itu,
pembuangan sampah 'secara: sembarangan -juga terjadi | di. hutan -mangrove  sekitar

tambak. 1Oleh ‘karena itu; . pencemaran- juga. dapat ' menyebabkan: kerusakan ' hutan
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mangrove.
7. ‘Pasang surut air laut (gelombang)

Dari_perhitungan penjumlahan bobot, diketahui variabel pasang surut ar laut

-~
e

memiliki, bobot. 0,04. Perairan-pesisir timur. Kelurahan Keputih- mengalami. satu. kali
pasang dan satu kali surut'dalam: satu hari:yang 'sesuai | untuk tumbuhnya-mangrove.
Gelombang yang terjadi juga relatif rendah (tinggi-gelombang rata-rata 0,5 m). Namun
ada saatnya terjadi gelombang Taut 'yang besar yang dapat membahayakan ‘keberadaan

hutan. mangrove. yang berada di pinggir. laut yang kondisinya semakin. rapuh karena
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dapat hilang terkena gelombang. yang besar.. Rapuhnya hutan mangrove yang. berada di
pinggir' 'taut: karena. adanya  penebangan:untuk ' memperluas: areal » tambak.. Hal  ini
merupakan faktor aam yang-tidak bisa di- cegah dan tidak dapat disalahkan. Namun hal
ini ‘dapat di upayakan dengan menanam pohon mangrove yang baru di’ pinggir laut
sesual dengan penanggalan agar tidak terkena arus, gelombang yang besar -‘saat

penanaman. Dengan adanya pohon mangrove yang. sudah: kuat di pinggir laut dapat
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melindungi pantai dari proses abrasi dan erosi.” Apabila hutan mangrove yang berada di
pinggir-laut sangat rapuh bahkan musnah maka dapat mengakibatkan hilangnya tambak
para petani karenaterkenaarus laut yang besar.
8./ Serangan-hama

Dari' perhitungan penjumlahan-bobot, diketahui' variabel' serangan hama memiliki
bobot '0,02. Serangan hama yang terjadi pada hutan mangrove adalah adanya "ulat'dan

kutu yang merusak bagian daun mangrove, tritip (kerang yang menempel pada batang
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mangrove), digerogoti oleh kepiting dan-adanya lumut laut. di permukaan:air.yang dapat
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menghambat: pertumbuhan hutan: mangrove, -Serangan, hama-juga merupakan faktor
alam yang dapat' diupayakan dengan membersihkan 'tritip 'dan‘l umut yang'berada pada
hutan mangrove.

4.6 . Analisis Kemampuan dan K esesuaian L ahan
Analisisini-dilakukan untuk-mengetahui -daya dukung lahan yang ada di-wilayah
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penelitian berdasarkan variabel-yang telah ditentukan,” Teknik analisis ini‘'menerapkan
teknik-overlay dengan variabel -variabel' satuan kemampuan lahan danfaktor pembatas
kesesuaian lahan yang telah ditentukan.
4.6.1., Analisis Kemampuan Lahan

Metode klasifikasi-kemampuan lahan, menggunakan metode faktor: penghambat/
pembatas dengan menggunakan: Pedoman:Penentuan Daya Dukung Lingkungan' Hidup
Dalam-Penataan’ Ruang Wilayah ' Peraturan Menteri' Lingkungan-Hidup ‘No 17 Tahun

2009. Kemampuan lahan diurutkan dari yang terbaik sampal yang terburuk atau dari
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yang paling kecil hambatannya atau ancamannya. Faktor pembatas yang digunakan
adalah tekstur tanah. (t),.jenis tanah (j); kedalaman efektif. (K), lereng permukaan. (1),
drainase tanah (d) dan ‘ancaman-genangan/banjir:(0); Berikut adalah klasifikasi'masing -

masing faktor ' pembatas kemampuan |ahan di' wilayah Kelurahan K eputih-pesisir pantai
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timur Surabaya.

1. . Analisis satuan kemampuan lahan faktor pembatas tekstur tanah

Tekstur tanah. dikelompokkan ke dalam lima kelompok satuan kemampuan lahan
sebagai' berikut:
t1''="halus: liat, liat berdebu.
t, =agak haus: liat berpasir, lempung liat berdebu, lempung berliat, lempung
liat berpasir.
t3.;. = sedang: debu, lempung berdebu, lempung.
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t, =agak kasar: lempung berpasir.

ts . = kasar: pasir berlempung, pasir.

Untuk tekstur tanah yang terdapat di. wilayah Kelurahan Keputih yaitu bertekstur
agak halus (tz) dan sedang (t3). Untuk lebihjelasnya dapat dilihat dal am tabel 4:14:

Tabed 4.14- Satuan'Kemampuan Lahan Faktor PembatasTekstur-Tanah
No - KelasTekstur-Tanah Luas(Ha) ; | Prosentase (%)

1 tp 224,13 11,90
2 13 1659,31 88,10
Jumlah 1883,44 100,00

Dari data tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar tekstur tanah di wilayah
Kelurahan Keputih berada pada kelas tz yakni. jenis tanah yang bertekstur -sedang
berdebu; atau- lempung berdebu. atau lempung. dengan total lua san-1659,31Ha, atau
sekitar 88,1%: Tekstur tanah ini-banyak berada pada peruntukan perikanan tambak yang
terletak dekat dengan daerah pesisir. Sedangkan tekstur tanah yang paling sedikit adalah
jenis tekstur tanah tp, dimana jenis ini memiliki tekstur agak halus: liat berpasir,
lempung liat berdebu, |empung berliat, lempungliat berpasir, luasan jenis t ; ini. hanya
224,13Ha atau . sekitar 111,9%. Tekstur tanah. ini- berada pada peruntukan permukiman.
Untuk lebih- jelasnya mengenai' kondisi ;satuan 'kemampuan:lahan: faktor pembatas
tekstur-tanah-di-wilayah Kelurahan Keputih-dapat dilihat dalam-gambar-4.28.

2. “Analisis satuan kemampuan lahan faktor pembatasjenistanah

Jenis tanah/kesuburannya dikelompokkan kedalam beberapa kelas sebagai
berikut

ji=Aluvial, tanah glel, planosol, hidromort, latorik,

j2'=/Latosol

3 = Brownforest soil, noncolcic brown mediterian

ja = Andosol, laterik,grumosol, potsal,podsolik

js,.= Regosol, litesol, organosol, razina

Untuk jenis tanah yang terdapat di wilayah Kelurahan Keputih hanya terdapat 1
jenis yaitu kategori jenis|j ¢ untuk lebih jelasnyadapat dilihat dalam tabel 4.15.

Tabd'4.15 "Satuan Kemampuan-L-ahan ‘Faktor-Pembatas Jenis Tanah
Nor~JenisTanah -Luas(Ha) () Prosentase (%)
1 j1 1883,44 100,00
Jumlah 1883,44 100,00

Dari data tabel diatas diketahui bahwa jenistanah di-wilayah'Kelurahan K eputih
masuk_ke'dalam jenis tanah'kelas’ji yaknicjenis-tanah/alluvial ‘hidromorf:dengan! bahan
induk -endapanliat dengan total luasan 1883,44 Ha. Jenis tanah ‘ini“berada di* seluruh
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wilayah Kelurahan Keputih. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi satuan kemamp'uan
lahan faktor pembatas jenis tanah di wilayah Kelurahan Keputih dapat dilihat” dalam

s gambar: 4.29.
A S’ 3. _Analiss satuan kemampuan lahan faktor, pembatas: kedalaman  efektif
g E tanah
B < Kedalaman efektif tanah dikelompokkan ke dalamempat kelompok 'satuan
% o< kemampuan lahan sebagai berikut:
S0
> Ko = dalam:=> 90 cm,
= ki~ = sedang; 90-50 cm.
k2 = dangkal: 50-25 cm.
ks = sangat dangkal: < 25 cm.

Untuk kedalaman efektif- tanah yang terdapat di. wilayah Kelurahan Keputih
tergolong dalam dan sedang. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4.16.

Tabe 4.16- Satuan-Kemampuan L ahan Faktor Pembatas K edalaman Efektif Tanah
No .KeasKedalaman Efektif Tanah Luas(Ha) . Prosentase (%)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

1 ko 1660,25 88,15
2 ki 223,19 11,85
Jumlah 1883,44 100,00

Dari “data ‘tabel 'diatas - diketahui- “bahwa ' sebagian 'besar ‘wilayah 'Kelurahan
Keputih' memiliki“kedalaman efektif tanah kelas k o yakni' kedalaman tanah * dimana
lapisan tanah atasnya.> dari 90 cm. Luas lahan jenis kedalaman tanah ini .adalah
1660,25 . Ha  atau - sekitar..88,15%.. Jenis_tanah ini -banyak berada.pada.  peruntu kan
perikanan tambak: yang rterletak . dekat ‘dengan-daerah pesisir.: Sedangkan kedalaman

<
<
=
<
e
o0
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i

efektif tanah yang paling ‘sedikit ‘adal ah jenis ks, dimana jenisini- memiliki-kedalaman
tanah sangat dangkal yakni < 25'cm, luasan jenis K'y/ini-hanya 22319 Ha atau sekitar
11,85%. Untuk .lebih_jelasnya mengenai kondisi satuan .kemampuan _|ahan faktor
pembatas kedalaman efektif, tanah. di wilayah Kelurahan Keputih dapat dilihat dalam
gambar 4.30.

| REPOSITORY.UB,ACID |

4. _Analisissatuan kemampuan lahan faktor ‘pembatas|ereng per mukaan
Kelas 'lereng permukaan ‘dikelompokkan ke dalam ‘tujuh~kelompok ' satuan

kemampuan lahan sebagai berikut:

= lo =(A) =-0-3% : datar.
z Iy = (B) = 3-8% : landai/berombak:
g — P = (C)= 8-15% ' :‘agak miring/bergelombang:
% 3 |51V E = (DY = 15-30% - miiting berbukit.
& <
>
o
S

4
I
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4 = (E) = 30-45% : agak curam.
Is = (F) = 45-65% : curam.
s le = (G).= > 65% : sangat curam.
i S’ Untuk - kelerengan permukaan yang terdapat di 'wilayah Kelurahan Keputih
é E tergolong datar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel- 4.17.
(%2
R < Tabd 4.17 Satuan Kemampuan L ahanFaktor PembatasL ereng Permukaan
= o No K elas Lereng Pemukaan Luas(Ha) ||\ /Prosentase (%)
2 ) 1 lo 1883,44 100,00
- Jumlah 1883.44 100,00

A
|:'?.v

Dari rdata’ tabel diatas diketahui-bahwa wilayah Kelurahan -Keputih memiliki
kel erengan permukaan berkisar-antara 0—3 % yakni-jenis | dengan total luasan 1883,44
Ha. Kelerengan tanah ini“ hampir berada di-seluruh wilayah' Kelurahan ‘Keputih“yang
merupakan wilayah pesisir yang tidak memiiki ketinggian yang signifikan. Untuk Iebih
jelasnya . mengenai. kondisi . satuan kemampuan: lahan faktor -pembatas. kelerengan
permukaan di wilayah Kelurahan Keputih dapat dilihat dalam: gambar 4.31.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

5. “Analisis satuan Kemampuan lahan faktor ‘pembatas drainase tanah
Satuan kemampuan ‘lahan’ drainase tanah ‘di’ wilayah' studi “dikelompokkan' ke
dalam lima kelompok satuan kemampuan |ahan sebagai ber ikut:
do =. - baik; tanah mempunyal. peredaran.udara baik: Seluruh profil tanah dari. atas
sampai ' lapisan- bawah  berwarna terang yang ' seragam dan tidak -terdapat
bercak-bercak.
di-="agak bark: tanah ‘mempunyai  peredaran udara baik. Tidak terdapat bercak -

<
<
=
<
e
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bercak berwarna kuning, coklat atau kel abu pada lapisan atas dan bagian atas

2
i

lapisan. bawah.

d,=:agak: buruk:-|apisan atas tanah mempunyai peredaran udara baik. Tidak terdapat
bercak-bercak berwarna kuning, kelabu, atau coklat: Terdapat ‘bercak -bercak
pada saluran bagian lapisan bawah.

| REPOSITORY.UB,ACID |

d; = buruk: bagian bawah lapisan _atas (dekat permukaan) terdapat warna atau
bercak-bercak berwarna kelabu, coklat dan kekuningan.

d; = 'sangat: buruk: seluruh. lapisan: permukaan. tanah berwarna kelabu dan ; tanah
bawah ' berwarna kelabu, atau terdapat: bercak-bercak ' kelabu, :coklat dan
kekuningan.

Untuk drainase tanah yang terdapat di wilayah Kelurahan Keputih tergolong
baik, agak baik, dan agak buruk. Untuk Iebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel 4.18:

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

4
I



92

l REPOSITORY.UB.ACIC

Tabel 4.18 Satuan Kemampuan L ahan Fakt or Pembatas Kemampuan Drainase

Tanah
No Kemampuan Drainase Tanah Luas (Ha),, .. Prosentase (%)
1 do 157,87 8,38
2 d; 58,83 3,12
3 d, 1666,74 88,49
Jumlah 1883,44 100,00

Dari - data “tabel 'diatas ' diketahui - bahwa “sebagian ' besar ' tanah 'di' wilayah

Kelurahan ‘Keputih ‘memiliki - kemampuan-drainase ‘'yang agak  buruk,” dimana '1apisan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

atas tanah mempunyai_peredaran udara baik. Tidak terdapat bercak -bercak berwarna
kuning, kelabu, atau coklat dan terdapat bercak -bercak; pada saluran bagian lapisan

A
|:'?.v

bawah. Kondisi-ini-banyak.terdapat. pada peruntukan perikanan tambak-yang berdekatan
dengan wilayah pesisir ‘dengan |uasan 1666,74 Ha atau sekitar: 88,49 %. Beberapa
kondisi' ‘drainase ‘tanah di* wilayah Kelurahan-Keputih-masuk pada kelas do ‘dalam
keadaan bak, dimana tanah mempunyai_peredaran udara baik dengan luasan 157,87 Ha
dan kelas d; dalam keadaan agak baik dengan luasan 58,83 Ha. Untuk.-lebih jelasnya
mengenai kondisi: satuan kemampuan lahan kemampuan faktor pembatas ;drainase tanah
di wilayah Kelurahan Keputih dapat dilihat dalam ‘gambar 4:32:

6. Analisis satuan kemampuan lahan-faktor ' pembatas ancaman banjir “atau

| REPOSITORY.UB.AC.D |

genangan
Satuan kemapuan lahan dengan faktor pembatas ancaman terhadap genangan
dikelompokkan ke dalam.lima kel ompok satuan kemampuan lahan sebagai berikut:
0o = tidak pernah:: dalam -periode satu-Tahun, tanah itidak -pernah tertutup banjir
untuk waktu'lebih dari 24 jam.
01 = kadang-kadang: banjir 'yang menutupi tanah tebih dari 24 jam “terjadinya

<
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tidak teratur dalam periode kurang dari satu bulan.
0, = :selama waktu satu bulan dal am_seTahun tanah secara teratur tertutup. . banjir

untuk: jangka waktu lebih dari 24 jam.

| REPOSITORY.UB,ACID |

03 = |'selama waktu 2-5 bulan dalam ‘seTahun, secara teratur selalu dilanda banjir

lamanyalebih dari 24 jam.

04 = selama waktu enam bulan atau Iebih tanah selalu dilanda banjir secara teratur
yang lamanya lebih dari 24 jam.
Untuk --ancaman - genangan. yang.-terdapat, -di | wilayah- Kelurahan -Keputih
tergolong 'tidak: pernah ‘dan kadang-kadang. Untuk: lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel 4.19.
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Tabel 4.19 Satuan Kemampuan lahan Faktor Pembata s Ancaman Genangan/ Banjir

No Kelas Ancaman ‘Genangan/Banjit Luas(Ha) Prosentase (%)
1 Op 212,46 11,28
2 (o 1670,98 88,72

Jumlah 1883,44 100,00

Dari data tabel, diatas diketahui, bahwa. sebagian besar wilayah Kelurahan
Keputih- mengalami-.ancaman  genangan. masuk pada kélas o0, yaitu- kadang-kadang:

banjir yang menutupi tanah'lebih dari 24‘jam “terjadinya tidak teratur dalam'periode

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

kurang dari ‘satu bulan. Wilayah ini terletak pada peruntukan-perikanan-tambak-yang
berdekatan dengan wilayah pesisir dengan luasan 1670,98 Ha atau sekitar 88,72 %.
Sedangkan untuk. wilayah yang tidak pernah terendam,adalah seluas 212,46 Ha atau

3
‘:"!

sekitar 11,28 %. Untuk lebih jelasnya mengenai kondisi satuan kemampuan lahan faktor
pembatas ancaman: genangan/banjir: di wilayah:-Kelurahan Keputih dapat dilihat dalam

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

gambar 4.33.
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Klasifikas ' kemampuan lahan adalah penilaian Tahan (komponen -komponen - lahan)
secara sistematik dan pengelompokannya ke dalam beberapa kategori be rdasarkan atas
sifat-sifat . yang. merupakan . potens dan: penghambat. dalam  penggunaannya. . Proses
pengklasifikasian kemampuan lahan dalam penelitian ini. menggunakan metode faktor
penghambat/ pembatas.

Dengan metode faktor: penghambat/ pembatas maka setiap kualitas lahan atau
sifat-sifat 1ahan diurutkan dari yang terbaik sampal yang terburuk atau dari yang paling
kecil jhambatan. .atau ancamannya.sampai. yang terbesar,. Menurut . sistem. ini;; lahan
dikelompokkan: ke -dalam- tiga: kategoriutama yaitu 'kelas; - subkelas: idan  satuan
kemampuan‘ahan: Kelas kemampuan |ahan adalah kelompok: unit 1ahan yang memiliki
tingkat pembatas atau penghambat yang sama. Pengel ompokan subkelas didasarkan atas
jenis faktor penghambat. Kategori sub kelas dibagi ke dalam kategori satuan
kemampuan_ . lahan yang . memberikan -informasi. lebih. rinci.dan_ spesifik - untuk
mengeval uasi rkesesuaian-penggunaan tertentu-dan; penentuan -jenis -pengelolaannya.
Analisis kemampuan |ahan Kelurahan Keputih dapat dilihat padatabel 4.20.

Tabd 4.20-AnalisisK emampuan Lahan Wilayah Keurahan K'eputih

Sub Penggunaan,LLahan Evaluas LuasLahan

No.- ~Keas Kelas Faktor Penghambat Eksisting | ahan (Ha)

1 V d;0 ' “Lahan ini” memiliki ‘faktor penghambat’ *Permukiman Cocok 161.85
drainase tanah agak buruk, dimana lapisan; = Lahan Kosong Cocok, "/ dapat 20,33
atas tanah mempunyai ~ peredaran udara diarahkan untuk
baik: " “Tidak' * “terdapat’ “* bercak-bercak permukiman
berwarha - kuning;  kelabu,: atau- ccoklat.; ' Fasilitas umum Cocok 17,45
Terdapat bercak-bercak pada-. saluran - . Perikanan Tambak Cocok 81,16
bagian-~lapisan “'bawah, ' ‘serta ' memiliki
ancaman; ‘genangan: kadang-kadangibanjir
yang -menutupi tanah lebih dari.24 jam
terjadinya tidak - teratur’ “dalam “periode
kurang dari satu-bulan

2. VI d,o . Lahan. ini memiliki faktor penghambat .. Mangrove Cocok dan 112,36
drainase tanah ‘agak" buruk,-dimana lapisan harus'di* jadikan
atas tanah 'mempunyai . peredaran; - udara sebagai
baik. . Tidak terdapat  bercak-bercak kawasan
berwarna ~kuning, ' kelabu, atau™ ‘coklat. lindung
Terdapat bercak-bercak . pada. saluran | Perikanan Tambak Cocok 1281,01
bagian. lapisan bawah,” serta ~memiliki )
ancaman ‘genangan kadang-kadang:~ banjir | Permukiman Cocok 171.79
terjadinya tidak teratur dalam . periode
kurang-dari satu bulan L.ahan Kosong Cocok; " ' 'dapat 22,51

diarahkan; untuk
permukiman
Jumlah 1883,44

Dari ‘hasil analisis diatas didapatkan beberapa kelas kemampuan |ahan yang ada
di ' wilayah Kelurahan Keputih padatabel 4.21.
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Tabel 4.21 Kdas Kemampuan L ahan Wilayah Keurahan'Keputih

No. Kelas Sub Kelas Luas (Ha) Prosentase (%)
1 \Y d,o 224,13 11,90
2. VI d,o 1659,31 88,10

Jumlah 1883,44 100,00

Hasil-analisis kemampuan lahan memberikan hasil bahwa sebagian besar lahan
di’ wilayah' Kelurahan ‘Keputih-masuk dalam kelas 'lahan’ VI ‘dengan-faktor pembatas
drainase tanah dan ancaman genangan. Luas lahan kelas ini adalah” 1659,31 Ha atau
sekitar 88,10%. Kelas lahan berikutnya adalah kelas V' dengan faktor pembatas drainase
tanah | dan, ancaman..genangan: -L.uas wilayah-kelas lahan-ini -adalah 224,13 Ha atau
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3
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sekitar '11,90%: Untuk-lebih jelasnya menegenai ‘hasil analisis-kemampuan lahan di
wilayah 'Kelurahan Keputih dapat dilihat pada gambar 4. 34.
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4.6:2. Analisis Kesesuaian Lahan

Kesesuaian lahan merupakan kecocokan suatu lahan untuk tujuan penggunaan
tertentu,-melalui ;penentuan. pola. tata guna-lahan. yang dihubungkan.dengan . potensi
wilayahnya, sehingga dapat' diusahakan-penggunaan lahan yang-lebih. terarah berikut
usaha pemeliharaan kelestariannya. Analisis- kesesuaian ‘lahan' ‘menjelaskan cara
mengetahui alokasi pemanfaatan lahan yang tepat berdasarkan kemampuan Iahan untuk

perencanaan pembangunan suatu wilayah. Dengan “analisis kesesuaian. lahan" dapat

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

diketahui. lahan.yang sesuai untuk. perencanaan, lahan yang harus. dilindungi-dan lahan

o
¥

yang | dapat - digunakan - untuk:; pemanfaatan - lainny.a.| Penentuan ~kesesuaian -lahan
dilakukan berdasarkan hasil analisis kemampuan ‘lahan,.kemudian ‘analisis kesesuaian
[ahan “menurut kriteria’ yang ‘ada Hasil ‘dari ‘kesesuaian 'lahankemudian dilakukan
overlay dengan guna lahan eksisting untuk mengetahui adanya kes esuaian atau ketidak
sesuaian. antara. .guna fahan yang sudah ada di Kelurahan Keputih dengan. analisis

kesesuaian yang telah dilakukan. Setelah dilakukan overlay dengan guna lahan eksisting

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terdapat’ ' perubahan- guna''lahan yaitu guna ' lahan perikanan —tambak 'menja di
permukiman. ‘Gambar -overlay “kesesuaian lahan ‘dengan ‘'guna lahan-eksisting: dapat
dilihat pada gambar 4.43. Berikut hasil kesesuaian lahan berdasarkan klasifikasi Iahan
lindung dan lahan budidaya.
A. Kesesuaian L ahan Non-Budidaya (Kawasan Lindung)

Pengelolaan - kawasan -lindung ~adalah: | 'upaya ' penetapan;  pelestarian ' 'dan

<
i
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

pengendalian ' pemanfaatan’ ‘kawasan lindung. Analisis 'kesesuaian -lahan' ‘kawasan

[indung dilakukan untuk melihat-'kesesuaian lahan untuk kawasan lindung, yang tidak

-~
e

dapat dikembangkan untuk kawasan budidaya. Dengan demikian kawasan lindung ini
merupakan . wilayah- limitasi . untuk pengembangan . kegiatan pembangunan. . Kriteria
penentuan'kawasan 1indung ini-mengacu- kepada peraturan perundangan yang berlaku,
dalam-hal 'ini’ Keppres-‘No. 32 Tahun 1990. Kawasan lindung di' ‘wilayah 'Kelurahan

Keputih'terdiri dari kawasan lindung setempat dan kawasan ‘hutan mangrove.

1 Kawasan Lindung Setempat

| REPOSITORY.UB,ACID |

Kawasan perlindungan . setempat di. wilayah, Kelurahan. Keputih terdiri.. dari
sempadan pantai dan sempadan sungai, -untuk: 1ebih-jelasnyaberikut - penjelasan pada
masing masing jenis kawasan lindung setempat yang ada.

a ~Kawasan Sempadan Pantai
Perlindungan terhadap sempadan. pantai dilakukan untuk melindungi wilayah

pantai dari kegiatan. yang mengganggu Kkelestarian fungsi pantai. Kriteria sempadan
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pantai “adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya proporsional dengan bentuk dan
kondisi- fisik pantai yang telah di tetapkan dalam Undang-undang No 27 Tahun 2007
tentang -Pengelolaan ‘Wilayah . Pesisir- Dan-, Pulau -Pulau . Kecil; -.dimana, kawasan
sempadan pantai: di: Kelurahan Keputih pesisir;timur Surabaya ditetapkan-dengan:lebar
100 m dari titik pasang tertinggi ke arah derat.

b. ~Kawasan Sempadan Sungai

Berdasarkan Peraturan Menteri . PU No0.63° Tahun 1993, penetapan: garis
sempadan; sungai - yang terpengaruh. pasang. surut air laut ;mengikuti kriteria yang- telah
ditetapkan: dalam ‘KEPPRES Nomor 32 Tahun 1990 tentang /Pengelolaan: Kawasan
Lindung.''Untuk 'sungai’ ‘yang- terpengaruh. pasang 'Surut' air 'laut, ‘garis-sempadan
ditetapkan sekurang-kurangnya 100 (seratus) meter di kiri kanan sungai-besar dan 50
meter di kiri kanan sungai anak sungai yang berada di {uar. pemukiman.

2. Kawasan Hutan Mangrove

Perlindungan: terhadap kawasan hutan - mangrove dilakukan untuk-melestarikan
hutan'_mangrove - sebagai ' pembentuk - ‘ekosistem’ ' hutan ' mangrove ' dan’ tempat
berkembangbiaknya berbagai ' biota laut, ‘disamping ‘itu juga sebagai pelindung pantai
akibat pengikisan air laut serta pelindung usaha budidaya di belakangnya. Kawasan
hutan mangrove merupakan ekosistem bagi beberapa satwa asli di wilayah studi, serta
ekaosistem bagi -satwa migran. Dengan melihat kondisi - tersebut-maka keberadaan hutan
mangrove ini:perlu-dilindungi keberadaannya.

Berdasarkan - Direktorat ' Jenderal “Kelautan' Pesisir “dan ' Pulau-Pulau’ Kecil ,
terdapat klasifikas kesesuaian pesisir untuk mangrove dengan menggunakan variabel
kelerengan pantal, tekstur, pH tanah, pH air, sdinitas, dan bahan organik. .- Untuk
mengetahui. kesesuaian pesisir. untuk mangrove-dilakukan-dengan; teknik: .overlay. dari
variabel svariabel tersebut. Kesesuaian pesisir untuk mangrove pada wilayah Kelurahan
Keputih'pesisir pantai timur Surabaya dapat dilihat pada tabel 4.22.

Tabel 4.22 ‘Kesesuaian Pesisir Untuk Mangrove

. Kriteria Kesesuaian i /L
No Variabel Data Baik Sedang BUrUk Kondis Eksisting

1 “Kelerengan pantai >15 5-15 <5 Wilayah ™ Kelurahan - Keputih
memiliki’ “kelerengan ' -berkisar
antara 0.—-3/%.yang: tergolong
datar. Kelerengan - pantai
wilayah - ‘Kelurahan'' ' Keputih
termasuk. .. pada. . . kesesuaian
buruk.

2\ Tekstur Lumpur Lumpur Pasir Wilayah ! “Kelurahan || Keputih

pasir memiliki.  tekstur. . tanah. yang
berlumpur dan’ berlumpur-pasir.
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NoO Variabel Data Kriteria Kesesuaian

Kondisi EKsisting

Baik Sedang Buruk
Tekstur tanah wilayah
Kelurahan™ Keputih' termasuk
pada: | 'kesesuaian " baik '/ ‘dan
sedang:
3 “pHtanah 55-85 40-55 <40 atau Wilayah " “Kelurahan ' Keputih

memiliki = pH | ~tanah- " 'yang
berkisar antara_4,0. = 5,9. pH
tanah ~wilayah™ " Kelurahan
Keputih termasuk pada
kesesuaian baik dan sedang.

4' ‘pHar 50-75 3-5 atau 7,5- <3,0 atau Wilayah~ “Kelurahan ' ‘Keputih
memiliki: pH -air-yang ‘berkisar
antara 5,0 — 6,0. pH_air wilayah
Kelurahan~ Keputih® “termasuk
pada. | "kesesuaian '/ baik' ‘dan
sedang;

5 " Sdlinitas (%o) 5-25 25-140 <5atau >40 "Wilayah -Kelurahan ' ‘Keputih
memiliki:salinitasiyang:berkisar
antara. . 2 —.-38  %o.- Tingkat
salinitas “~wilayah  * Kelurahan
Keputih termasuk pada
kesesuaian baik dan sedang.

6 'Bahan organik 1-5 0-1 atau 5-10 >10 Wilayah- Kelurahan "' ‘Keputih

(ar/kg) memiliki: ‘bahan ~organik: ryang
berkisar antara 4,5 — " 13,7.
Bahan organik wilayah
Kelurahan-; Keputih /| termasuk
pada kesesuaian baik; sedang,
dan buruk:

Berdasakan hasil ‘dari ‘overylay Vvariabel-variabel ' tersebut ' didapat “kesesuaian
pesisir untuk mangrove di sebagian besar ‘wilayah Kelurahan Keputih pesisir- pantai
timur Surabaya berada pada kesesuaian baik dengan prosentase 88,49 % yang berada di
Sepanjang pinggir pantai, sungai, dan sekitar perikanan tambak. Berikut hasil kesesuaian
pesisir untuk-mangrove padawilayah K elurahan Keputih dapat dilihat:padatabel 4.23.

Tabel4.23-Has | Kesesuaian Pesisir Untuk-Mangrove Kelurahan K eputih

No K esesuaian Mangrove Luas(Ha), Prosentase (%)
1. Bak 1666,74 88,49
2 “'Sedang 155,87 8,28
31~ Buruk 60,83 3,23

Jumlah 1883,44 100,00

Untuk debih: jelasnya peta kesesuaian  pesisir; untuk: mangrove  wilayah
Kelurahan keputih dapat dilihat‘pada gambar 4.41.
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B. Kesesuaian L ahan Budidaya

Kawasan budidaya merupakan wilayah yang ditetapkan dengan fungsi- utama
untuk: dibudidayakan atas- dasar. kondisi-dan. potensi- sumber. daya alam; sumber -daya
manusia, dan ‘sumber - daya buatan. Analisis-kesesuaian lahan kawasan: budidaya
dilakukan “untuk - “melihat” kesesuaian ‘Tahan''yang memungkinkan -untuk" = kawasan
budidaya.  Kriteria penentuan Kawasan budidaya mengacu kepada peraturan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. “41 Tahun 2007 tentang Pedoman Kriteria Teknis
Kawasan Budidaya. Kesesuaian, lahan budidaya.di. wilayah Kelurahan Keputih, terbagi
menjadi ‘kawasan perikanan: dan kawasan ;permukiman. | Berikut -merupakan penjelasan
hasil analisis 'kesesuaian ‘lahan ' pada masing-masing’kawasan 'yang ‘telah “disebutkan
diatas.
1 Kawasan Budidaya Perikanan

Kawasan: budidaya  perikanan merupakan kawasan: yang. diperuntukan - untuk
budidaya perikanan-tambak; kesesuaian-lahan budidaya perikanan tambak-di wilayah
Kelurahan Keputih; ‘didapat dari:hasil analisis overlay kriteriateknis pemanfaatan ruang
kawasan budidaya yang ditetapkan‘dalam Peraturan’ M enteri ‘Pekerjaan Umum No. ‘41
Tahun 2007. Sebagian besar wilayah Kelurahan Keputih merupakan lahan perikanan
tambak, dan telah sesuai, karena lokasi pertambakan jauh dari pengaruh limbah industri,
pelabuhan, dan-pertambangan, -namun karena terdapatnya-mangrove di sekitar tambak
perlu diperhatikan lebih lanjut.
2. Kawasan Permukiman

Kawasan peruntukan permukiman adalah kawasan yang diperuntukan  untuk
tempat tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendukung bagi peri
kehidupan. dan..penghidupan.: Kriteria teknis-kawasan peruntukan:permukiman -yaitu
topografi; datar-sampai-bergelombang (kélerengan:lahan 0, - 25%), tidak berada: pada
daerah rawan bencana (longsor, banjir, erosi, abras), drainase baik sampai-sedang, ti dak
berada pada wilayah sempadan “sungai/ pantai/ waduk/ danau/ mata air/ saluran
pengairan/ rel kereta api dan daerah aman penerbangan, tidak berada pada kawasan
lindung, tidak terletak pada kawasan budi daya pertanian/, penyangga, dan menghindari
sawah irigasi-teknis.

Untuk 'Tebih jelasnya; hasil-analisis kesesuaian |ahan yang 'terdiri-dari kawasan
[indung dan kawasan budidaya di- wilayah Kelurahan Keputih'dapat dilthat pada gambar
4.42.
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4.7 ~Analiss Potenss Masalah
Setiap wilayah-pasti memiliki potensi yang dapat dikembangkan, dan terdapat

116

permasalahan yang.dapat menghambat pengembangan potensi tersebut. Adapun potensi
dan masalah yang terdapat diKelurahan Keputih yang  dapat dilihat pada tabel 4.24:
Tabed 4.24 Potens dan-Masalah Kelurahan'K eputih

No;

Aspek

Potensi

M asalah

1

2

3

Kondisi fisik

Hutan
Mangrove

Masyarakat

Kelurahan Keputih memiliki |ahan yang
luas yang-dapat “dijadikan ‘sebagai-tempat
untuk - ypenanaman-; dan-. -pengelolaan
mangrove Yyang ~berkelanjutan dengan
adanya’ ' kerjasama “antara * para- petani
tambak: - yang : -menggabungkan - antara
pelestarian mangrove dengan budidaya
ikan pada-perikanan-tambak “yang ‘sudah
ada

Wilayah Kelurahan Keputih® memiliki
kondisi' kelerengan yang datar-yaitu 0-3%,
sehingga ~kondisi ini berpotensi-; -untuk
dikembangkan sebagai kawasan budidaya
perikanantambak.

Wilayah “Kelurahan* Keputih -'memiliki
keragaman jenis mangrove;-yaitu Ceriops

Tagal -, (werus), Rhizophora ~Apiculata
(tunjang), Rhizophora Mucronata
(tunjang), " Sonneratia  Alba: - (hogem);

Xylocarpus Granatum (nere), Avicennia
Marina ' (api-api).. Masih " terdapat - jenis
mangrove lain yang dapat -dikembangkan
dan dapat dimanfaatkan fungsinya bagi
kesejahteraan' manusia

Hutan-mangrove: yang berada disekitarn
tambak, berguna bagi binatang lainnya
karena’ “digunakan— sebagai- - tempat
berkembanghiaknya ikan, udang; kepiting
dan binatang. perairan -lainnya serta
sebagai’ tempat “transitnya para ‘burung -
burung:yang:sedang bermigran.
Hutan-mangrove di Kelurahan Keputih
dimanfaatkan masyarakat Sebagai
penghasil kayu.

Sebagian besar” ‘penduduk " asli’ “keputih
memiliki tambak

o Wilayah Kelurahan Keputih ™ menjadi

sasaran para- ‘“-pengusaha ; “untuk
memperluas: ‘usahanya -sehinggaterjadi
tumpang tindih pemanfaatan ~kawasan
hutan’ mangrove-untuk ‘berbagai - kegiatan
pembangunan.

Terjadi konversi lahan hutan mangrove
menjadi- berbagai’ peruntukan ‘lain-seperti
tambak - dan | permukiman : secara. tidak
terkendali.

Abras pantai‘ yang ‘diakibatkan oleh arus
laut dan; ‘gelombang: taut/ yang:cukup
besar dapat menyebabkan kerusakan pada
hutan’ mangrove “yang ‘berada di “pinggir
laut yang/kondisinya'sudah raput.

Sosialisasi-‘terkait ‘data,” informas’ serta
|PTEK - yang - berkaitan' rdengan ; hutan
mangrove masih terbatas

Kerusakan~ “hutan— ' ‘mangrove  yang
disebabkan: karena faktor:biologi-adalah
serangan hama seperti_ulat dan kutu yang
merusak ' bagian~ daun™mangraove; tritip
(kerang yang ' menempel-pada akar batang
pohon mangrove), dan adanya lumut pada
permukaan air sehingga. ~* dapat
menghambat pertumbuhan pohon
mangrove yang masih baru.

Kurangnya pengawasan terhadap hutan
mangrove,-hal-ini dapat 'mengakibatkan
terjadinya - penebangan = yang _ tidak
terkendali.

Potensi - dari’ -pehon | mangrove ~belum
dimanfaatkan dan dikelola.- dengan baik
karena minimnya pengetahuan
masyarakat tentang hutan mangrove.

Rendahnya kualitas sumberdaya manusia
yaitu rendahnya‘tingkat | pendidikan akan
berpengaruh . pada- rendahnya = tingkat
pengetahuan, pemahaman, ‘dan"kesadaran
masyarakat; tentang - fungsi || sumberdaya
hutan . mangrove, _sehingga . upaya
pel estarian-masih'sangat rendah.

Penebangan! mangrove ‘untuk ‘kayu: bakar
dan - bahan. bangunan,. hal ini. dilakukan
oleh para petani sekitar karena para petani
tambak-merasa: memiliki' hak atas pohon
mangrove yang berada di wilayah tambak
mereka,” ~sehingga 'mereka’  dapat
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No. Aspek Potens Masalah

menebang mangrove tersebut,

¢ Pencemaran: akibat; buangan: limbah dan
sampah™ domestik “ rumah ‘tangga dari
daerah‘hulu 'sungai ' dan-sepanjang tepian
sungai, yang dibawaoleh airan air kearah
muara ‘sungai,” kemudian terakumulasi
dengan lumpur, sehingga. terlihat kotoran
berserakan di. sekitar-hutan mangrove dan
dasar hutan

o Adanya ' pihak - swasta " yang'~isudah
membeli .. ;wilayah: ... tambak ... yang
seharusnya menjadi kawasan konservasi .
Wilayah yang-sudah dibeli tersebut' sudah
membabat - habis. pohon. mangrove yang
ada pada wilayah tersebut -sebelumnya.
Luas yang sudah dibeli oleh pihak swasta
adalah £ 198 Ha.

e Tidak adanya” kelompok tani© tambak
ataupun: kelompok ' tani* mangrove yang
dapat . mewadahi aspirasi .. para, . petani
tambak.

UNIVERSITAS
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4 .. Pemerintah/ e Adanya: .-.program ... penanaman .. -hutan.. e:Kurangnya. pengawasan, dari .pemerintah
Kelembagaan mangrove dari Dinas Pertanian terhadap perijinan pembangunan
permukiman 'dan- penebangan:di'wilayah
sekitar mangrove

e Kurangnya . sosialisas tentang batas
wilayah' 'yang: dapat’ ‘digunakan ' untuk
kegiatan budidaya perikanan, -konservasi

dan kegitan lainnya.

4.8 _Perbandingan antara Pendapat -Para Ahli dengan: Hasil-Survey
Berdasarkan -~ hasil™ ‘perhitungan’ “dari -~ Analytical ' Hierarchy -Process’ ' (AHP)

<
<
=
<
e
o0

UNIVERSITAS

didapatkan urutan prioritas penyebab kerusakan hutan ' mangrove menurut pendapat dari
para ahli yang sudah ditentukan. Tujuan dari perbandingan antara pendapat para ahli

2
i

dengan hasil survey. yang.didapat dari observasi-dan wawancara di:lapangan ini adalah
untuk. menyesuaikan penyebab ' kerusakan berdasarkan ' pendapat para ahli' dengan
kondisi yang terjadi -di lapangan. Berikut merupakan perbandingan antara pendapat para
ahli"dengan hasil survey di lokasi penelitian dapat dilihat padatabel 4. 25.

Tabel 4.25 Perbandingan Antara Pendapat Para Ahli dengan Hasil Survey
Peringkat Para Ahli Hasil Survey

1 Konversi hutan  Konversi, hutan mangrove menjadi -areal permukiman
mangrove menjadi areal dan perluasan lahan untuk areal tambak memang
permukiman dan terjadi- “dan ‘“merupakan “ penyebab- utama ' 'dalam
pertuasan: r lahan: ~untuk  menurunnya’ fungsi | dan luasan hutan mangrove-di
areal tambak Kelurahan Keputih. . Hal ini dikarenakan masih
luasnya-- lahan' Kelurahan- 'Keputih “yang ' ‘dapat
digunakan- untuk ; kegiatan- permukiman;-sehingga
dijadikan sasaran oleh para pengusaha/ developer
serta ‘tidak ' adanya “batas’ wilayah yang' 'digunakan
untuk-melindungi ; hutan  mangrove:, Sedangkan : bagi
masyarakat . Kelurahan Keputih,. tidak _banyak . dari
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| Peringkat Para Ahli Hasll Survey
mereka mengetahui._perantpenting “dari: ' mangrove
sehingga. _mereka kurang, . peduli . terhadap, , hutan
mangrove.
2 Penebangan. kayu.hutan Penebangan ;kayu hutan: mangrove memang terjadi
mangrove dan merupakan penyebab kerusakan"hutan mangrove.

Penebangan | yang 'terjadi’ —di: Kelurahan:Keputih
dilakukan_ -oleh = masyarakat - sekitar-, = Hal - ini
dikarenakan -~ 'masih ' ' rendahnya “pengetah uan
masyarakat  tentang  hutan’ mangrove; makal mereka
menebang pohon mangrove yang. diambil kayunya
untuk-keperluan ‘kayu bakar' dan“keperluan ‘rumah
tangga: - Hal (ini' /juga’ disebabkan: ‘karena; mereka
merasa memiliki hak atas pohon_ mangrove yang
berada di“wilayah tambak mereka,‘sehingga mereka
dapat menebang pohon;mangrove sesuka mereka:

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

A
|'?.'

sosialisasi<; dari~ pemerintah. -Wilayah - pesisir /di
Kelurahan - Keputih , sudah ditetapkan menjadi
kawasan-konservasi ‘namun beberapa wilayah tambak
di-wilayah-tersebut sudah milik-suatu-P T yang sudah
membabat habis” pohon. mangrove yang ada pada
wilayah-tersebut 'sebelumnya. ‘Selain-itu; ‘kurangnya
sosialisasi-tentang’ pengel olaan hutan-mangrove pada
masyarakat mengakibatkan kualitas dan fungs hutan
mangrove semakin menurun-karenamasyarakat masih

: 3 Pelanggaran terhadap Hal“ini juga berpengaruh’terhadap kerusakan ‘hutan
| mekanisme perizinan mangrove.: | (Pelanggaran - terhadap - mekanisme
; dalam pengelolaan  perizinan dalam™ pengelolaan ekosistem mangrove
g ekosistem mangrove disebabkan ' “‘oleh “kurangnya ' ‘pengawasan ‘ dan
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

=

2 == belum-mengerti tentang hutan mangrove.

=

5=

[T < 4 Rendahnya -\ 'kesadaran Rendahnya kesadaran'masyarakat : Kelurahan, Keputih

= o masyarakat tentang  juga berpengaruh terhadap kerusakan hutan mangrove

% o kesadaran konservasi'dan karena ‘rendahnya pengetahuan masyarakat' tentang
fungsi ekosistem  konservasi; fungsi, dan, peran pentingnya- ekasistem
mangrove mangrove. Hal ini mengakibatkan masyarakat masih

2
i

melakukan ' ‘perusakan ' terhadap' ~hutan’' mangrove
seperti-, ~ penebangan | - kayu, - penebangan;  ; untuk
memperluas  areal  tambak, dan kurang adanya
pengawasan “dari, masyarakat' untuk -menjaga ‘hutan
mangrove serta,wilayahnya dari para-pengusaha dan

E’e" penebang.

2

‘§ 5 Kemiskinan-.masyarakat Kemiskinan masyarakat, pesisir. tidak-terlalu-berperan
| =1 pesisir penting dalam penyebab kerusakan hutan mangrove
E g di"Kelurahan Keputih.

6 Pencemaran Pencemaran yang berada di sekitar _area hutan
mangrove Kelurahan Keputih ‘adalah adanya buangan
sampah - baik-, .oleh | masyarakat - sekitar-..maupun
masyarakat dari luar Kelurahan Keputih yang terbawa
oleh-aliran-sungai, Pencemaran:ini. dapat menghambat
tumbuhnya :mangrove. - yang - berada. di: -sepanjang
sungal hingga pinggir laut karena sampah-sampah
tersebut’ tersangkut pada ‘akar ‘'mangrove namun ' tidak
berpengaruh besar terhadap kerusakan mangrove..
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Peringkat Para Ahli Hasll Survey
7 Pasang surut air/laut Pasang (surut’ air laut’ yang ‘terjadi; dit Kelurahan
(gelombang) Keputih.. _tidak . . terlalu .. .membahayakan. . . untuk

keberadaan hutan mangrove. “Namun “ada saatnya
terjadi ' (gelombang ' laut " /yang: | besar ~yang ' dapat
merusak mangrove yang: berada di_pinggir.laut . yang
kondisinya' semakin~rapuh. Kondis' mangrove di
pinggit laut yang'semakin rapuh-dapat-mengakibatkan
hilangnya mangrove yang berada.di pinggir laut dan
dapat - mengakibatkan ' hilangnya “tambak " ‘milik
masyarakat karena tidak adanya penahan. gelombang
laut. Oleh -karena itu, -sangat .perlu dijaga hutan
mangrove yang 'berada di pinggir laut’dan diperlukan
pengawasan agar masyarakat ' tidak-lagi-memperluas
areal tambak ke arah laut.

8 Serangan-hama Hal-ini; memang terjadi pada pohon-mangrove namun
tidak berperan penting dalam penyebab kerusakan
mangrove.-Serangan-hama yang'dijumpai- pada pohon
mangrove-di' Kelurahan  Keputih adalah adanya tritip
(semacam kerang ;yang menempel pada batang
mangrove), ‘ulat dan-kutu ‘yang-merusak-bagian daun
mangrove;-kepiting yang menggerogeti batang pohon
mangrove, dan terdapat lumut laut pada permukaan
air ~yang -dapat “menghambat -“pertumbuhan * pohon
mangrove:-Hal;ini: merupakan faktor. aam yang tidak
bisa "dicegah namun .masih . dapat . diupayakan
perlindungannya untuk'kebertanjutan-hutan mangrove
tersebuit:

Berdasarkan perbandingan -di atas; . terli-hat bahwa penyebab; utama kerusakan
hutan_mangrove ' berdasarkan  ‘pendapat ~para ahli adalah konversi: hutan -mangrove
menjadi' areal’ permukiman dan' perluasan lahan untuk ‘areal’ tambak ‘dan ' berdasarkan
hasil survey permasalahan tersebut memang menjadi penyebab menur unnya kualitas,

fungsi, dan luasan hutan mangrove di Kelurahan Keputih.

4,9/ _AnalissSWOT

Analisis ' SWOT ' adalah ‘analisis ‘mengenal’ potensi, “masalah, ‘peluang, dan
ancaman yang dimiliki “Kelurahan Keputih' terkait dengan pengelolaan = kawasan
konservas_hutan mangrove. Analisis SWOT merupakan salah satu.teknik-analisis yang
digunakan. dalam -menginterpretasikan wilayah.:Kelurahan: Keputih, - khususnya pada
kondisi' yang: sangat-kompleks:dimana faktor. eksternal 'dan internal-memegang peran
yang ‘sama “pentingnya 'dalam 'rangka pengembangan--wilayah 'Kelurahan Keputih.
Analisis SWOT digunakan untuk menetapkan tujuan secara realistis, efektif,” dan
merumuskan trategi yang prinipnya merupakan:

o Strategi-yang memanfaatkan kekuatan dan kesempatan yang ada secaraterbuka



120

[ REPOSTORYUBACIE

¢ Strategi yang mengatasi ancaman yang ada

o Strategi.yang memperbaiki kelemahan yang ada
Pengerjaan analisis:ini: didasarkan pada aspek: kondisi-fisik,: hutan-mangrove,
masyarakat, ‘dan'pemerintah/' kelembagaan  yang terdapat dii Kelurahan Keputih Pesisir
Pantal Timur Surabaya yang ‘dapat menghasilkan strategi-untuk-menyelesaikan masalah
penyebab utama kerusakan -hutan mangrove berdasarkan hasil AHP ( Analytical

Hierarchy Process), yaitu;
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1. - Konversi- hutan imangrove: menjadi ‘areal, permukiman- danperluasan Jahan untuk
areal tambak:
Penebangan kayu hutan mangrove

A
|'?.'

Pelanggaran terhadap mekanisme perizinan dalam pengel ol aan ekosistem mangrove .
Rendahnya kesadaran masyarakat, - tentang. . kesadaran konservasi- dan -fungsi

ekosistem mangrove

Karakteristik wilayah, kondisi
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Analisis Deskriptif mangrove, dan karakteristik —
masyarakat
- Adanya ketidaksesuaian antara
< kebijakan dengan kondisi di lapangan
2 - Analisis Kebijakan dan merupakan dasar kebijakan yang | —
= ; digunakan dalam pengelolaan hutan
%) mangrove
& <
S > SWOT
= ac Analisis Lahan Kemampuan dan kesesuaian lahan |
>0
o Andlisis Hierarki

Penyebab kerusakan hutan mangrove | —

Proses (AHP)

Potensi dan permasalahan yang
terdapat di pesisir pantai timur .
Kelurahan Keputih

Analisis Potensi
Masalah
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Gambar 4. 44 Bagan Output /Analisis

Untuk  lebih-jelas:mengenai analisis SWOT pengelolaan kawasan: konservasi
hutan mangrove ini dapat dilihat pada tabel 4. 26.
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p_Analiss SWOT Pengelolaan Kawasan Konservas Hutan Mangrove Keurahan Keputih Pesigr Pantai Timur Surabaya

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Weakness

Oppor tunity Threat

Keputih

o Kelurahan keputih. memiliki kelerengan yang sesuai untuk

budidaya perikanan tambak

Kebutuhan  tambak: ryang -lebih rpenting sehingga ; kurang
terjaganya kel estarian hutan mangrove

Sebagian besar’ penduduk-asli' 'keputih “bermatapencaharian
sebagai petani-tambak

Kurangnya . sosidlisal . tentang fungsi, manfaat; dan peran
pentingnya hutan mangrove.

Rendahnya ' kualitas ‘sumberdaya’ manusia yaitu:rendahnya
tingkat pendidikan; pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran
masyarakat tentang fungsi‘sumberdaya hutan mangrove:
Rendahnya ' partisipasi “masyarakat | dalam pengelolaan-dan
menjaga mangrove

Penebangan mangrove untuk kayu bakar dan “bahan
bangunan'yang difakukan oleh para petani'.

Kurangnya pengawasan dari- pemerintah dan masyarakat
terhadap keberadaan mangrove

Kurangnya ‘sosialisasi - tentang ' batas ‘wilayah “yang- dapat
digunakan ; untuk- kegiatan: budidaya; perikanan; -konservasi
dan kegitan lainnya.

Kebutuhan 'dana yang-besar “untuk-menjaga ‘dan - merawat
keberlanjutan hutanmangrove

o Adanya kebijakan ..mengenai ~e Wilayah Kelurahan Keputih
wilayah-pesisir-timur * sebagai menjadi sasaran para

kawasan-lindung -dan’ budidaya pengusaha untuk
perikanan. memper|uas usahanya.

e Adanya - program’ penanaman e-Adanya-pihak” swasta yang
mangrove dari’ Dinas Pertanian sudah- ~membeli rwilayah

e Pengadaan - bibit . tanaman tambak yang - seharusnya
mangrove dari ‘Dinas-Pertanian menjadi-kawasan konservasi.
daninstansi-terkait. o Adanya pihak: swasta yang

memiliki modal .yang besar
untuk memanfaatkan
kawasan- mangrove menjadi
kawasan permukiman

Tabel' 4.27 'Matriks Strategi'SWOT untuk ‘Arahan Pengelolaan Kawasan Konservasi Hutan"M angrove

Keurahan Keputih-Pesisir Pantai Timur Surabaya

Internal

Strength Weaknes

dan budidaya.

o Kelurahan ‘Keputih ‘memiliki- lahan-yang <|'e Kelurahan keputih memiliki' kelerengan yang sesuai
luas dan-sesuai-sebagai- kawasan lindung untuk-budi daya perikanan-tambak

o Kebutuhan tambak yang lebih . penting sehingga

o Wilayah' “Kelurahan “Keputih ' 'memiliki kurang terjaganya kel estarian hutan-mangrove
keragaman jenis-mangrove 'yang dapat -| ¢. Sebagian besar penduduk adi keputi h
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dikembangkan. bermatapencaharian sebagai petani tambak

e Pohon "mangrove ‘yang . berada’ -di | e Kurangnya:sosidisai 'tentang fungsi, /manfaat, dan
sepanjangsungai. masih,cukup baik. peran-pentingnya hutan mangrove.

¢ Pohon mangrove yang berada di pinngir | ¢ Rendahnya Kualitas _sumberdaya manusia yaitu
pantai  bermanfaat ' sebagai '\ tempat ‘| -~ rendahnya < tingkat ' pendidikan, ' ' pengetahuan,
transitnyabagi. para burung. pemahaman;. dan kesadaran, - masyarakat tentang
fungsi sumberdaya hutan mangrove.

o Rendahnya partisipasi ‘masyarakat dalam pengel olaan
dan:menjaga mangrove

e Penebangan mangrove untuk kayu bakar dan bahan
bangunan' yang dilakukan-oleh para petani .

o Kurangnya - pengawasan: -dari . - pemerintah dan
masyarakat terhadap keberadaan mangrove

o Kurangnya “sosidlisas’ tentang-batas wilayah yang
dapat digunakan; untuk-kegiatan: budidaya perikanan,
konservasi-dan kegitan-lainnya.

o Kebutuhan “dana yang" besar ~untuk “menjaga dan
merawat keberlanjutan-hutan mangrove
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Strategi SO.:
¢ Meningkatkan' ~ pengelolaan’ ' ‘mangrove
dengan penanaman < dan ' pemeliharaan

Strategi WO -
¢ Meningkatkan sosialisasi“tentang jenis, fungsi, dan
kegunaan' \mangrove ‘pada’ masyarakat agar dapat

mengenal: . wilayah ; pesisir . timur
an budidaya perikanan.
enanaman mangrove dari Dinas Pertanian

sebagai
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Eksternal
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% 2 E anaman.-mangrove 'dari ; Dinas. Pertanian.-dan untuk keberlajutan mangrove dimanfaatkan dan dikelola. dengan. baik serta batas
= Qs 1= ¢ Mengembangkan potensi’ mangrove yang |~ wilayah ~ yang “dapat “digunakan ~untuk kegiatan
E ‘;’ < belum diketahui masyarakat budidaya perikanan dan konservasi
g = oc . Menggali > keberadaan .- jenis . mangrove .| e. Meningkatkan , . partisipasi - .masyarakat  dalam
8 S0 yang terdapat di' Kelurahan Keputih'serta |~ mengelola’ 'danmenjaga’ ‘hutan’ mangrove dengan
O mengoptimalkan' dan ‘menjaga keberadaan pembentukkan -kelompok | tani- /mangrove maupun
T mangroveyang sudah ada kelompok: tani tambak
> e Mengenakan- para petani tambak dengan sistem
silvofishery
Keputi h menjadi sasaranpara pengusaha:untuk ;| Strategi ST.: Strategi WT .
ya. ¢ Menetapkan batas wilayah untuk kegiatan | ¢ Meningkatkan pengawasan terhadap keberadaan
s ; sta 'yang-'sudah ‘membeli‘ wilayah ‘tambak’ yang konservasi. ‘dan budidaya perikanan mangrove dan,/penggunaan lahan aleh pihak swasta
E 5 i Kawasan konservasi. o Menjalin kerjasama antara] semua.pihak -|. e- Mengadakan, . bantuan > dana- dari - pemerintah dan
§ sta yang memiliki, modal yang. besar. untuk dalam _menjaga .= kelestarian.  hutan instans terkait untuk menjaga keberadaan dan
asan mangrove menjadi k awasan permukiman mangrove keberlanjutan hutan mangrove
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4.10 ~Arahan Pengelolaan Kawasan Konservas Mangrove

Berdasarkan PERDA Kota Surabaya No.- 3 Tahun 2007 ten tang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota: Surabaya, Kelurahan Keputih. yang . terdapat. di;-wilayah- laut
sebelah timur Kota Surabaya ditetapkan-dengan: fungsi utama konservasi/. lindung dan
rehabilitas ingkungan laut dan pantai serta sebagai areal penangkapan dan bu didaya
perikanan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diketahui bahwa' keberadaan hutan
mangrove di Kelurahan Keputih semakin berkurang karena adanya. penebangan
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mangrove . untuk. ..memperluas. areal permukiman.. dan. area . perikanan . tambak,

o
¥

penebangan - kayu- -hutan: mangrove, pelanggaran - terhadap: rmekanisme  perizinan
pengel olaan ‘ekosistem mangrove dan rendahnya kesadaran masyarakat. Oleh karenaitu,
dibutuhkan arahan pengelolaan‘yang dapat menjaga keberlanjutan ekosi stem mangrove
dan kegiatan budidaya perikanan tambak yang - berada di  Kelurahan Keputih
berdasarkan strategi dari hasil analisis SWQOT. .

4.10.1 Arahan Penetapan Kawasan Konservasi Wilayah Pesisir

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan - Undang-Undang Republik Indonesia ‘Nomor-: 27 Tahun 2007
Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir Dan Pulau -Pulau-Kecil, ditetapkannya kawasan
konservas bertujuan untuk menjaga kelestarian ekosistem pesisir, melindungi -alur
migrasi ikan dan biotalaut lain, dan melindungi_habitat biota laut. Kawasan konservas
wilayah Kelurahan Keputih, pesisir pantai. timur: Surabaya: akan- :dibagi: menjadi . tiga

zona, yaitu :zona inti, zona pemanfaatan terbatas dan zona lain: sesuai- peruntukkan.
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Dalam- ‘pembagian ~zona-zona ini dilakukan- berdasarkan “hasil -~ kemampuan- dan
kesesuaian yang telah sesuai- pada wilayah Kelurahan Keputih pesisir pantai’ timur
Surabaya.

A. Zonainti

-~
e

Zona-inti ‘merupakan bagian dari- kawasan: konservasi «di -wilayah' pesisir -yang
dilindungi, yang ditujukan untuk perlindungan habitat dan populasi 'sumber daya pesisir

serta pemanfaatannya hanya terbatas untuk penelitian.” Zona inti“yang terdapat “di

wilayah Kelurahan Keputih pesisir pantai timur Surabaya terdiri dari keberadaan

| REPOSITORY.UB,ACID |

mangrove . eksisting,. sempadan. pantai, dan. sempadang ' sungai-.yang. akan . ditanami
mangrove baru. Berdasarkan ' Direktorat -Jenderal \Kelautan Pesisir: dan Pulau -Pulau
Kecil, terdapat klasifikasi- kesesuaian pesisir ‘untuk’ mangrove yang dilakukan' dengan
teknik -overlay.” Wilayah “Kelurahan Keputih-memiliki -kesesuaian ‘pesisir “yang baik
untuk . keberadaan mangrove yang berada di sepanjang, pinggir pantai hingga ke area

perikanan tambak.
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» ~ Area hutan mangrove
Menurut KEPPRES. No. 32 Tahun 1990, area berhutan bakau adalah kawasan
pesisir laut. yang merupakan: habitat alami -hutan. bakau .(mangrove)..yang- berfungsi
memberikan-perlindungan: kepada perikehidupan’ pantai_dan lautan: -Ekosistem -hutan
mangrove merupakan ‘ekosistem penting di -wilayah pesisir ‘pantai - karena peranannya
dalam melindungi pantai dari -abrasi pantai, gelombang laut, dan intrusi air laut. Oleh
karena itu, ekosistem hutan mangrove perlu dilindungi. Perlindungan terhadap kawasan
hutan; mangrove: yang- ada. dilakukan runtuk. melestarikan . hutan: mangrove. sebagai
pembentuk -ekasistem hutan:mangrove dan tempat berkembangbiaknya berbagai -biota
laut, disamping 'itu-juga sebagai “pelindung pantai’ ‘akibat ‘pengikisan ‘air-laut “serta
pelindung usaha budidaya di belakangnya. Berdasarkan PERDA Kota Surabaya No: 3
Tahun 2007 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya, kawasan lindung
mangrove berada di wilayah laut sebelah,timur yaitu pada wilayah laut zena 4 - dimana
wilayah Kelurahan Keputih termasuk pada perai-ran timur yang ditetapkan untuk upaya
pel estarian. tanaman-mangrove yang sudah ada, 'mengganti ‘tanaman:mangrove ‘'yang
rusak,-dan penanaman mangrove baru.
» ~ Area sempadan pantai
Sempadan pantai. adalah kawasan di sepanjang pantai yang berfungsi - untuk
mencegah terjadinya abrasi. pantai. dan-melindungi, pantai dari -kegiatan -yang dapat
mengganggu/ 'merusak kondisi -fisik tertentu serta’mempunyai- manfaat penting untuk
mempertahankan - kelestarian 'fungs pantai.- ‘Perlindungan’ terhadap sempadan | pantai
dilakukan untuk melindungi wilayah pantai dari kegiatan yang mengganggu kelestarian
fungsi pantai. Kriteria sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian yang lebarnya
proporsional-.dengan bentuk . dan. kondisi -fisk-pantai yang telah :di -tetapkan dalam
Undang-undang: No-27:Tahun 2007 tentang Pengelolaan:Wilayah' Pesisiri Dan Pulau -
Pulau Kecil,” dimana kawasan-sempadan‘pantai 'di’ Kelurahan 'Keputih-pesisir timur
Surabaya ditetapkan dengan Iebar 100 m dari titik pasang tertinggi ke arah darat.” Area
sempadan pantai.ini akan digunakan untuk pen anaman mangrove.
» | Areasempadan sungai
Sempadan sungair adal ah: kawasan sepanjang; kiri kanan:sungai, termasuk sungai
buatan/kanal/saluran-irigasi‘dan-atau drainase primer, yang berungsi-untuk’ melindungi
sungai- dari - kegiatanyang ‘dapat mengganggu/ merusak bant aran - sungai - serta
mempunyal manfaat _penting untuk mempertahankan. kelestarian fungs sungal.
Berdasarkan Peraturan-Menteri. PU No.. 63 Tahun. 1993, penetapan garis.sempadan
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sungai-yang terpengaruh pasang surut air laut mengikuti Kriteria yang telah ditetapkan
dalam KEPPRES Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan Kawasan Lindung. Untuk
sungai yang terpengaruh pasang surut air-.laut,- garis .sempadan ditetapkan-sekurang -
kurangnya 100-(seratus) meter -di' kiri kanan sungaibesar dan-50 meter di ‘kiri: kanan
sungai--anak sungai -yang-berada di luar pemukiman. Area sempadan sungal ini-akan
digunakan untuk penanaman mangrove.

B. Zona pemanfaatan terbatas
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Zona. pemanfaatan. terbatas. merupakan..bagian dari . zona konservasi . wilayah
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pesisir yang-pemanfaatannya hanya boleh dilakukan untuk-budidaya pesisir, ekowisata,
dan perikanan tradisional. Kelurahan Keputih memiliki.lahan-perikanan tambak yang
[uas dan memiliki“kelerengan. yang sesuai-untuk budidaya perikanan tambak ‘sehingga
zona pemanfaatan terbatas yang ada di. Kelurahan Keputih adalah untuk perikanan
tradisional. Zona.ini.dapat. dikembangkan dan dimanfaatkan terbatas secara tradisional

untuk pemenuhan; kebutuhan -sehari -hari- bagi ‘masyarakat  sekitar. -yang.;umumnya

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

bermata’ pencaharian sebagai. petani: tambak. Namun 'dalam pemanfaatannya dipertuk ‘an
pengawasan - dan - ‘pembatasan-pembatasan ‘wilayah' antara ‘wilayah -yang dilindungi
dengan yang dapat dibudadayakan sehingga tidak merusak habitat atau mengambil jenis
yang dilindungi seperti-hutan mangrove yang ada di sekitar perikanan tambak .
Berdasarkan kemampuan |ahan yang telah dilakukan menurut -Peraturan Menteri
Lingkungan-Hidup “No 117 Tahun: 2009« dan -kesesuaian |ahan: budidaya perikanan
menurut ‘Peraturan -‘Menteri * Pekerjaan 'Umum-—-No.' 41-Tahun 2007, sebagian-besar
wilayah Kelurahan Keputih merupakan [ahan perika nan tambak dan telah sesuai karena
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lokasi, pertambakan jauh dari pengaruh limbah industri, pelabuhan, . dan pertambangan,

namun karenaterdapatnya mangrove di sekitar-tambak perlu diperhatikan lebih lanjut, .
Keberadaan ‘hutan-mangrove memiliki) peran terhadap-pe ningkatan- kesuburan

perikanan' tambak - 'karena' merupakan sumber ~makanan 'bagi- ikan" dan’ binatang' air

lainnya  sehingga diperlukan “adanya  Kerjasama dari- para petani’ tambak - “untuk

pengel olaaan perikanan tambak dengan. menggabungkan antara budidaya ikan dengan

| REPOSITORY.UB,ACID |

pelestarian mangrove dengan sistem silvofishery.: Sistem: silvofishery merupakan salah
satu’ pola atau model: rehabilitasi mangrove dengan melibatkan: peran: serta masyarakat
setempat. ' Sistem' ini dikenal 'pula dengan-istilah' empang hutan,- mina wana,  tambak
tumpangsari, tambak empang parit, hutan tambak atau aqua forestry. Sistem ‘silvofishery
dilakukan. dengan rangkaian kegiatan terpadu antara pemeliharaan, pengelolaan dan

upaya ;pelestarian. hutan .mangrove dengan  budidaya  ikan . atau  budidaya ikan
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dipaduserasikan dengan upay a pelestarian mangrove. - Contoh gambar tata letak tambak
model silvofishery yang dapat diterapkan pada wilayah Kelurahan Keputih dapat dilihat
pada gambar 4.45.
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Keterangan:/~al;a2, a3 : Pintuair ¢+ Tempat peméliharaan ikan e Tanggul
b : Pintuair d-: Tanaman mangrove
Gambar 4. 45 Contoh Tata L etak Tambak Model Empang Parit

Berdasarkan-Rencana Tata -Ruang Wilayah (RTRW) Kota Surabaya ditetapkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kawasan 'perairan pantai ' timur ‘yaitu pada kawasan perairan'lepas sgjauh 4 mil ' (pada
bagian-yang menghadép Pulau-Madura, lebar-perairannya adalah éeparuh jarak pantai
Surabaya — Madura) dari garis pantai, dialokasikan untuk eksploitasi dan eksploras
sumber, kekayaan alam, jalur  pelayaran laut,. penyelidikan _ilmiah;- penempatan
infrastruktur-, dengan ‘mengindahkan kepenti.ngan - pertahanan keémanan nasional,
perhubungan: telekomunikasi. dan transmisi listrik bawah laut, perikanan, penyelidikan

oceanografi, cagar-alam dan pariwisata.
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C. Zonalain sesual dengan peruntukan kawasan
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Untuk zona iniadalah disesuaikan dengan penggunaan | ahan eksisting yang
sudah ada, seperti. -permukiman, -fasilitas. umum,. .dan | TPS. (Tempat:Pembuangan
Sampah). " Tidak -ada‘dilakukan ~penambahan: permukiman: karena: perkembangan
permukiman-di- wilayah' Surabaya timur-‘dibatasi,'mengingat adanya- arahan ' sebagai
kawasan konservasi.

| REPOSITORY.UB.ACID |
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4.10.2 Arahan Pengelolaan Hutan M angrove

Dengan adanya. penetapan kegiatan konservasi/ ;lindung hutan.-mangrove di
wilayah - laut, -sebelah timur.: maka diperlukan  pengelolaan, hutan . mangrove  untuk
meningkatkan kualitas, kuantitas, ‘dan fungsi hutan mangrove yang-dapat: dilakukan
dengan hal-hal berikut ini:
¢ -Pelestarian hutan mangrove

Pelestarian_hutan mangrove dilakukan dengan menjaga keberadaan tanaman

BRAWIJAYA
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mangrove yang.sudah ada dan mengganti-tanaman, mangrove yang.su dah rusak. serta

o
¥

penanaman:-mangrove bharu.; Daam -penanaman imangrove:baru-harus: disesuaikan
dengan penanggal an yang biasa digunakan oleh para petani-tambak: agar bibit yang
baru ditanam™ tidak “hilang- terkena “arus gelombang ‘yang besar.  ‘Penanaman
mangrove baru perlu dilakukan di pinggir laut karena kondis mangrove pinggir faut
yang. semakin..rapuh -oleh -adanya penebangan -untuk. perluasan -areal - perikanan
tambak  tidak = dapat: berfungsi -sebagai- pelindung. pantai. dengan: baik: :Selain itu,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

untuk ‘mel estarikan keberadaan hutan. mangrove'di Kelurahan Keputih perlu digali
lagi keberadaan jenis mangrove lain yang belum-diketahui ‘oleh masyarakat.
e Pemanfaatan hutan.mangrove
Pemanfaatan hutan mangrove dilakukakan dengan mengembangkan. potensi. dari
sumberdaya; mangrove yang tidak diketahui oleh masyarakat. Secara fisik, -hutan

mangrove' dapat- melindungi ' daratan: ‘dari terpaan ombak yang besar ‘dan angin
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kencang. Secarabiologi, hutan mangrove dapat berfungsi sebagai tempat ‘berlindung
dan berkembangbiaknya binatang air dan lainnya serta dapat di manfaatkan sebagai

-~
e

sumber makanan bagi perikanan tambak . Sedangkan secara sosial ekonomi, buah
yang dihasilkan- dari -pehon. mangrovedapat- dimanfaatkan- dan- diolah -menj adi
makanandan sirup® yang' dapat dijual serta’ dapat ‘bermanfaat’ untuk 'pengobatan .
Pemanfaatan “hutan  mangrove  untuk- fungsi -produksi * diselenggarakan * dengan

memanfaatkan dan meningkatkan potensi secara optimal dengan memperhatikan

kelestarian sumber.daya. Untuk memanfaatkan potensi. dari sumberdaya mangrove

| REPOSITORY.UB,ACID |

diperlukan-adanya sosialisasi dan pelatihan tentang jenis, fungsi, ‘kegunaan dan
potensi hutan mangrove pada masyarakat agar dapat dimanfaatkan dengan baik - serta
pengawasan dari-pemerintah.
¢ Perlindungan hutan mangrove
Perlindungan hutan mangrove dilakukan dengan melindungi tanaman mangrove

dari serangan:hama dan pencemaran yang dapat- menghambat tumbuhnya mangrove
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dengan cara membersinkan- dan merawat” mangrove dari “serangan hama dan
pencemaran sampah. Selain itu, diperlukan adanya pemasangan tanda/ himbauan
larangan.penebangan mangrove, pemberian. sanks tegas bagi: perusak- lingkungan
dan 'penghargaan bagi: pelestari lingkungan. ‘Agar perlindungan; hutan-mangrove
tercapal “diperlukan’ adanya pengawasan ‘dari-‘'semua ‘pihak baik -dari’ masyarakat
maupun -pemerintah untuk™ menjaga " kelestarian -hutan mangrove’ dan sosiaisas
aturan-aturan yang berlaku di-Kelurahan Keputih pesisir timur Surabaya .
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Kegiatan . pelestarian, . . pemanfaatan, . .dan .. perlindungan; -.hutan... mangrove

o
¥

diupayakan dapat berjalan bersamaan dengan kepentingan dan-hak ‘masyarakat sekitar,
dengan tujuan agar masyarakat 'dapat merasakan ‘manfaat’'keberadaan”hutan'mangrove
sehingga dapat’ meningkatkan“tanggung ‘jawab dan’ peran ' serta ‘dalam ' “pelestarian,
pemanfaatan, dan perlindungan hutan mangrove secara lestari.
4.10.3 Arahan Peningkatan PartisipasihM asyar akat

Dalam- pel aksanaan: kegiatan konservasi/, lindung :hutan mangrove- dibutuhkan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kerjasama dari masyarakat dan pemerintah.: Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat
dapat -dilakukan “dengan - melibatkan masyarakat -dalam 'setiap proses- perencanaan
pengelolaan hutan ‘mangrove yang diadakan oleh’ pemerintah. Oleh karena - itu,
dibutuhkan sosialisasi dari pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
masyarakat. - Dengan meningkatnya pengetahuan- dan; kesadaran: masyarakat  maka

mereka akan: semakin 'mengerti peran penting dari hutan mangrove; sehi-ngga mereka
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akan selalu berpartisipas ‘dalam pengel olaan dan pengawasanhutan-mangrove. Hal ini

membutuhkan kerjasama dan saling koordinas antara setiap stakeholder (instansi

-~
e

pemerintah, tim ahli/ akademisi, masyarakat).
Pengembangan kualitas.sumberday.a. manusia (SDM) .dan partisipasi- masyarakat
dapat dilakukan:dengan:hal-hal ‘berikut ini:
> Pembentukan kel ompok masyarakat

Untuk mendukung Kkegiatan pengelolaan kawasan konservasi mangrove- ini

dibutuhkan suatu wadah/ kelompok yang dapat saling berkoordinasi: antar

| REPOSITORY.UB,ACID |

masyarakat. ..Pembentukan.. kelompok. .ini- dibagi. ;. menjadi. . kelompok . tani
mangrove dan-kelompok tani tambak: yang - melibatkan 'dan beranggotakan
seluruh ™ 'masyarakat' ' ‘Kelurahan™ [ Keputih,' ‘sehingga- ' diharapkan ' ‘dapat
meningkatkan ‘pengetahuan dan " kesadaran ‘masyarakat tentang “pentingnya

ekosistem mangrove. Kedua kelompok  ini- harus saling kerjasama: untuk
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meningkatkan “hasil * perikanan ‘dan menjaga kelestrian " hutan  mangrove
Kelurahan Keputih pesisir pantai timur Surabaya.
Kegiatan yang dilakukan.oleh kelompok tani- mangrove:
1. Mengelola: hutan ' ‘mangrove  dari ) tahap: penanaman hingga  tahap
pemeliharaan ' mangrove
Pengelolaan hutan mangrove dimulai’ dengan pemilihan’ bibit mangrove

kemudian dilakukan penanaman mangrove. Penanaman mangrove dapat

BRAWIJAYA
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dilakukan.dengan. dua cara yaitu. penanaman |an gsung.di-lapangan. dan

A
|:'?.v

tidak -langsung. -Pemeliharaan mangrove setelah penanaman dilakukan
dengan membersihkan mangrove-dari- sampah. dan serangan hama yang
dapat menghambat tumbuhnya mangrove.

2. Melindungi dan mengawasi keberadaan hutan mangrove
Perlindungan. yang . dilakukan _oleh. seluruh masyarakat Kelurahan
Keputih- terutama  kelompok-, ini. ‘adalah 'mengawasi- dan - melindungi

| REPOSITORY.UB.AC.D |

keberadaan mangrove daripara penebang 'baik: dari -pihak masyarakat
maupun-pihak lainnya.

3. Menggali keberadaan jenis mangrove lain
Terdapatnya berbagai macam jenis mangrove yang dapat tumbuh_ di
Indonesia- maka - diperlukan. penelitian - lamjutan. untuk - mengenal -jenis

mangrove yang -ada di Kelurahan' Keputih, sehingga: dapat -ditemukan
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jenis~mangrove- lain yang belum- diketahui “masyarakat' ‘dan dapat
dilestarikan keberadaannya. " Dalam  kegiatan “ini diperlukan adanya

2
i

sosialisasi terlebih dulu terkait keragaman jenis mangrove.
4.. -Mengolah dan mengembangkan potensi yang dimiliki: mangrove
Petani. mangrove: di-arahkan 'untuk dapat_mengolah ‘dan memanfaatkan

potensi ‘mangrove seperti “‘pengolahan buah yang dihasilkan dari’ pohon

| REPOSITORY.UB,ACID |

mangrove menjadi’ aneka olahan makanan ataupun minuman’ serta dapat

bermanfaat untuk pengobatan.

Kegiatan yang dilakukan.oleh kelompok tani-tambak:
1.. -Mengetahui: batasan wil ayah-dan peraturannya
Para petani-tambak’ har us mematuhi ‘adanya larangan 'merusak/' menebang
mangrove yang ada di sekitar tambak dan memahami batasan wilayah
yang dapat mereka gunakan untuk budidaya tambak.
2.._Meningkatkan hasi| perikanan tambak
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Untuk meningkatkan hasil “perikanan ‘tambak dibutuhkan penge lolaan
yang dapat menunjang dengan memilih bibit ikan yang unggul, efisiens
perawatan -agar -lebih sedikit -bibit. ikan; yang -gagal.. tumbuh ;, -dapat
memanfaatkan mangrove-yang ada di sekitar tambak -sebagai' sumber
makanan bagi paraikan/ bicta-biota'air lainnya.

3. Membuat variasi hasil perikanan tambak

Petani tambak diarahkan.untuk selain ‘menjual hasil. perikanan tambak,
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juga diarahkan untuk mengolah hasil.perikanan. mereka menjadi :aneka
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produk, seperti ikan-asin, keripik ikan, abon ikan; dan aneka produk hasil
pengol ahan ikan.' Dengan diolahnya produk perikanan'menjadi. berbagai
macam produk, maka diharapkan akan dapat meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam memper|uas wawasan usahanya.

> Memberikan penyuluhan/ sosialisasi kepada masyarakat

Untuk - -mendukung . pengalaman - dan-  pengetahuan, . masyarakat -, mengenai

| REPOSITORY.UB.AC.D |

mangrove dibutuhkan penyul uhan/ ‘sosialisasi’ dari- pemerintah dan pihak terkait.
Dengan adanya penyuluhan-ini diharapkan masyarakat dapat “berpartisipasi- akiif
dalam menjaga, memelihara dan meningkatkan kualitas = lingkungan pesisir.
Penyuluhan/ _sosialisas. yang diberikan kepada masyarakat dapat dilakukan
dengan:

1. 'Kegiatan sosialisas ‘mengenai batas wilayah zonalindung dan budidaya
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yang terdapat di Kelurahan Keputih
2. Kegiatan pelatihan/ pendidikan yang berkaitan dengan jenis mangrove,

2
i

penanaman, pemeliharaan,.dan pengelolaan hutan mangrove serta sistem
silvofishery. . untuk. -bersamaan- mengelola,-perikanan, .tambak . .dengan
keberadaan mangrove.

3. Kegiatan pelatihan perluasan wawasan usaha' dengan memanfaatkan dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

mengembangkan potens mangrov e sehingga dapat menghasilkan ‘usaha
produktif.

4. .Kegiatan pendidikan mengenai .. pemahaman  kelembagaan/., organisasi
agar; masyarakat- lebih mengerti: dan:memahami- tentang peran lembaga
dan meningkatkan kemampuan'dalam pengorganisasian.

5. Kegiatan rutin. pertemuan antara ‘pemerintah/ instans’ terkait dengan
kelompok masyarakat yang ada mengenai pengelolaan kawasan

konservasi mangrove
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» “Memfaglitasi penyusunan peraturan pengelolaan hutan mangrove
Untuk mendukung kegiatan pengelolaan. kawasan konservas mangrove ini
dibutuhkan  peraturan. yang-harus: dipatuhi: oleh seluruh masyarakat -Kelurahan
Keputih. Penyusunan peraturan ini dilakukan bersama-sama dengan masyarakat
dan pemerintah. Masyarakat berhak’ ‘mengajukan ‘usul, ‘saran atau' keberatan
kepada pemerintah. Dengan adanya peraturan’ ini’ diharapkan masyarakat dapat
berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan, pesisir dan menaati ketentuan
peraturan yang ada.dalam keikutsertaannya dalam kegiatan. pengelolaan kawasan
konservasi ‘mangrove,

> Memberikan bantuan usaha dan bantuan‘dana
Kegiatan pengelolaan kawasan konservasi -mangrove ini- membutuhkandana
yang tidak sedikit sehingga dibutuhkan adanya bantuan usaha dan dana dari
pihak pemerintah dan instansi terkait.

Pembentukkan Membertken Memfasilitas Membertkan
kelompok ] pmkyualxjjaan ~»|  penyusunan 5 anliuanad ana
masyarakat P peraturan epaa
masyarakat masyarakat

Gambar 4,47, SkemaKegiatan M asyarakat
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BABV
PENUTUP

5,17 “Kesmpulan
Kesmpulan dari penelitian mengenai. pengelolaan kawasan konservasi

mangrove pesisir pantai-timur. Surabaya adalah sebagai . berikut.
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5:1.1 Karakteristik Kawasan Mangrove dan Masyarakat: Pesisir. Pantai' Timur
Surabaya
Surabaya sebagai kota pantai termasuk ‘daerah yang memiliki kawasan pesisir

A
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dan areal hutan mangrove. Ribuan hektar hutan mangrove yang terletak di pesisir pantai
timur; Surabaya .dalam  keadaan . rusak. Kelurahan Keputih merupakan salah. satu
kelurahan yang. memiliki -wilayah -berdekatan dengan perairan: pesisir: pantai timur:di
Kecamatan ‘Sukolilo dengan' ' panjang wilayah-pantai’ £ '4,8-Km  dan ‘memiliki’ luas
wilayah' sebesar +°1883,44 ‘Ha'yang didominasi dengan-guna fahan ‘perikanan tambak.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Luas hutan mangrove yang ada di Kelurahan Keputih sebesar + 112,36 Ha. Kondisi
hutan, mangrove di Kelurahan Keputih-semakin .menurun. baik dari. kualitas maupun
kuantitas. ‘Hal -ini~dikarenakanoleh adanya perluasan! lahan-permukiman dan -areal
tambak’ serta adanya penebangan, liar. Jenis mangrove yang ada dii Kelurahan'Keputih
adalah:

Ceriops Tagal (mentigi)
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.. Rhizophora Apiculata (tanjang)

2
i

.\ Sonneratia Alba (prapat)

a
b

¢. ,Rhizophora:Mucr.onata. (bakau)
d

e. ' Xylocarpus Granatum (nyirih)
f.

Avicennia Marina (api-api)

| REPOSITORY.UB,ACID |

Terdapat dua kelompok masyarakat yang.tinggal di Kelurahan Keputih, yaitu

masyarakat . pendatang dan, masyarakat: asli.. -Hampir . sebagian. besar.. masyarakat . asli
Keputih-memiliki: tambak .dan bekerja sebagai (petani tambak. . Aktivitas pertambakan ini

merupakan mata pencaharian utama mereka." Terlihat jelas bahwa hampir-72' % dari
seluruh luas Kelurahan Keputih digunakan untuk perikanan tam bak.” Sedangkan ‘untuk
masyarakat pendatang, sebagian besar mereka bermata pencaharian sebagal pegawai
negeri sipil (PNS).
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Kerjasama dan partisipas dari seluruh masyarakat di Kelurahan Keputih-masih
kurang. Hal ini-juga terlihat dari tidak, adanya kelompok m asyarakat yang -khusus
mewadahi, - mengkoordinir, .dan . menangani-. masalah . pertambakan -maupun. .masalah
hutan mangrove. Bentuk: partisipasi; masyarakat-yang ada di Kelurahan Keputih adalah
berada pada tingkatan ‘informing menurut‘Arnstein dimana masyarakat dipanggil-rapat
untuk maksud pemberian informasi sebuah rencana pembangunan “oleh pemerintah.
5.1.2  Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove Di Pesisir Pantai Timur, Surabaya

Penyebab kerusakan. hutan-mangrove Kelurahan Keputih Pesisir-Pantai; Timur
Surabaya dapat: diketahui -dengan  menggunakan metode Analytical' Hierarchy Process

BRAWIJAYA
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(AHP). Andlisis' ini-digunakan-untuk menentukan permasalahan:utama 'yang terdapat
pada lokas -penelitian,” sehingga dapat direncanakan suatu ‘pengelolaan’ berdasarkan
permasalahan utama tersebut. - Penentuan penyebab kerusakan ini dilakukan oleh para
ahli yang terkait - dengan masalah tersebut. Setelah dilakukan perhitungan dari variabel -
variabel - penyebab: kerusakan -didapat penyebab utama' kerusakan - hutan-mangrove

| REPOSITORY.UB.AC.D |

dengan 'bobot ‘nilai* tertinggi' | 0,28 adalah " konversi''hutan' ' mangrove ‘menjadi - areal
permukiman- dan“perluasan’ lahan” untuk - areal tambak'. 'Berikut - ‘merupakan  urutan
penyebab kerusakan hutan mangrove Kelurahan Keputih Pesisir Pantai Timur Surabaya
dari bobot nilai tertinggi. hingga yang paling rendah:
1.. Konvers hutan mangrove menjadi areal -permukiman dan perluasan lahan untuk
areal tambak
2. -Penebangan kayu hutan mangrove
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3. Pelanggaran terhadap mekanisme ‘perizinan dalam pengelolaan ekosistem

2
i

mangrove
4., Rendahnya. kesadaran : masyarakat . tentang . kesadaran. . konservasi -dan : fungsi
ekosistem mangrove

Kemiskinan masyarakat pesisir

Pencemaran (pembuangan limbah)

| REPOSITORY.UB,ACID |

Pasang surut air-laut (gelombang)

Serangan hama

W N o O

Pengelolaan: ‘Kawasan '~Konservasi- IMangrove Dengan - Melibatkan
Masyarakat Di-Pesisir Pantai Timur ‘Surabaya

Dengan analisis SWOT dapat dihasitk-an strategi-strategi- untuk menyelesaikan
masal ah penyebab utama kerusakan hutan mangrove berdasarkan hasil AHP ( Analytical
Hierarchy Process). Berdasarkan strategi yang dihasilkan maka didapat-arahan: untuk
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pengelolaan kawasan konservasi- mangrove dengan mel ibatkan ‘masyarakat di ‘pesisir
pantai. timur Surabaya adalah dengan hal-hal berikut ini:
1.; Arahan penetapan kawasan konservasi wilayah pesisir
Kawasan konservasi wilayah Kelurahan:Keputih pesisir pantai- timur Surabaya
akan dibagi“menjadi tiga zona, yaitu zona inti, ‘pemanfaatan terbatas, ‘dan zona lain
sesuai-dengan peruntukan kawasan'. Zona'inti meliputi-area yang dilindungi seperti-areal

mangrove, sempadan pantai dan sempadan sungai, Sedangkan untuk zona pemanfaatan
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terbatas,-.adalah : budidaya . perikanan tambak -yang. . memerlukan . kerjasama: : dalam
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pengel olaan -perikanan-tambak -dengan mangrove yang 'ada di- sekitar-tambak - dengan
sistem silvofishery. “Sistem''silvofishery ‘merupakan' salah’ satu ‘pola atau’ model - 'yang
menggabungkan antara budidaya ikan dengan pelestarian‘-mangrove den gan melibatkan
peran serta masyarakat setempat. Dalam pembagian zona-zona ini dilakukan
berdasarkan hasil kemampuan dan kesesuaian yang telah sesuai - pada wilayah Kelurahan

Keputih pesisirpantai timur, Surabaya.
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2. _Arahanpengel olaan'hutan mangrove
Dengan- adanya’ penetapankegiatan konservasi/- lindung ‘hutan-mangrove ‘di
wilayah laut sebelah timur maka diperlukan pengelolaan hutan mangrove- untuk
meningkatkan kualitas; kuantitas, dan fungsi_hutan mangrove. Hal ini_dilakukan dengan
pelestarian hutan mangrove,  pemanfaatan hutan mangrove, dan: perlindungan -hutan

mangrove.
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3.~ Arahan peningkatan partisipasi masyarakat

Dalam pelaksanaan kegiatan konservasi/ lindung hutan mangrove dibutuhkan

-~
e

kerjasama dari masyarakat dan pemerintah. Untuk.meningkatkan partisipasi masyarakat
dapat | dilakukan : dengan -melibatkan masyarakat - dalam - setiap.- proses : perencanaan
pengel olaan+ hutan “-mangrove ~yang diadakan: oleh pemerintah.’ ~Oleh karena itu,
dibutuhkan sosidisas dari-pemerintah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran

masyarakat. Pengembangan kualitas sumberdaya manusia (SDM)  dan" partisipas

masyarakat dapat dilakukan dengan pembentukan kelompok masyarakat, memberikan

| REPOSITORY.UB,ACID |

penyuluhan kepada masyarakat ,. memfasilitas. penyusunan peraturan. pengelolaan hutan

mangrove, dan:memberikan bantuan usaha dan bantuan dana.

527 ~Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk ‘pengelolaan kawasan konservasi
mangrove pesisir pantai-timur. Surabaya adalah sebagai . berikut.
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1. Meningkatkan kerjasama dan peran aktif baik dari pihak pemerintah, masyarakat

dan pihak swasta untuk lebih memperhatikan keberadaan hutan mangrove
dengan mengel ola dan:melindunginya dengan, baik:

2. Diperlukan penélitian/lanjutan mengenai-zonasi dan pengelolaan wilayah pesisir
timur K ota Surabaya secara terpadu-antar-berbagai-sektor.

3. Diperlukan penelitian “ lanjutan * mengenai ' variabel “pencemaran” penyebab

kerusakan mangrove untuk mengatasi permasalahan pencemaran pada area

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

mangrove.

3
‘:"!

4.! Diperlukan-penelitian; mengena -pengembangan kegiatan: pengelolaan potens

mangrove secara sosial ekonomi ‘untuk masyarakat pesisir.
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KUESIONER PENELITIAN
Pengelolaan Kawasan K onservas Mangrove Pesisir Pantai Timur :Surabaya

<L
=
S
= ; [dentitas Responden
4 1 | Nama awdiava.--Repositond Liniversitas. Braw
§< 2. JenisKelamin rase kg ety e ee g e s e b pac pocr e Db o e et beaneans BB g
Em 3. Usa vt brov® AveR et sitetertrbivriel S Ser et berd oot
S 4. Alamat awljaya....kRepository. Universiias. Braw
5; ! Pendidikan DA ARl anaaitans- Hnivareiia e Reaw
L 6. . Pekerjaan ettt R b bt sb e et a ettt vt
7. ‘LamaTingga SYAQY S AR Y M ELLNAR LAY

ldentifikasi Karakteristik Hutan Mangrove dan M asyarakat

=

. Apakahterdapat hutan mangrove di kawasan-anda?
a Ya b, Tidak

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

2. Apakah anda mengetahui tentang hutan mangr ove?
all'\yYa bV Tidak

3. Menurut anda, apa fungsi.dan manfaat hutan mangrove bagi anda?

Pelindung pantai

Sumber produktivitas perikanan

Penghasi] kayu bakar

Penghasil bahan baku industri

Untuk: peralatan rumah tangga

Sebagai kawasan wisata

Sebagai, kawasan pendliti an
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4, Menurut anda, bagaimanakondis hutan mangrove yang terdapat di kawasan anda?
a. Bak b. Kurang baik c. Tidak bak
Kriteria

a Bak : Kondisi; mangrove-tidak, rrusak - ditandai | dengan- kondisi
mangrove masih terjaga .dengan baik dan. |estari;, biasanya
merupakan wilayah konservas yang dijaga ‘kondisinya oleh
masyarakat

b.. Kurangbaik= .z, Kondisi. mangrove rusak -sedang ' ditandai - .dengan, masih
tersisa sedikit hutan mangrove dalam satu wilayah..dan intrus
yangterjadi tidak terfalu-parah

¢. " /Tidak baik '\ Kondisi-; mangrove: rusak: iberat /ditandai- \dengan: habisnya
hutanmangrove dalam. satu. wilayah, -intrusi, air-laut .yang
tinggi, dan menurunnya kualitas tanah

2
i
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5. | Menurut -anda,- apa -sgja 'yang, dapat -merusak -hutan /mangrove yang terdapat -di
kawasan anda?
a.' Penebangan
b: IPembuatan tambak
c., Pencemaran aleh.limbah dan sampah
Lo = 0 = O TR
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6: Kegiatan apa sgja yang dilakukan oleh:masyarakat, sekitar pada kawasan sekitar:hutan

<L
-
< mangrove?
e s S
5=
&’ 7: Apakah.anda pernah,melakukan penebangan-hutan, mangrove?
w < a Ya b. Tidak
=
% (na) 8. Jikapernah, sudah berapa kali' anda melakukannya dan apa a'asannya?
Il Repository Universitas Brawijaya-Repository tniversitas 8
9. Apakah anda memiliki tambak dil sekitar-hutan-mangrove?
a .Ya b. Tidak
e 10.Berapajarak tambak anda dengan hutan mangrove?
B K EenOSIHOory LIniversias - sSrawilava. ... anosiion. . L NIVersiias. Braviil
K
12| 11.Apakah ada dampak kerusakan hutan mangrove bagi ‘anda?
18| a Ada b, Tidak ada
8 JIKE A0, SEOULKAN it e i sisstintsns bbb b it s b

12. Apakah-di- tempat anda pernah’diadakan ‘kegiatan sosiaisas terkait hutan mangrove?
a \Ya b. Tidak

13.Jika pernah, sudah berapa kali-dan siapa yang mengadakannya?

14.Apakah anda mengetahui. adanya kebijakan/- peraturan dalam pengelolaan hutan
mangrovedi tempat anda?
a Ada b. Tidak ada
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15.Jika ada, pengelolaan apa sgjayang sudah pernah dilakukan di tempat anda?

2
i

16.Apakah ada hambatan dalam pengel olaan hutan mangrove tersebut?
a  Terbatasnyamodal 'yang dimiliki
b.'Kurangnya: kesadaran ' masyarakat | dalam’’ menjaga ' dan- imengelola’ hutam
mangrove
c. .Kurangnya pemahaman masyarakat tentang hutan mangrove
d. Lainnya L

| REPOSITORY.UB,ACID |

17.Siapa yang mengelol a hutan.mangrove tersaebut?
a Masyarakat sekitar
b. ''Pemerintah

18.Apakah. pemerintah ;mengajak -anda untuk-berpartisipasi, dalam- pengelolaan hutan
mangrove?
aYa b. Tidak
Jikaya;sebutkan. . ... a2 G L R L A s s
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19.Apakahjenis partisipas yang pernah andalakukan;

a...Anda hanya sebagai pendengar dalam forum penyampaian program rencana

b. Andadapat bertanya tentang program rencana yang akan dilakukan pemerintah

¢. ''Andadipanggil rapat untuk-pemberian informasi’ dan g akan ‘dalam melaksanakan

sebuah program-perencanaan pemerintah

d. Anda dapat menyampaikan opini- untuk pertimbangan dalam pemilihan program
perencanaan pemerintah
Andaikut serta dalam pembahasanprogram perencanaan pemerintah
Anda diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan.
Anda dilibatkan untuk ‘merancang dan mengontrol . sebuah keputusan dalam
program‘perencanaan pemerintah
Anda:sepenuhnya' berwenang untuk: merencanakan, melaksanakan, -me:ngawasi
rencana, dan membuat seluruh keputusan
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20.Apakah anda mau berpartis pasi-dal am ‘pengel ol aan hutan mangrove?
a - Ya b. Tidak

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

21.Menurut'anda, bagaimana partisipas’ masyarakat dalam kegiatan pengelolaan hutan
mangrove?

22.Apakah-di-tempat anda terdapat kel ompok tani-mangrove?
a. Ada h: Tidak ada

23.Kegiatan apa saja yang pernah dil akukan-oleh kelompok-tani mangrove?

24.Apakah anda termasuk anggota dari kelompok tani- mangrove tersebut?
a Ya b. Tidak
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Sarian,dan harapan-yang-diinginkan-ter hadap. pengelolaan hutan mangrove

2
i
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g KUISIONER ANALY TICAL HIERARCHY PROCESS (AHP)
i S, Pengelolaan-Kawasan Konservasi Mangrove
=S Pantai Timur Surabaya
5=
Y <I NAMA eeiereeeiineeeeeae e e
S0 Jabatan L
S|

Dalam rencana pengelolaan kawasan konservasi mangrove pantai timur:Surabaya,

A
|:'?.v

perlu’ diketahui beberapa hal ‘yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan hutan
mangrove sehingga dapat direncanakan pengelolaan sesual dengan masalah yang
dihadapi. Berikut merupakan penyebab kerusakan hutan mangrove:

1. .Pasang surut-air |laut (gel ombang)

2.+ Pencemaran

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

3./1'Konversi: hutan-mangrove menjadi’ areal ‘permukiman 'dan-perluasan lahan
untuk areal tambak

4. Penebangan kayu hutan mangrove
Pelanggaran terhadap mekanisme perizinan dalam. pengelolaan ekosistem
mangrove

6. ' Rendahnya kesadaran masyarakat tentang kesadaran konservasi dan fungsi

ekosistem mangrove
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7. Kemiskinan masyarakat pesisir

8. Serangan hama

2
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Tabel Skala Perbandingan, Ber pasangan
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ika'a’“.“gkat Definisi Penjelasan
epentingan
[a] 1 Kedua elemen sama pentingnya Eatazesli?;\ﬁ;;enyumbang S
[J . 1
| < Elemen yang satu sedikit lebih Pengalaman dan-pertimbangan’ sedikit
(3 3 . : : menyokong satu.elemen atas elemen
|z penting ketimbng lainnya lsinnya
|of
i s Elemen yang satu esensial-atau Pengalaman dan pertimbangan dengan
| g 5 sangat, penting dari elemen kuat menyokong satu.elemen atas
=] lainnya elemen lainnya
: . . Satu elemen dengan Kuat disokong dan
7 Satu elemen jelaslebihpenting . o0y acia telah terlihardalam
dari'elemendainnya
praktek
Bukti-yang'menyok ong elemen.yang
9 Satu-elemen-mutlak |ebih penting + ~satu memiliki-tingkat.penegasan
ketimbang1ainnya tertinggi yang mungkin
menguatkannya
2,4,6,8 Nilai-nilai: di-antara 2 Kompromi. diperlukan di antara 2
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(e

ike;‘;tt'iﬂgg';ﬁt Définis Penj elasan
pertimbangan pertimbangan
Kebalikan Jika untuk ‘aktivitasi-mendapat ' suatu angka bila dibandingkan dengan
(1/2,1/3...dst) aktivitas j, makaj mempunyai nilai.kebalikannya dengan i.

Sumber: saaty (1993)
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Pandangan/pendapat  para -Stakeholder terhadap: rbobot: kepentingan
terhadap “penyebab kerusakan hutan ‘mangrove diperlukan 'untuk memecahkan

permasalahan yang terdapat pada lokasipenelitian untuk memberikan masukan
yang tepat dalam rencana pengelolaan kawasan konservas mangrove dengan

memperhatikan kel estarian hutan,

Pasang surut air laut

9 87 6 5432123456 7 8 9 Pencemaran
(gelombang)
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Konversi hutan
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Pasang surut air 1aut
(gelombang)

Pasang surut air laut
(gelombang)

Pasang surut air 1aut
(gelombang)

Pasang surut air laut
(gelombang)

Pasang surut air laut
(gelombang)

Pasang surut air laut
(gelombang)

Pencemaran

mangrove menjadi areal
permukiman dan
perluasan [ahan untuk
areal tambak

Penebangan kayu hutan
mangrove

Pelanggaran terhadap
mekani'sme perizinan
dalam pengel olaan
ekosistem mangrove
Rendahnya kesadaran
masyarakat tentang
kesadaran konservasi
dan fungsi ekosistem
mangrove

Keemiskinan masyarakat
pesisir

Serangan hama

Konvers hutan
mangrove menjadi areal
permukiman dan
perluasan/tahan untuk
areal tambak
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Penebangan kayu hutan
mangrove

Pencemaran 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9

Pelanggaran terhadap
mekanisme perizinan
dalam pengel olaan
ekosistem mangrove
Rendahnya kesadaran
masyarakat tentang
Pencemaran 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kkesadarankonservas
dan fungsi ekosistem
mangrove
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Kemiskinan masyarakat

Pencemaran' 9 8 7 6 543 21 23 45 67 89 .
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Pencemaran 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Serangan hama
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mangrove menjadi areal
permukiman dan
perluasan lahan untuk
areal tambak

Konvers hutan
mangrove menjadi ared
permukimarn; dan
perluasan lahan untuk
areal tambak

Konvers hutan
mangrove menjadi areal
permukiman dan
perluasan lahan untuk
areal tambak
Konvershutan
mangrove menjadi aredl
permukiman;dan
perluasan |ahan untuk
areal tambak
Penebangan kayu hutan
mangrove

mekanisme perizinan
dalam pengelolaan
ekosistem mangrove

Rendahnya kesadaran
masyarakat tentang
kesadaran konservasi
dan fungsi .ekosistem
mangrove

K emiskinan masyarakat

pesisir

Serangan hama

Pelanggaran terhadap
mekanisme perizinan
dalam pengelolaan
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ekosistem mangrove
Penebangan kayu hutan Rendahnya kesadaran
mangrove masyarakat tentang

Penebangan kayu hutan

kesadaran konservasi
dan fungsi-ekosistem
mangrove

Kemiskinan masyarakat

mangrove o
pesisir
Penebangan kayu hutan
B mangrove Serangan hama
! 3| Pelanggaran terhadap Rendahnya kesadaran
i 8 mekanisme perizinan masyarakat tentang
| § dalam pengelolaan kesadaran konservasi
| & ekosistem mangrove dan fungsi ekosistem
mangrove
Pelanggaran terhadap
§ mekanisme perizinan 98 785473 2 e, g T g g Ker_ni_skinanmasyarakat
< dal_am pengelolaan pesisir
V) - ekosistem mangrove
= § Pelanggaran terhadap
§< m%k;”'smepe”z'”a” 987 6543212345678 9 Seranganhama
< am pengelolaan
= - ekosistem mangrove
S0 Rendahnya kesadaran
2 masyarakat tentang i A
o Kesadaran konservas' |9 8" 7659493 2100294 L5 igeys g g KeMIskinan masyarakat
: . pesisir
dan fungsi ekosistem
mangrove
Rendahnya kesadaran
(2] masyarakat tentang
3: kesadarankonservass 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Seangan hama
12 dan fungsi ekosistem
18] mangrove
k<] o
2] Kem's‘"“a”mawsg‘jtr987654321234567893eranganhama
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HASIL PERHITUNGAN AHP

Perhitungan Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove Kelurahan Keputih
Pesisir Pantai Timur Surabaya oleh 5 Responden

UNIVERSITAS
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1. Responden | oleh Kepala Seksi Kehutanan Dinas Pertanian Kota Surabaya
(Ir.' Suzy-lrawati Fauziah, MT)

Tabel Matriks Perbandingan Ber pasangan
A B C D E F G H

A 1.00 ...500.. 014 5033 .:020 6 1020 ..0.20 . .500
e B 020" 1.00 014 020 020° 020 020 300
1S C 700027007 1.00 70005100 11.00V/ 1005 7.00
1S D 3.00;,.500... .014 | 100 .:1.00. ., 1.00, 100 . 6.00
12 E 500 ©500 /100 100" 100 1.00 100" 7.00
1S F 500 500 /1,00 <1000~ 1.00, 1.00 100 - 7.00
|8 G 5.00;...500.,, ,100 100 100, 6 ;100 , 100 . 700
& H 020" ©033°°014 017°7014° 014 014" 1.00
L] s 2640 3333 457 1170 554 554 554 43.00
(= Tabel Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama
- Eigen
< A B c D E B G H YIS Vector
) — Utama
< = A 004 015 003 003 004 004 004 012 047 0.06 6
A ; B11/0.0L 0.030.03/0.02 0.040.04=-004"/0.07 026> 0.03 7
5 < C....,027.,021,022 .060. 018, 018 018,016 . 200. 0.25 1
> o D' "011 015003 009 018 018 018 014 ‘106 0.13 5
= E1/019 045 022/ 009 018018018/ 0.16!/'1.85 0.17 2
o0 F... . 019..015,,022 009 018, 018 018 016 135 0.17 3
: G 019 015022 009 018 018018 046 ‘135 0.17 4
L H 0017001003, 001 0.03<:0.03 003/ 0.02; 016 0.02 8
y.-..100 .1.001.00 1.00 1.00. 100 100 100 . 8.00 1
Konsistensi:
Eg Tabel Perhutungan Cl dan CR
E Y matriks
E perbandingan 22900t Hailikali
| Z relatif
|S! ber pasangan
| % a b axb
|& 26.40 0.06 1.56
L= 33.33 0.03 1.10
457 0125 1.14
11.70 0.13 1.55
554 0.17 0.93
5.54 0117 0.93
5,54 0.17 0.93
43.00 0.02 0.88
A maksimum = 9.03
1.03
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> matriks
perbandingan Zg‘)b.‘f’t Hasil kali
ber pasangan Py
Cil= 0.15
CR= 0.1

2. Responden Il oleh Manager Akademis Fakultas Sains Teknologi Universitas
Airlangga Surabaya (Drs H. Hery Purnobasuki, M:Si., Ph. D.)

Tabel Matriks Perbandingan Berpasangan
A B C D E E G H

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

- ' :,‘.

A 100 033 011 033 011 011 033 033
B 3000 ) 100 011 0:330 041 (1.000 1200300
(o] C.....900, 900 100 700 _ 100 ;300 500 . 900
g D~ 300 3007014 100 100’ 100 1.00° 3.00
g E 9.00°/9007/200 <1000 100 [1.00/¢ 500 7.00
|| F 900, 100 033 5100 100 100 _ 100 _ 7.00
|E G 300" “1.00° 020 100020 100 100 3.00
|8 H 300°70337/011 0:335024" (014033 100
E y . 4000 2467 301 1200 457 825 1467 3333
< Tabel Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama
Eigen
> A .B-C D _E- F_ _G_ H._ . > Vector
< Utama
p4 A1/0037 001004, 003 002001002 001017 002 ' .8
= ; B - 008..004..004 003 002, 012 007 009 048 006 6
2 C 023 036 033058 022036 034 027 270 034 1
w < D//008 012005 008 022012 007 009 1083 010 4
=0 E . 023..036,.033 008 022. 012 034 021 . 190 024 2
% £ F'''023'004011" 008" 022012007 ' 021" "1.08° 0.3 3
G 1/0.08 1004007 008 004012 007 0.09 059 007 5
& H . 008. 001,004 003 003. 002 002 003.025 003 7
- 5 V1200 1.00 100" 1.00° 1.00"“1.00~1.00 ' 1.00' ‘800" ‘1
Konsistensi:
] Tabel Perhutungan Cl dan CR
| g > matriks
I3 perbandingan 2 0000 Hasi kal
| Z er pasangan
|2 a b axb
|8 40.00 0.02 0.87
| & 24167 0.06 1.49
L 3.01 0.34 1.02
12.00 0.10 124
457 0:24 1.08
= 8.25 0.13 111
> 14.67 0.07 1.08
< 3333 0.03 1.06
Q = A maksimum;= 8.95
= g 0.95
% Cl=00r 044
w <L
=
o
S|

&
i
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CR= 0.09

3. | Responden 1l oleh Dosen-PengajarFakultas 'Sains Teknologi Universitas
Airlangga Surabaya (Drs. Trisnadi W.L (P, M.Si()

Tabel Matriks Perbandingan Ber pasangan
A B C D E F G H

BRAWIJAYA

2
=
%]
o
[T
=
=
=

A 100 011 _..014 014 014 014 . 014 _ 300
& B 900" 100 033 1.00° 200 100 " 1.00° 700
. Co 700023007 1.00 1,000 100 2000100 7.00
D... 700, 100 100 100 _ 100 ;200 100 . 500
E 7007 ©050° 100 100~ 100 200"~ 100700
F 7,000 210077050 0505050 1.00 <4500 < 7.00
5l G 700, 100 100 100 . 100  :100 A 100 _ 700
S H 033 7014014 020 014  014' 014" 1.00
P Yo 4533 775 512 584 679 929 629 44.00
&
5 Tabel Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama
| Eigen
L= A B c D E F G H S Vector
Utama
A 7002 001 003 002 002 002 002 007 022 003 7
< B/0.20. 013007017 029 (011 046" 0.16) 128 0.16 2
> C . 015.039..020 017 015. 022 016 016 159 0.20 1
< D Y015 013 020 017 015 022016 011 ‘129  0.16 3
. B 015 1006020, 017 015022 046"/ 0.16) 127 0.16 4
= ; F . 015..013-,010 -009 007, 011 016 016. 097 012 6
2 G 015 013020 047 015 011016 ' 016 “1.22° 015 5
w < H 1 0.0L 10027008 003~ 0027002002 002 017 002 8
%m y . 1.00..1.00,.1.00 100 1.00. 100 100 100 800 1
S0
Konsistensi:
B
- Tabel Perhutungan Cl dan CR
> matriks
perbandingan % D900t osilikali
N relatif
pasang
[al a b axb
g 45.33 0.03 1.22
|3 775 0.16 1.24
2 512 0:20 1.02
12| 5.84 0.16 0.94
|8 6.79 0.16 1.07
| & 9.29 012 112
L 6.29 0.15 0.96
44.00 0.02 0.93
A maksimum'= 8.52
0.52
cil=""7 007
CRI=1/ 005
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4. ' Responden I\/: oleh-Staff L. aboratorium EkologiBiologi ITS Surabaya
(Farid Kamal ‘Mugzaki, S.Si)

Tabel Matriks Perbandingan Ber pasangan

A B c D E F G H
100 -020-..011 011 . 043 6 1017 .. 020100
500 100 - 011 011 020° 014 020 100
900" ~900-! 100 “1.000:4/00 '3.00 300 >9.00
9.000..-900.,,,1,00 = 100 .- 100,, ;200 500 . 800
800 500 025 100 100 300 300 800
6.000 7007 /033 0.500°10:33) 100 500500
5.00:,...500. .033 020 ..033, 020 100 . 500
100 100 011 013" 013° 020 020 100
4400 3720 325 405 712 971 17.60 38.00
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Tabel Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama

;
{
|
|
|
|
{
|
|
{

5
g
5 Eigen
S A B C D E F G H SIS Vector
|8 Utama
& AT 002 001 003 003 002 002 001 003 016 0.02 7
L B1/V0:.11 1003 003003 0030001001 0.03 028 004 6
C.:..020::024:031 025 056 031 017,024 228 028 1
D 020 024 031 025 014 021 028 021 ‘184 023 2
§ E1/018 013 008 /1025 0147031047 021 147 018 3
< F..,014..019010 012  005.010 028 013 112 014 4
e — G 011 013 010 005 005 002 006~ 013 ‘066 0.08 5
o — Hv0:02 003 003/ 003 002002001 003019 0.02 8
5 ; ..:..1.00:.1.00,1.00 100 . 1.00- 100 100  1.00. . 8.00 1
G <
% (' Konsistensi:
S T abel Perhutungan Cl-dan CR
- > matriks
N pérbandingan 2 POROETO gy kali
relatif
berpasangan
a b axb
44.00 0.02 0:89
o 37:20 0.04 1.31
15 3.25 0.28 093
|2 4.05 0.23 0.93
|2 712 0.18 131
8| 9.71 0.14 135
| & 17.60 0.08 1.44
I 38.00 0.02 0.90
L] A maksimum = 9.08
1.08
€+ 0.15
CR= 0.1
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§ 5. | Responden V-oleh Kepala RW 2 Kelurahan Keputih (Marjuan)
wn S, Tabel Matriks Perbandingan Ber pasangan
L - A B 9 D E F G H
) ; A 100 100 014 100 020 020 100 100
R 24 B 100°° 100 011 014100, 020100~ 100
> o C 7.000/-9.00, 100 /500 - 900/ 500  9.00 900
— D 100, 700 020 100 500 100 700 7.00
> E 1007 100 /011 020~ 100 020" 100~ ~1.00
& F 500 +~500-,,0.20 100~ 500, 1.00 -~ 500500
“p G 100, 100 011 014 100 020 100 100
H 1007 100~ 011 014~ -'100, ‘020" “~100- 1.00
5 1800 2600 199 863 2320 800 26.00 26.00
=) Tabel Bobot Relatif dan Eigen Vektor Utama
|G Eigen
g AciioB 0GB EfaFaciiGry He S Vector
| 2
(2 Utama
18 A 7006 0.04-007 012" 001 003004 004 039 005 4
|8 B+ 1 0.06 004006 002 004’ 003004 004 03l 004 5
£ C 039 03 050 058 039. 063 035 035 352 044 1
— D 006 027 010" 012" 022°°0.13 027 ; 027 142 0.8 2
E . 006 00412006 002 004’ 003004 004 032 004 6
= F . 028 019 010 012 022 013 019 019 141 018 3
> G006 004 006 002 0047003004 004 031" 004 7
e H .\ 0.06. :0.04 006 002 004 003004 004  03L 004 8
) — y . 100 100100 1.00 1.00. 1.00 1.00- 1.00 . 8.00 1
< Pe—
=
7] ; Konsistensi:
oc
w <
> o Tabel Perhutungan Cl dan CR
= >/ matriks
o0 per bandingan 2 bobot ") kali
relatif
A ber pasangan
RN a b axb
18.00 0.05 0.88
26.00 0.04 1.01
1.99 0.44 0.88
= 8.63 0.18 1.53
(2 23.20 0.04 0.92
E 8.00 0:18 141
E 26,00 0.04 1.01
& 26.00 0.04 1.01
= A maksimum = 8.66
g 0.66
e Cl= 0.09
N CR= 0.07

Dari hasil 'penilaian ' masing-masing ' responden - mengenai - penyebab

kerusakan’ hutan mangrove, ‘dapat diketahui-prirotas.- penyebab 'utama kerusakan

<
<
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e
e
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§ dengan ' menjumlahkan masing:masing ' faktor: dari_semua responden.:  Untuk
2 S, perhitungan jumlah total nilai'bobot dapat dilihat pada tabel ‘berikut.
= ; Tabel Jumlah Bobot Pehyebab K erusakan Hutan Mangrove dari Lima
& P Responden
> Bobot :
=% n - A B C D E F G H 5 i Peringkat
— prioritas
oM Al 100 664 065 192 078 082 18 1033 2403 - 004 7
& B /1820 W00 081 -179 351 254,340 15100 4625 < 007 6
e C.. 3900, 37.00 200" 21.00. 1600 14.00 19.00 ~ 41,00. 188.00 .0.28 1
D 2300 ' 2500 249 -JJH00W 900 7.00 1500 ) 29.00 ¥ “111.49' - 0.17 2
E [30.00 12050 336/ 420 [NL00 7.20 1100 30100\ ~107.26,~ 1016 3
F.. 3200, 1900 237, 400 783 [400 1300 = 31,000 11020 .0.16 4
G 2100~ 1300 ‘264~ 334 < 353 340 [JL0O0T 2300 ' 7092 - 011 5
Hi+~ 553 | 28l 062,097 155 083 182 [NL00 1513, - 10,02 8
> 169.73, 12495 . 1394 3822 4321 3679 66.10  180.33 673.27  ,1.00
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